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ABSTRAK 

 

Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) sangat krusial dalam 

industri konstruksi untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya pengalokasian biaya SMKK secara detail berdasarkan pada 

Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besar 

biaya serta persentase biaya SMKK pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana 

Nusantara dibandingkan dengan nilai total proyek. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan objek studi di Yogyakarta. 

Data primer diperoleh melalui wawancara dengan manajemen proyek, sementara data sekunder 

berupa shop drawing dan komponen biaya SMKK yang mengacu pada peraturan yang berlaku. 

Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara menghitung volume pekerjaan, harga satuan bahan 

dan pekerja, serta analisis harga satuan pekerjaan (AHSP) untuk mendapatkan rencana anggaran 

biaya (RAB) SMKK secara detail. 

Hasil penelitian menunjukkan total biaya SMKK yang dibutuhkan adalah Rp 594.772.492,94 

atau 2,296% dari nilai total proyek sebesar Rp 25.909.984.000,00. Secara rinci, biaya SMKK 

pekerjaan struktur mencapai Rp 410.676.878,68 (1,585%), pekerjaan arsitektur Rp 94.510.840,51 

(0,365%), dan pekerjaan MEP Rp 89.584.773,75 (0,346%). Komponen biaya terbesar terdapat pada 

Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) dengan persentase 57,286%. 

 

Kata kunci: SMKK, Estimasi Biaya, Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021, Gedung Museum 
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ABSTRACT 

 

The implementation of the Construction Safety Management System (SMKK) is crucial in the 

construction industry to minimize hisgh workplace accident risks. This research is motivated by the 

importance of detailed SMKK cost allocation based on PUPR Ministerial Regulation Number 10 of 

2021. The study aims to determine the amount and percentage of SMKK cost in the Indonesian Food 

and Clothing Museum Construction Project compared to the total project value 

The research method used is descriptive quantitative with the study object located in 

Yogyakarta. Primary data were obtained through interviews with project management, while 

secondary data such as shop drawings and SMKK cost components referred to applicable 

regulations. Data processing tehniques included calculating work volumes, material and labor unit 

prices, and analyzing work unit price analysis (AHSP) to obtain a detailed SMKK budget plan (RAB) 

The results show that the total required SMKK cost is IDR 594,772,492.94 or 2.296% of the 

total project contract value of IDR 25,909,984,000.00. specifically, SMKK costs for structural work 

reached IDR 410,676,878.68 (1.585%), architectural work IDR 94,510,840.51 (0.365%), and MEP 

work IDR 89,584,773.75 (0.346%). The largest cost component was allocated for Personal 

Protective Equipment (APD) and Safety Equipment (APK) at 57.286%. 

 

Keywords: SMKK, Cost Estimation, PUPR Ministeral Regulation No. 10 of 2021, Museum Building 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara di dunia yang tergolong dalam negara 

berkembang, oleh karena itu pada saat ini Indonesia sedang melakukan 

pembangunan untuk menyelesaikan masalah yang ada pada masyarakat baik dalam 

bidang sosial, ekonomi, budaya, dan bidang lainnya. Pada pembangunan tersebut 

tidak lepas pula pada bidang konstruksi. 

Pada masa pembangunan ini, terutama pada bidang konstruksi memiliki 

risiko besar dalam pelaksanaannya. Pada bidang ini, keselamatan dan kesehatan 

kerja masih sering diabaikan. Hampir dari seluruh pekerjaan pembangunan ini tidak 

dapat lepas dari bantuan alat-alat penunjang guna memudahkan pekerjaan 

konstruksi. Setiap pelaksanaan pekerjaan tersebut memiliki risiko kecelakaan kerja 

yang besar sehingga diperlukan Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi untuk mengurangi risiko tersebut.  

Urgensi penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

ditegaskan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

Nomor 10 Tahun 2021 sebagai bagian mendasar dalam pengelolaan pekerjaan 

konstruksi. SMKK merupakan bentuk jaminan perlindungan terhadap pekerja dan 

mitigasi kecelakaan kerja. Komponen SMKK dalam peraturan tersebut wajib 

diintegrasikan ke dalam kontrak kerja konstruksi guna memastikan seluruh tahapan 

pelaksanaan proyek berjalan sesuai dengan prinsip keselamatan dan kesehatan 

kerja. 

Penerapan sistem manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) merupakan 

sebuah tindakan yang sangat penting untuk diperhatikan karena berhubungan 

dengan keselamatan jiwa seseorang. Oleh karena itu, sebelum memulai proyek 

konstruksi harus disiapkan terlebih dahulu penilaian risiko, dan penerapan tindakan 
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pengendalian untuk meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan kerja pada proyek 

konstruksi. 

Estimasi biaya SMKK terhadap nilai kontrak sebelumnya telah dieskplorasi 

dalam beberapa literatur. Analisis proyek skala menengah oleh (Nabil, 2023) 

menunjukkan persentase biaya SMKK sebesar 3,688% atau Rp 331.884.001,06 dari 

nilai kontrak Rp 8.999.890.500,00. Pada proyek dengan skala yang lebih besar, 

(Umar, 2022) mencatat rasio biaya yang lebih rendah yakni 0,93% atau Rp 

2.026.662.772,- dari nilai kontrak Rp 218.795.052.00,-. Selain itu, studi dilakukan 

oleh (Putra dkk., 2022) pada Proyek Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara 

Tahap 1 RSU Payangan menghasilkan angka 3,30% atau Rp 2.726.816.261,95 dari 

nilai kontrak Rp 82.553.280.00,00. Perbedaan persentase pada penelitian-penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa alokasi biaya SMKK dipengaruhi oleh kompleksitas 

dan besaran nilai proyek yang ditinjau. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian-penelitian tersebut 

sudah dilakukan berbagai perhitungan dan perbandingan biaya SMKK terhadap 

nilai total proyek, akan tetapi perhitungannya masih terbatas pada perhitungan total 

biaya SMKK dan masih belum ada perhitungan biaya SMKK secara detail dengan 

menghitung kebutuhan penerapan biaya SMKK sesuai dengan kategori 

pekerjaannya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk membuat perhitungan 

biaya SMKK sesuai dengan kategori pekerjaan struktural, arsitektural, dan 

mekanikal elektrikal plumbing (MEP) sesuai dengan Permen PUPR Nomor 10 

Tahun 2021 pada Proyek Museum Makanan dan Busana Nusantara yang kemudian 

dibandingkan hasil perhitungannya dengan nilai total proyek. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dituliskan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut: 

1. Berapa biaya penerapan SMKK pada pekerjaan struktural, arsitektural, dan 

MEP yang diperlukan dalam proyek gedung tersebut?. 

2. Berapa persentase biaya penerapan SMKK pada pekerjaan struktural, 

arsitektural, dan MEP dibandingkan dengan nilai total proyek?. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui biaya penerapan SMKK pada pekerjaan struktural, arsitektural, 

dan MEP pada proyek gedung. 

2. Mengetahui persentase biaya penerapan SMKK pada pekerjaan struktural, 

arsitektural, dan MEP pada proyek gedung dibandingkan dengan nilai total 

proyek. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Pihak-pihak yang diharapkan mendapat manfaat dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan konstruksi 

Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak perusahaan konstruksi 

sebagai bahan pertimbangan mengenai biaya yang dibutuhkan dalam 

penerapan SMKK pada pekerjaan struktural, arsitektural, dan MEP pada 

proyek gedung. 

2. Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat diterapkan oleh penulis di dalam lingkungan 

kerja dan dijadikan sebagai acuan dalam pembelajaran di kemudian hari. 

3. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber pembelajaran bagi 

pembaca. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Penting untuk membatasi jangkauan penelitian untuk memastikan hasil 

penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yang ada. Berikut adalah beberapa batas 

penelitian pada penelitian ini: 

1. SMKK yang ditinjau dalam penelitian ini adalah SMKK Proyek Gedung 

Museum Makanan dan Busana Nusantara. 

2. Perhitungan analisis biaya penerapan SMKK mengacu pada Permen PUPR 

Nomor 10 Tahun 2021. 



4 

 

 

 

3. Perhitungan biaya penerapan SMKK dibagi pada pekerjaan struktural, 

arsitektural, dan MEP. 

4. Data primer didapatkan melalui wawancara dengan pihak manajemen proyek. 

5. Observasi dilakukan untuk mengetahui harga bahan dan material di Provinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta. 

6. Studi dokumentasi dilakukan untuk mengetahui besar upah pekerja di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum 

Penelitian dengan judul Perhitungan Biaya Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) Pada Proyek Pembangunan Gedung Museum Makanan dan 

Busana dilakukan setelah studi sebelumnya dengan permasalahan yang sama 

diselesaikan. 

Dalam industri konstruksi, tiap-tiap pekerjaannya memiliki risiko kecelakaan 

kerja yang tinggi sehingga dapat menyebabkan pekerja konstruksi mengalami 

cedera yang dapat menyebabkan kematian dan dapat menghambat proses 

berjalannya proyek. Oleh karena itu perlu dilakukan penerapan sistem manajemen 

keselamatan konstruksi (SMKK) pada tiap proyek untuk meminimalkan angka 

kecelakaan kerja yang dapat terjadi di lingkungan proyek. 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui biaya penerapan SMKK 

pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana yang kemudian dihitung 

persentase biayanya dan dibandingkan denga nilai total proyek. Perhitungan 

anggaran biaya berpedoman pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Dalam 

mencapai tujuan dari penelitian ini, dilakukan studi dengan melakukan wawancara 

pada pihak manajemen proyek dan survei lapangan. 

 

2.2 Penelitian Terdahulu 

2.2.1 Perhitungan biaya SMKK pada Proyek Gedung Farmasi dan Instalasi Gizi 

RSUD Kota Yogyakarta 

Analisis anggaran yang diperlukan untuk mengimplementasikan Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek pembangunan fasilitas 

kesehatan telah diidentidikasi dalam penelitian (Nabil, 2023). Penelitian 

menerapkan metode deskriptif kuantitatif yang berlandaskan pada Permen PUPR 

Nomor 10 Tahun 2021 dengan objek penelitian pada Proyek Pembangunan Gudang 

Farmasi dan Instalasi Gizi RSUD Kota Yogyakarta. Peneliti melakukan klasifikasi 
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beban biaya keselamatan ke dalam kategori consumable dan non-consumable safety 

cost untuk menentukan rasio pembiayaan terhadap nilai total proyek. hasil analisis 

menunjukkan bahwa total biaya SMKK yang dibutuhkan mencapai Rp 

331.884.001,06. atau 3,688% dari nilai kontrak proyek Rp 8.999.890.500,00. Hasil 

pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pihak proyek dalam 

melakukan estimasi kebutuhan biaya SMKK guna menjamin standar keselamatan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

2.2.2 Analisis Manfaat dan Biaya Penerapan SMKK 

Evaluasi mengenai aspek finansial dan manfaat penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) pada proyek pembangunan gedung 

telah dilakukan oleh (Umar, 2022). Penelitian yang dilakukan berfokus pada Proyek 

Pembangunan Gedung SGLC dan ERIC UGM. Mengacu pada Surat Edaran 

Pemerintah Nomor 11/SE/M/2019, studi ini mengintegrasikan metode studi 

literatur, wawancara serta analisis deskriptif pada penelitiannya. Komponen biaya 

yang diidentifikasi pada penelitian ini meliputi penyiapan dokumen RKK, 

pelatihan, pengadaan alat pelindung (APD/APK), hingga protokol mitigasi 

pandemi. Temuan dalam studi ini menunjukkan biaya SMKK sebesar Rp 

2.026.662.772,- atau 0.93% dari nilai kontrak proyek Rp 218.795.052.000,-. 

2.2.3 Analisis komponen biaya SMKK menurut Permen PUPR Nomor 10 Tahun 

2021 

Penelitian yang berfokus pada analisis anggaran biaya keselamatan kerja 

dilakukan oleh (Putra dkk., 2022) dengan objek penelitian pada Proyek 

Pembangunan Ruang Perawatan Wing Utara Tahap 1 RSU Payangan. Studi ini 

menerapkan metode deskriptif kuantitatif untuk membedah komponen biaya Sistem 

Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) sesuai dengan Permen PUPR Nomor 

10 Tahun 2021. Melalui pendekatan tersebut, peneliti mendapatkan hasil analisis 

anggaran biaya SMKK mencapai Rp 2.726.816.261,95 yang merepresentasikan 

proporsi sebesar 3,303% dari nilai kontrak proyek sebesar Rp 82.553.280.000,00. 

2.2.4 Pemetaan implementasi SMKK di lapangan dengan peraturan yang berlaku 

Studi mengenai analisis anggaran keselamatan dan kesehatan kerja (K3) pada 

Proyek Konstruksi Gedung SMAN 2 Abiansemal telah dilakukan oleh (Yuliana dan 
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Yuni, 2020). Penelitian ini bertujuan untuk memetakan kebutuhan biaya K3 

sekaligus mebandingkan implementasi di lapangan denngan standar regulasi yang 

berlaku. Penelitian ini menggunakan metode survei dan wawancara untuk 

mengidentifikasi risiko selama masa konstruksi. Hasil analisis yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa biaya K3 berdsarkan harga satuan lapangan dengan harga 

satuan yang berdasarkan pada SE Pemerintah Nomor 11/SE/M/2019 memiliki 

selisih perbedaan anggaran sebesar Rp 43,137,520.00. atau 0,08%. Diketahui biaya 

K3 berdasarkan harga satuan mencapai Rp 402,142,520.00, sedangkan biaya K3 

berdasarkan SE Pemerintah Nomor 11/SE/M/2019 adalah Rp 359,005,000.00. 

2.2.5 Analisis Biaya SMKK dalam satuan meter persegi pada proyek pekerjaan 

jalan 

Evaluasi mengenai korelasi antara anggaran Rencana Keselamatan Kerja (RKK) 

dengan implementasi Sistem Manajemen Keselamatan Kosntruksi (SMKK) pada 

proyek infrastruktur jalan telah dilakukan oleh (Agus dkk., 2024). Studi ini 

mengambil lokasi di Kabupaten Sidoarjo dalam dua objek berbeda, yakni  Proyek 

Peningkatan Jalan Modong - Grabagan dan Jalan Banjarsari – Dukuhtengah. 

Dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang berdasar pada Permen 

PUPR Nomor 10 Tahun 2021 serta SE Menteri PUPR Nomor 11/SE/M/2019, 

peneliti mengidentifikasi besaran biaya K3 per meter persegi serta persentasenya 

terhadap nilai kontrak. Hasil analisis pada penelitian ini mengungkapkan bahwa 

alokasi biaya K3 pada ruas Jalan Modong – Grabagan sebesar Rp 4.862,00 /m² atau 

senilai 0,34% dari nilai kontrak. Sedangkan pada ruas Jalan Banjarsari – 

Dukuhtengah mencapai Rp 6.601,00 /m² atau 0,50% dari nilai kontrak. Kemudian 

peneliti menyimpulkan bahwa rasio dibawah 1,5% mengindikasikan kerentanan 

tinggi terhadap risiko kecelakaan kerja karena biaya K3 berada di bawah standar 

ideal yaitu 1,5% - 2,5% dari nilai total proyek. 
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Tabel 2.1 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
 

 

 

 

No Topik Penelitian Tujuan Penelitian Lokasi Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 

Perhitungan biaya SMKK pada 

Proyek Gudang Farmasi dan 

Instalasi Gizi RSUD Kota 

Yogyakarta 

Menganalisis anggaran biaya 

pelaksanaan SMKK Gedung 

dan menganalisis persentase 

anggaran biaya pelaksanaan 

SMKK terhadap nilai proyek 

pada proyek pembangunan 

gedung 

Proyek Pembangunan 

Gedung Farmasi Dan 

Instalasi Gizi RSUD 

Kota Yogyakarta 

Studi literatur 

dengan 

pendekatan 

deskriptif 

kuantitatif 

Biaya pelaksanaan SMKK sebesar 

Rp.331.884.001,06 atau sebesar 

3,688% dari nilai kontrak proyek 

sebesar Rp.8.999.890.500,00 

2 

Analisis manfaat dan biaya 

penerapan SMKK 

Mengetahui biaya yang 

diperlukan dalam SMKK, 

mengetahui manfaat SMKK, 

mengetahui selisih dan 

manfaat SMKK pada Proyek 

Pembangunan Gedung SGLC 

dan ERIC UGM 

Gedung SGLC dan 

ERIC UGM 

Studi literatur dan 

pendekatan 

deskriptif 

kuantitatif dan 

kualitatif 

Biaya penyelenggaraan SMKK pada 

Proyek Pembangunan Gedung SGLC 

dan ERIC UGM sebesar 

Rp.2.026.662.772,- atau 0,93% dari 

nilai kontrak Rp.218.795.052.000,-  

dengan analisis Benefit Cost Rasio 

(B/C) pada faktor APD dan APK 

sebesar 1,818 dengan syarat  ≥1 dan 

selisih manfaat biaya sebesar 

Rp.438.465.256,00 

3 

Analisis komponen biaya SMKK 

menurut Permen PUPR Nomor 

10 Tahun 2021 

Menganalisis komponen 

biaya SMKK dan mengetahui 

persentase perbandingan 

biaya SMKK terhadap nilai 

proyek pada proyek 

pembangunan ruang 

perawatan wing utara tahap 1 

RSU Payangan, Kabupaten 

Gianyar, Bali 

Ruang Perawatan 

Wing Utara Tahap 1 

RSU Payangan, 

Kabupaten Gianyar, 

Bali 

Deskriptif 

kuantitatif 

Komponen biaya SMKK yang 

diperlukan pada proyek 

pembangunan ruang perawatan wing 

utara tahap 1 RSU Payangan sebesar 

Rp.2.726.816.261,95 atau sebesar 

3,303% dari nilai kontrak 

Rp.82.553.280.000,00 
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Lanjutan Tabel 2.1 Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu 
 

No Topik Penelitian Tujuan Penelitian Lokasi Penelitian 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

4 

Pemetaan implementasi SMKK 

di lapangan dengan peraturan 

yang berlaku 

Mengetahui besaran biaya 

keselamatan dan kesehatan 

kerja yang diperlukan dan 

perbandingannya antara 

peraturan dan lapangan 

SMA N 2 Abiansemal Survei dan 

Wawancara 
Biaya K3 yang diperlukan 

berdasarkan harga satuan lapangan 

adalah Rp.402.142.520,00 sedangkan 

biaya berdasarkan SE Nomor 

11/SE/M/2019 adalah 

Rp.359.005.000,00. Perbandingan 

biaya K3 lapangan lebih besar 

daripada biaya K3 harga peraturan 

yaitu Rp.43.137.520,00 

5 

Analisis biaya SMKK dalam 

satuan meter persegi pada 

proyek pekerjaan jalan 

Menganalisa biaya K3 yang 

dialokasikan dalam meter 

persegi dan persentase biaya 

K3 

Proyek Peningkatan 

Jalan Modong - 

Grabagan dan 

Peningkatan Jalan 

Banjarsari- 

Dukuhtengah 

kabupaten Sidoarjo) 

Deskriptif 

Kualitatif 
Biaya K3 yang dialokasikan dalam 

meter persegi sebesar Rp. 4.862,00 

untuk proyek peningkatan Jalan 

Modong - Grabagan dan Rp. 6.601,00 

untuk proyek peningkatan Jalan 

Banjarsari - Dukuhtengah. Persentase 

biaya K3 terhadap nilai kontrak 

sebesar 0,34% untuk proyek 

peningkatan Jalan Modong - 

Grabagan dan 0,50% untuk proyek 

peningkatan Jalan Banjarsari – 

Dukuhtengah 
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2.3 Perbedaan Dengan Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, perbedaan penelitian ini dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penelitian dilaksanakan pada Proyek Gedung Museum Makanan dan Busana 

Nusantara. 

2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan 

wawancara dengan pendekatan deskriptif kuantitatif sebagai teknik 

analisisnya. 

3. Penelitian dilaksanakan terhadap sebuah proyek yang telah diselesaikan dan 

telah berjalan sesuai dengan rencana yang sudah ditentukan. 

4. Pada penelitian ini dilakukan analisis harga satuan pekerjaan untuk 

menghitung biaya penerapan SMKK pada pekerjaan struktural, arsitektural, 

dan MEP. 

5. Pada penelitian ini dilakukan analisis perhitungan biaya penerapan SMKK 

pada pekerjaan struktural, arsitektural, dan MEP yang diwujudkan dalam 

persentase kemudian dibandingkan terhadap nilai total proyek.  
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Proyek Konstruksi 

Proyek konstruksi merupakan suatu rangkaian kegiatan yang hanya 

dilaksanakan satu kali dengan durasi yang relatif pendek. Dalam rangkaian kegiatan 

tersebut, terdapat suatu proses pengelolaan sumber daya proyek menjadi suatu hasil 

yang berupa bangunan. Untuk mencapai hasil tersebut, diperlukan kolaborasi dari 

berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung yang didasarkan atas 

hubungan fungsional dan hubungan kerja (Ervianto, 2005). Oleh karena itu, dalam 

proyek konstruksi berpotensi terjadi konflik antar pihak yang bekerja dalam satu 

kesatuan sehingga perlu untuk membentuk organisasi yang baik guna 

meminimalkan terjadinya konflik konstruksi. 

Dalam proyek konstruksi, terdapat 3 hal pokok yang harus diperhatikan yang 

terdiri dari kesesuaian spesifikasi lapangan dengan spesifikasi yang direncanakan, 

kesesuaian waktu dengan rencana dan kesesuaian biaya dengan biaya yang sudah 

direncanakan. Selain 3 hal pokok tersebut, terdapat pula 3 karakteristik proyek 

konstruksi, diantaranya sebagai berikut. 

1. Unik 

Proyek bersifat unik karena tidak pernah terjadi kegiatan pelaksanaan proyek 

yang sama persis, karena proyek selalu melibatkan metode dan organisasi 

yang berbeda pada pelaksanaannya. 

2. Membutuhkan sumber daya (resources) 

Proyek membutuhkan sumber daya dalam pelaksanaannya, seperti sumber 

daya manusia dan material seperti biaya, mesin, metode, dan material 

bangunan. 

3. Membutuhkan organisasi 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi diperlukan organisasi dengan tujuan 

sama yang terdiri dari individu dengan berbagai macam keahlian dan 

pengalaman yang dibutuhkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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3.2 Jenis Pekerjaan Pada Proyek Konstruksi Gedung 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi gedung, umumnya terdapat 3 jenis 

pekerjaan yang dilakukan untuk menjadi sebuah hasil bangunan. Jenis pekerjaan 

tersebut terdiri dari pekerjaan struktural, pekerjaan arsitektural, dan pekerjaan 

mekanikal elektrikal plumbing (MEP). Masing-masing jenis pekerjaan tersebut 

harus dikerjakan sesuai dengan standar atau rancangan yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Adapun penjelassan tiap-tiap jenis pekerjaan tersebut adalah sebagai 

berikut. 

1. Pekerjaan struktural 

Pekerjaan struktural merupakan pekerjaan yang paling awal dikerjakan dalam 

kegiatan proyek konstruksi. Pekerjaan ini terdiri dari elemen pondasi, sloof, 

dinding, kolom, balok, pelat, tangga dan atap. Elemen- elemen tersebut 

memiliki peran dalam menopang seluruh beban yang ada pada bangunan yang 

kemudian menyalurkan beban tersebut ke dalam pondasi. Oleh karena itu 

dalam proyek konstruksi diperlukan perhitungan mendalam saat perancangan 

elemen struktural guna mencegah terjadinya kegagalan struktur ketika 

bangunan didirikan. 

2. Pekerjaan arsitektural 

Pekerjaan arsitektural merupakan pekerjaan terakhir yang dikerjakan dalam 

proyek konstruksi dan dilaksanakan melalui koordinasi dengan pekerjaan 

mekanikal elektrikal dan plumbing.  Pekerjaan ini meliputi dinding non 

struktur, finishing lantai, pintu, jendela, plaffon, dan interior lainnya. Elemen 

arsitektural memiliki aspek fungsi ruang, estetika dan desain visual yang 

membuat gedung tampak nyaman dan menarik secara visual bagi 

pengamatnya. 

3. Pekerjaan mekanikal, elektrikal, dan plumbing 

Pekerjaan mekanikal, elektrikal, dan plumbing merupakan jenis pekerjaan 

yang berkaitan dengan pemasangan instalasi yang mendukung operasional 

bangunan sehingga bangunan dapat nyaman dan aman untuk digunakan. 

Dalam pekerjaan ini terdiri dari 3 komponen yaitu pekerjaan mekanikal yang 

berkaitan dengan instalasi mesin atau peralatan seperti lift, pendingin 
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ruangan, maupun pemadam kebakaran. Pada komponen elektrikal berkaitan 

dengan kelistrikan yang ada pada bangunan seperti lampu, saklar, dan cctv. 

Kemudian pada komponen plumbing memiliki keterkaitan dengan 

pemasangan pipa air baik bersih atau kotor yang ada pada bangunan dan 

pemasangan sanitasi kamar mandi seperti toilet dan westafel. 

 

3.3 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

3.3.1 Definisi K3 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek yang perlu 

diperhatikan karena berhubungan dengan keselamatan jiwa seseorang. Dalam 

proyek konstruksi, terdapat banyak bahaya yang dapat mencelakai seseorang saat 

berada di lingkungan konstruksi. Bidang konstruksi merupakan salah satu industri 

yang memiliki banyak catatan pada bidang keselamatan dan kesehatan kerja, hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya catatan Kementerian Ketenagakerjaan Republik 

Indonesia (kemnaker) yang menyebutkan pada sepanjang tahun 2024 tercatat angka 

kecelakaan kerja pada bidang konstruksi sebanyak 4.233 kasus. Oleh karena itu, 

keselamatan dan kesehatan kerja harus diperhatikan oleh tim manajemen proyek 

guna menjamin keselamatan para pekerjanya. Dalam proyek konstruksi, tim 

manajemen proyek yang merupakan penanggung jawab selama proses 

pembangunan berlangsung memiliki tanggung jawab atas keselamatan dan 

kesehatan para pekerjanya. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara pengupayaan 

program yang dapat mencegah/meminimalisir terjadinya kasus kecelakaan kerja di 

proyek konstruksi. 

3.3.2 Faktor Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja 

Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, keselamatan dan kesehatan kerja 

harus menjadi perhatian utama karena dapat disebabkan oleh berbagai faktor. 

Secara umum, faktor yang mempengaruhi keselamatan dan kesehatan kerja 

konstruksi adalah faktor pekerja, metode konstruksi yang digunakan, peralatan dan 

manajemen. Berikut adalah penjelasan dari berbagai faktor yang mempengaruhi 

keselamatan dan kesehatan kerja. 
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1. Faktor pekerja 

Kurangnya pemahaman tentang prosedur K3, teknik kerja yang aman dan 

penggunaan peralatan menjadi salah satu faktor terjadinya kecelakaan kerja 

pada proyek konstruksi. Karena kurangnya pemahaman pekerja, pekerja akan 

cenderung melakukan pekerjaan dengant tidak aman dan beresiko untuk 

mencelakai dirinya sendiri. Selain faktor kurangnya pemahaman pekerja 

tersebut, pekerja juga dapat mencelakai dirinya sendiri ketika ia berada pada 

kondisi yang kurang baik seperti kurang tidur, stress yang dapat mengurangi 

konsentrasi pekerja dalam melakukan pekerjaannya. Fakot pengalaman kerja 

juga menjadi pengaruh keselamatan kerja karena pekerja yang belum 

memiliki pengalaman pada umumnya belum mengetahui risiko pekerjaan 

yang dikerjakan dan cara mengatasinya. 

2. Faktor metode konstruksi 

Penggunaan metode konstruksi yang tidak sesuai dengan standar dapat 

menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja. Hal ini 

disebabkan karena pelanggaran prosedur yang seharusnya sudah dirancang 

dengan aman sesuai prosedur dan sudah memperhatikan risiko yang mungkin 

terjadi, tetapi tidak diterapkan di lapangan sehingga dapat meningkatkan 

terjadinya risiko yang mungkin tidak terjadi ketika melakukan pekerjaan 

sesuai dengan standar dan prosedur yang telah dirancang. 

3. Faktor peralatan 

Kondisi peralatan yang rusak, tidak terawat, dan tidak layak pakai dapat 

meningkatkan terjadinya kecelakaan kerja. Penggunaan peralatan yang tidak 

layak tersebut menyebabkan kecelakaan kerja karena peralatan cenderung 

dapat mengalami malfungsi sehingga dapat membahayakan pekerja yang 

menggunakannya. 

4. Faktor manajemen 

Manajemen memiliki peran dalam menjaga keselamatan seluruh pihak yang 

berada pada area konstruksi. Oleh karena itu manajemen harus memiliki 

komitmen yang baik dalam mengolah sumber daya dan memperhatikan 

aspek-aspek keselamatan yang ada di area konstruksi. Manajemen proyek 
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perlu untuk melakukan perencanaan K3 yang baik untuk menjamin 

keselamatan seluruh pihak yang berada di area konstruksi. 

Dalam menjamin keselamatan seluruh pihak yang berada di area konstruksi, 

pihak manajemen perlu untuk melakukan manajemen K3 dengan baik yang dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pelatihan kepada pekerja agar bekerja dengan 

aman dan selamat, melakukan identifikasi setiap risiko yang mungkin terjadi pada 

saat pelaksanaan pekerjaan proyek dan bagaimana cara penanganannya, melakukan 

pengawasan kepada pekerja, melakukan perawatan dan penyediaan pada alat 

konstruksi yang sesuai dengan standar keamanan untuk menjamin keselamatan para 

pekerja. 

3.3.3 Manfaat K3 

Keselamatan dan kesehatan kerja memiliki berbagai manfaat bagi para pihak 

yang berada di area konstruksi. Oleh karerna itu, perlu untuk seluruh pihak proyek 

melakukan penerapan k3 di lingkungan proyek agar risiko terjadinya kecelakaan 

kerja dapat di minimalkan sehingga proses pelaksanaan proyek dapat berjalan tanpa 

adanya kendala karena terjadinya kecelakaan kerja. Adapun manfaat dari adanya 

penerapan K3 menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 1970 dalam (Widodo, 2021) 

adalah sebagai berikut. 

1. Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan orang lain 

yang berada di tempat kerja 

2. Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman dan efisien 

3. Meningkatkan kesejahteraan dan produktvitas nasional 

 

3.4 Rencana Anggaran Biaya 

Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupakan rincian perhitungan biaya yang 

diperlukan dalam setiap pekerjaan pada proyek konstruksi. RAB bertujuan untuk 

memberikan estimasi biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek 

konstruksi (Alami dkk., 2021). Pada perhitungan RAB, diperlukan besar volume 

pekerjaan dan Harga Satuan Pekerjaan (HSP). Volume pekerjaan merupakan 

besaran kuantitas dari suatu pekerjaan yang dihitung berdasarkan analisis pada 

proyek konstruksi. Harga satuan pekerjaan merupakan hasil penjumlahan antara 
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harga ubah, bahan, dan peralatan yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan pada proyek konstruksi (Ibrahim, 1994). Adapun rumus perhitungan 

harga satuan pekerjaan dapat dilihat pada persamaan 3.1 sebagai berikut. 

 

Harga Satuan Pekerjaan = Tenaga kerja + Bahan + Peralatan  (3.1) 

 

Pada perhitungan RAB, besar anggaran biaya yang diperlukan dapat berbeda 

meskipun dengan jenis bangunan yang sama. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan 

besar upah tenaga kerja, serta bahan dan peralatan pada setiap lokasi yang berbeda. 

Hal tersebut yang membuat RAB pada setiap proyek konstruksi berbeda-beda 

sesuai dengan kondisi lingkungan proyek. Perhitungan RAB didapatkan dari 

penjumlahan seluruh hasil perkalian antara volume pekerjaan dengan harga satuan 

pekerjaan yang dilakukan dalam suatu proyek konstruksi. Perhitungan RAB 

menurut (Ibrahim, 1994), dapat disimpulkan sebagai berikut pada persamaan 3.2 

dibawah ini. 

 

Rencana Anggaran Biaya = ∑(Volume × Harga Satuan Pekerjaan)   (3.2) 

 

3.5 Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) merupakan salah satu 

elemen dalam manajemen penyelenggaraan konstruksi yang didasarkan pada 

Permen PUPR Nomor 10 Taahun 2021. Keberadaan sistem ini bertujuan untuk 

memastikan aspek keselamatan dalam setiap tahapan pekerjaan fisik dilakukan 

sesuai standar yang berlaku untuk meminimalkan probabilitass terjadinya 

kecelakaan kerja. Implementasi SMKK secara konsisten ditujukan untuk 

menciptakan ekosistem kerja yang aman dan dapat memberikan perlindungan tidak 

hanya bagi personel di lapangan, tetapi juga bagi seluruh orang yang ada di area 

proyek. 

Secara operasional, kewajiban penerapan SMKK dibebankan kepada seluruh pihak 

konstruksi mencakup penyedia jasa dan pengguna jasa yang pembagiannya 

dilakukan berdasarkan wewenang dan tanggung jawab yang telah diatur dalam 

regulasi nasional. Penyedia jasa memiliki peran dalam menyediakan layanan yang 
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mencakup manajemen konsultasi, pengawasan teknis,dan pelaksanaan konstruksi 

yang dilaksanakan sesuai dengan prinsip keselamatan. Dalam pelaksanaannya, 

SMKK wajib mengakomodasi parameter keamanan, kesehatan serta keberlanjutan 

yang meliputi keselamatan konstruksi, kesehatan kerja, keselamatan publik, dan 

kelestarian aspek lingkungan. 

Guna menjamin implementasi di lapangan, penerapan SMKK didasarkan 

pada beberapa peraturan yang berlaku di Indonesia: 

1. Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 yang mengatur tentang Pedoman 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi. 

2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2017 mengenai Jasa Konstruksi sebagai 

landasan tata kelola industri konstruksi. 

3. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja yang 

menjadi dasar perlindungan bagi tenaga kerja. 

ISO 45001 dalam (Malinda dkk., 2022) menjelaskan SMKK memiliki 

manfaat seperti meningkatkan kemampuan dalam menanggapi isu kepatuhan 

terhadap peraturan, mengurangi biaya keseluruhan insiden, mengurangi downtime 

dan biaya akibat gangguan operasi, mengurangi biaya presi masuransi, mengurangi 

absensi karyawan sehingga meningkatkan turnover. Oleh karena itu, penting bagi 

semua pihak konstruksi untuk bekerja sama dalam menerapkan SMKK di 

lingkungan proyek sehingga dapat memberikan manfaat langsung kepada 

pelaksanaan proyek konstruksi. 

 

3.6 Biaya Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

10 Tahun 2021, biaya SMKK adalah biaya yang dibutuhkan dalam penerapan 

SMKK dalam suatu proyek konstruksi. Dalam perhitungan biaya sistem 

manajemen keselamatan konstruksi (SMKK) terdapat berbagai rincian yang harus 

diperhatikan. Rincian biaya yang diperlukan dalam menerapkan SMKK adalah 

sebagai berikut. 

1. Penyiapan RKK (Rencana Keselamatan Konstruksi) yang meliputi: 

a. Penyusunan dokumen. 
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b. Penyusunan prosedur pekerjaan. 

c. Penyusunan laporan penerapan SMKK di lapangan. 

2. Sosialisasi, promosi, dan pelatihan yang meliputi: 

a. Induksi K3. 

b. Pelatihan K3. 

c. Toolbox meeting K3. 

d. Sosialisasi terkait penyakit HIV/AIDS. 

e. Spanduk K3. 

f. Poster K3. 

g. Papan informasi K3. 

h. Simulasi K3. 

3. Alat pelindung kerja dan alat pelindung diri 

a. Alat Pelindung Kerja (APK), diantaranya: 

1) Pagar pengaman. 

2) Jaring pengaman. 

3) Garis pengaman. 

4) Pembatas area (safety line). 

5) Penahan jatuh. 

6) Pelengkapan keselamatan bencana. 

b. Alat Pelindung Diri (APD), diantaranya: 

1) Helm keselamatan. 

2) Kacamata keselamatan. 

3) Penutup telinga. 

4) Masker debu. 

5) Sarung tangan. 

6) Sepatu keselamatan. 

7) Rompi keselamatan. 

8) Jas hujan. 

9) Penunjang seluruh tubuh (full body harness). 

4. Asuransi dan perizinan, yaitu: 

a. Asuransi. 
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b. Perizinan lingkungan. 

c. Perizinan kelayakan peralatan. 

5. Personel keselamatan konstruksi, yaitu: 

a. Ahli keselamatan dan kesehatan kerja konstruksi. 

b. Petugas K3 konstruksi. 

c. Tenaga kesehatan. 

d. Petugas tanggap darurat. 

e. Petugas pengatur lalu lintas. 

f. Petugas pengelolaan lingkungan. 

6. Fasilitas sarana, prasarana, dan alat kesehatan, meliputi: 

a. Ruangan pertolongan pertama yang memiliki fasilitas dasar ruang 

kesehatan seperti tempat tidur pasien, tabung oksigen, tensi meter, dan 

timbangan berat badan. 

b. Peralatan P3K seperti perban, obat luka, dan alat pengukur suhu tubuh. 

c. Alat pengasapan (fogging). 

d. Ambulan. 

7. Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu 

lintas adalah: 

a. Rambu peringatan. 

b. Rambu larangan. 

c. Rambu perintah. 

d. Rambu petunjuk. 

e. Rambu informasi. 

f. Rambu pekerjaan sementara. 

g. Kerucut lalu lintas. 

h. Lampu putar (rotary lamp). 

i. Jalur evakuasi. 

j. Tongkat pengatur lalu lintas. 

8. Konsultasi dengan ahli terkait keselamatan konstruksi. 

9. Kegiatan dan peralatan terkait dengan pengendalian risiko keselamatan 

konstruksi, diantaranya: 
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a. Pengujian dan pengecekan peralatan. 

b. Sirine. 

c. Lampu darurat. 

d. Bendera K3. 

e. Alat pemadam api ringan (APAR). 

f. Pemeriksaan lingkungan kerja yang meliputi pemeriksaan limbah B3, 

kualitas air dan kualitas polusi suara. 

g. Pembuatan karti identitas pekerja. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

4.1 Umum 

Pada penelitian ini, digunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif adalah penelitian yang mengunakan data penelitian berupa angka-angka 

(Sugiyono, 2013). Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif kuantitatif 

merupakan penelitian yang memberikan deskripsi data yang berupa angka-angka 

apa adanya sesuai dengan kondisi di lapangan. 

Untuk meningkatkan kualitas data yang didapatkan dalam penelitian tentang 

perhitungan biaya penerapan SMKK pada pekerjaan struktural, arsitektural, dan 

MEP dengan objek penelitian Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana 

Nusantara sesuai dengan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021, maka dilakukan 

wawancara dengan pihak manajemen proyek. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui biaya anggaran pelaksanaan SMKK pada pekerjaan struktural, 

arstektural, dan MEP pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana 

Nusantara serta menghitung  persentase perbandingan anggaran biaya pelaksanaan 

SMKK pada tiap pekerjaan tersebut terhadap nilai total proyek sesuai dengan 

ketentuan yang ada dalam Permen PUPR yang berlaku. 

 

4.2 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, terdapat 2 jenis data yang akan digunakan. Adapun 

jenis data tersebut sebagai berikut. 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti dari 

sumber aslinya. Dalam penelitian ini, data primer didapatkan melalui 

wawancara kepada pihak manajemen proyek terkait penerapan SMKK sesuai 

Permen PUPR No. 10 Tahun 2021 serta observasi langsung ke toko-toko 

bangunan yang berada di Yogyakarta untuk mendapatkan harga-harga produk 

yang dibutuhkan dalam menghitung anggaran biaya SMKK. 
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2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung oleh 

peneliti dan tidak berasal dari sumber aslinya. Dalam penelitian ini jenis data 

sekunder yang akan digunakan adalah komponen biaya SMKK berdasarkan 

pada Permen PUPR No. 10 Tahun 2021, Shop Drawing (pekerjaan struktur, 

arsitektural, dan MEP), serta jurnal peneliti terdahulu. 

 

4.3 Teknik Pengolahan Data 

Setelah  seluruh data penelitian terkumpul, maka selanjutnya dapat dilakukan 

analisis pengolahan data perhitungan rencana anggaran biaya SMKK yang dihitung 

berdasarkan dengan Permen PUPR No. 1 Tahun 2022. Pada penelitian ini, proses 

analisis data menggunakan bantuan software Microsoft 365 excel. Adapun langkah 

analisis data menggunakan bantuan software tersebut adalah sebagai berikut. 

1. Mengisi volume pekerjaan 

Dalam proses ini, dilakukan hitungan volume pekerjaan berdasarkan jenis 

pekerjaan dan satuannya yang kemudian akan didapatkan besaran volume 

pekerjaan sesuai dengan besar pekerjaan yang ditinjau. Memuat keterangan 

pekerjaan, satuan, dan volume pekerjaan. 

2. Mengisi harga satuan 

Proses memasukkan harga satuan bahan dan pekerja sesuai dengan lokasi 

proyek yang ditinjau yang memuat keterangan bahan dan pekerja, satuan, dan 

harga satuan. 

3. Melakukan analisis perhitungan pada pekerjaan yang ditinjau 

Dalam perhitungan rencana anggaran biaya, terdapat beberapa komponen 

perhitungan yang harus dilakukan terlebih dahulu sebelum menghitung biaya 

total. Adapun komponen biaya tersebut adalah sebagai berikut. 

a. Tenaga kerja 

Perhitungan tenaga kerja dilakukan secara terpisah sesuai dengan bidang 

pada masing-masing pekerjaan seperti mandor, pekerja, tukang, dan 

kepala tukang. Adapun rumus perhitungan tenaga kerja dapat dilihat pada 

persamaan 4.1 sebagai berikut. 
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Tenaga Kerja = Koefisien x Upah tenaga kerja       (4.1) 

 

b. Bahan 

Perhitungan bahan dilakukan secara terpisah sesuai dengan jenis bahan 

yang dibutuhkan pada tiap pekerjaan. Adapun perhitungan bahan dapat 

dilihat pada persamaan 4.2 sebagai berikut. 

 

Bahan = Koefisien x harga bahan         (4.2) 

 

c. Jumlah 

Setelah didapatkan harga tenaga kerja dan bahan, maka dapat dilakukan 

perhitungan jumlah biaya yang dibutuhkan pada tiap pekerjaan. Rumus 

perhitunga jumlah biaya yang dibutuhkan pada tiap pekerjaan dapat 

dilihat pada persamaan dibawah ini. 

 

Jumlah = Harga tenaga kerja + Harga bahan       (4.3) 

 

d. Keuntungan 

Perhitungan keuntungan pada tiap pekerjaan dapat digunakan dengan cara 

mengalikan total keuntungan yang digunakan dalam persentase dengan 

jumlah biaya yang dibutuhkan pada tiap pekerjaan. Adapun pengambilan 

total keuntungan dapat bervariasi tergantung dengan pihak manajemen 

proyek. Namun terdapat batas pengambilan keuntungan pada tiap 

pekerjaan, yaitu maksimal sebesar 15%. 

 

Keuntungan = Persentase keuntungan x Jumlah       (4.4) 

 

e. Harga satuan pekerjaan 

Harga satuan pekerjaan dapat dihitung dengan cara menjumlahkan jumlah 

biaya pekerjaan dengan keuntungan yang diambil yang sudah dihitung 

sebelumnya. Harga ini akan menunjukkan berapa besar biaya yang 
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dibutuhkan pada tiap pekerjaan yang akan dilakukan dalam suatu proyek 

konstruksi. 

 

Harga satuan pekerjaan = Jumlah + Keuntungan       (4.5) 

 

Setelah mendapatkan harga satuan pada tiap pekerjaan, maka dapat 

dilakukan perhitungan rekapitulasi rencana anggaran biaya yang 

diperlukan. 

4. Perhitungan rencana anggaran biaya (RAB) 

Dalam menghitung RAB yang diperlukan, dapat dilakukan dengan cara 

mengalikan volume pekerjaan dengan harga satuan pekerjaan yang 

diperlukan yang dapat dilihat pada persamaan 4.6. Perhitungan ini dilakukan 

secara terpisah seusai dengan masing-masing volume pekerjaan dan harga 

satuan pekerjaan.  

 

Rencana anggaran biaya = Volume x Harga satuan pekerjaan      (4.6) 

 

Setelah menghitung RAB pada masing-masing pekerjaan, selanjutnya dapat 

dilakukan penjumlahan seluruh RAB yang dibutuhkan untuk mendapatkan 

nilai total RAB yanng diperlukan pada proyek. 

 

4.4 Prosedur Penelitian 

Adapun prosedur yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Mengumpulkan studi literatur guna mendapatkan pemahaman mendalam 

terkait subjek penelitian. 

2. Menentukan lokasi yang akan ditinjau sebagai objek penelitian. 

3. Menentukan rumusan masalah untuk pengumpulan data yang diperlukan. 

4. Pengumpulan data pimer yang berasal langsung dari subjek penelitian. 

5. Pengumpulan data sekunder berupa shop drawing, harga peralatan dan bahan 

K3. 

6. Menganalisis rencana anggaran biaya SMKK yang berpedoman pada Permen 

PUPR No. 10 Tahun 2021. 
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7. Menghitung persentase biaya SMKK pada pekerjaann struktural, arsitektural, 

dan MEP. 

8. Menganalsis perbandingan persentase biaya SMKK pada pekerjaan 

struktural, arsitektural, dan MEP terhadap nilai kontrak proyek. 

9. Melakukan validasi kepada pihak manajemen proyek terkait. 

10. Membuat hasil dan pembahasan biaya SMKK pada pekerjaan struktural, 

arsitektural, dan MEP berdasarkan Permen PUPR No. 10 Tahun 2021. 

11. Memberikan kesimpulan dan saran terhadap penelitian yang sudah dilakukan. 

 

4.5 Bagan Alir 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Data Proyek Gedung Museum Makanan Dan Busana Nusantara 

Data umum dari Proyek Gedung Museum Makanan dan Busana Nusantara 

adalah sebagai berikut: 

Nama Proyek    : Pembangunan Gedung Museum Makanan dan 

                          Busana Nusantara 

Owner   : Bapak Arman Yahya 

Kontraktor Pelaksana  : Swakelola Project Manager Ir. Herly Sulistyo, M.Si 

Lokasi Proyek  : Jl Kesehatan, Kaliurang, Hargobinangun, Pakem, 

              Sleman, DIY 

Jumlah Lantai  : 6 Lantai 

Junlah Anggaran / Kontrak : Rp.25.909.984.000 

Mata Uang  : Rupiah 

Waktu Pelaksanaan  : 322 (tiga ratus dua puluh dua) hari kalender 

 

5.2 Analisis Komponen Biaya SMKK 

Analisis komponen biaya sistem manajemen keselamatan konstruksi 

berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 mengenai alat dan bahan yang 

diperlukan, serta studi dokumentasi dan wawancara pada manajemen proyek terkait 

jumlah tenaga kerja yang digunakan. Kemudian penulis telah melakukan beberapa 

penyesuaian terhadap kebutuhan alat dan bahan tersebut. Penyesuaian dilakukan 

guna membantu perhitungan biaya pelaksanaan sistem manajemen pelaksanaan 

konstruksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

5.2.1 Volume Komponen Biaya SMKK 

1. Penyiapan Rencana Keselamatan Konstruksi (RKK) 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021, setiap proyek paling tidak 

memiliki 1 dokumen RKK. 
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2. Sosialisasi, promosi, dan pelatihan 

a. Induksi keselamatan konstruksi (Safety Induction) kepada 152 orang 

dengan rincian 60 orang pekerja pekerjaan struktural, 80 orang pekerja 

pekerjaan arsitektural, dan 12 orang pekerja pekerjaan MEP. Data 

didapatkan melalui wawancara dengan pihak manajemen proyek. 

b. Pengarahan keselamatan konstruksi (Safety Briefing) kepada 152 orang 

dengan rincian 60 orang pekerja pekerjaan struktural, 80 orang pekerja 

pekerjaan arsitektural, dan 12 orang pekerja pekerjaan MEP. Data 

didapatkan melalui wawancara dengan pihak manajemen proyek. 

c. Pertemuan keselamatan (Safety Talk dan/atau Tool Box Meeting) kepada 

152 orang dengan rincian 60 orang pekerja pekerjaan struktural, 80 orang 

pekerja pekerjaan arsitektural, dan 12 orang pekerja pekerjaan MEP. Data  

didapatkan melalui wawancara dengan pihak manajemen proyek. 

d. Patroli keselamatan konstruksi dilaksanakan setiap hari oleh petugas K3 

untuk pengawasan rutin, dan dilakukan bersama Site Manager sebanyak 

1 minggu sekali untuk evaluasi secara menyeluruh. Patroli keselamatan 

dilaksanakan selama proyek berlangsung, yaitu 11 bulan. 

e. Pelatihan keselamatan konstruksi: 

1) Bekerja di ketinggian 

Menurut Peraturan Kementerian Ketenagakerjaan Nomor 9 Tahun 

2016, bekerja di ketinggian merupakan kegiatan atau aktivitas 

pekerjaan yang dilakukan pada tempat kerja yang memiliki risiko  

jatuh dan dapat menyebabkan cedera, kematian ataupun kerusakan 

harta benda. Oleh karena itu, pada pada proyek bangunan gedung 4 

lantai ini termasuk dalam kategori memiliki potensi kecelakaan kerja 

akibat bekerja dari ketinggian, sehingga perlu dilakukan sosialisasi, 

promosi dan pelatihan pada pekerja yang bekerja di ketinggian. 

Adapun jumlah pekerja yang yang mengikuti sosialisasi, promosi 

dan pelatihan bekerja di ketinggian dihitung menggunakan 

perbandingan antara jumlah pekerja yang mengikuti safety induction 

dengan jumlah pekerja yang mengikuti sosialisasi, promosi dan 
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pelatihan pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 lampiran 2. 

Pada peraturan tersebut, perbandingan antara pekerja yang 

mengikuti safety induction dengan yang mengikuti sosialisasi, 

promosi dan pelatihan adalah 6:1. Sehingga dapat dihitung pekerja 

yang harus mengikuti sosialisasi, promosi dan pelatihan adalah 

sebagai berikut. 

 
1

6
 × 152 = 25,333 ≈ 26 

 

Dari hasil perhitungan tersebut, maka jumlah pekerja yang harus 

mengikuti sosialisasi, promosi dan pelatihan mengenai bekerja di 

ketinggian didapatkan hasil 25,333 atau dibutlatkan menjadi 26 

orang pekerja. 

2) Penggunaan bahan kimia (MSDS) 

Dalam proyek konstruksi, digunakan banyak bahan kimia seperti 

semen, cat, produk waterproofing, dan sebagainya. Oleh karena itu 

perlu untuk memberikan pemahaman kepada pekerja agar bekerja 

secara aman sehingga meminimalkan terjadinya kecelakaan kerja 

akibat paparan bahan kimia tersebut. Dalam Permen PUPR Nomor 

10 Tahun 2021 lampiran 2, perbandingan antara pekerja yang 

mengikuti safety induction dengan pekerja yang mengikuti 

sosialisasi, promosi dan pelatihan penggunaan bahan kimia (MSDS) 

adalah 6:1. Sehingga perhitungan jumlah pekerja yang harus 

mengikuti sosialisasi, promosi dan pelatihan penggunaan bahan 

kimia (MSDS) adalah sebagai berikut. 

 
1

6
 × 152 = 25,333 ≈ 26 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka didapatkan jumlah pekerja 

yang harus mengikuti sosialisasi, promosi dan pelatihan mengenai 
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penggunaan bahan kimia (MSDS) adalah 25,333 yang kemudian 

dibulatkan menjadi 26 orang. 

3) Analisis keselamatan pekerjaan 

Pelatihan analsis keselamatan pekerjaan dilakukan oleh sebagian 

pihak manajemen proyek. Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman kepada manajemen proyek dalam mengidentifikasi 

potensi bahaya pada setiap pekerjaan yang dilakukan dalam proyek 

konstruksi. Pada penelitian ini, diasumsikan pelatihan analisis 

keselamatan pekerjaan dilakukan oleh 
1

3
 bagian pihak manajemen 

proyek. sehingga perhitungan jumlah pihak manajemen proyek yang 

mengikuti pelatihan analisis keselamatan pekerjaan adalah sebagai 

berikut. 

 
1

3
 × 13 = 4,333 ≈ 5  

 

4) Perilaku berbasis budaya keselamatan 

Pelatihan perilaku berbasis budaya keselamatan pada proyek 

konstruksi bertujuan untuk membangun budaya saling 

mengingatkan untuk bekerja secara aman sehingga dapat 

meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan kerja. Pada penelitian 

ini, pelatihan dilakukan oleh sebagian pihak manajemen proyek 

dengan asumsi jumlah pihak manajemen proyek yang mengikuti 

pelatihan ini adalah 1/3 bagian pihak manajemen proyek. sehingga 

perhitungan jumlah pihak manajemen proyek yang mengikuti 

pelatihan ini adalah sebagai berikut. 

 
1

3
 × 13 = 4,333 ≈ 5  

 

5) P3K 

Pelatihan ini bertujuan untuk memberikan kompetensi kepada 

pekerja agar mampu memberikan pertolongan pertama secara tepat 
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ketika terjadi kecelakaan kerja pada saat pelaksanaan proyek 

konstruksi. Pada penelitian ini, jumlah pekerja/manajemen proyek 

yang mengikuti pelatihan P3K diasumsikan sebanyak 5 orang, 

dengan rincian 3 pekerja dan 2 orang dari pihak manajemen proyek. 

f. Sosialisasi/penyuluhan HIV/AIDS 

Sosialisasi/penyuluhan sebagai upaya pencegahan penyakit HIV/AIDS 

dilakukan kepada 73 orang dengan rincian 60 orang pekerja pekerjaan 

struktural dan 13 orang pihak manajemen proyek. Data tersebut 

didapatkan melalui wawancara dengan pihak manajemen proyek. 

g. Simulasi keselamatan konstruksi 

Simulasi keselamatan konstruksi bertujuan untuk memberikan kesiapan 

melalui kegiatan praktik lapangan kepada pekerja atau seluruh pihak 

yang ada di lokasi proyek konstruksi. Pada penelitian ini, dilakukan 

kegiatan simulasi keselamatan konstruksi sebanyak 1 kali. 

h. Spanduk (Banner) 

Berdasarkan ketentuan pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 

lampiran 2, tidak disebutkan secara rinci mengenai jumlah minimal 

spanduk yang dibutuhkan dalam suatu proyek konstruksi. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan analisis kebutuhan spanduk sesuai dengan 

kebutuhan proyek konstruksi. Adapun estimasi jumlah spanduk yang 

dibutuhkan dalam proyek studi kasus penelitian ini adalah 5 buah dengan 

rincian sebagai berikut. 

1) Spanduk wajib menggunakan APD pada gerbang depan. 

2) Spanduk wajib mmengunakan APD pada gerbang belakang. 

3) Spanduk kebijakan K3 pada area kantor. 

4) Spanduk kebijakan K3 pada 2 titik akses lantai. 

i. Poster 

Berdasarkan ketentuan pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 

lampiran 2, tidak disebutkan secara rinci mengenai jumlah minimal 

poster yang dibutuhkan dalam suatu proyek konstruksi. Oleh karena itu, 

peneliti melakukan analisis kebutuhan poster sesuai dengan kebutuhan 
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proyek konstruksi. Adapun estimasi jumlah poster yang dibutuhkan 

dalam proyek studi kasus penelitian ini adalah 7 buah dengan rincian 

sebagai berikut. 

1) Poster kebijakan K3, peta evakuasi, jenis APD, prosedur 

penggunaan P3K, dan kontak darurat pada papan informasi. 

2) Poster peta evakuasi pada area kantor. 

3) Poster himbauan untuk menjaga kebersihan pada area kantin. 

j. Papan informasi keselamatan konstruksi 

Berdasarkan ketentuan pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 

lampiran 2, tidak disebutkan secara rinci mengenai jumlah minimal 

papan informasi keselamatan konstruksi. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan analisis kebutuhan papan informasi keselamatan konstruksi 

sesuai dengan kebutuhan proyek konstruksi. Adapun estimasi jumlah 

papan informasi keselamatan konstruksi yang dibutuhkan dalam proyek 

studi kasus penelitian ini adalah 1 buah. 

3. Alat Pelindung Kerja dan Alat Pelindung Diri 

a. Alat Pelindung Kerja (APK) 

1) Jaring pengaman (Safety Net) 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021, penggunaan 

safety net digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi proyek. 

Oleh karena itu, dalam penelitian ini digunanakan safety net vertikal 

yang dihitung berdasarkan keliling bangunan dan pada daerah yang 

memiliki void pada gambar denah pada lampiran 1 dengan 

perhitungan kebutuhan safety net menggunakan satuan m’. Adapun 

perhitungan kebutuhan safety net pada objek penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

 

Lantai 1   = 20,8 + (
1

2
 ×  𝜋 × 5,2) + 3,8 + 3 + 2,8 + 5,7 

   + 3,1 + 12,5 + 23,9 + 17,25 + 3 + 17,25 

= 121,268 m ≈ 122 m  
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Lantai mezzanine  = 20 + 1,7 + 1,5 + 8,3 + 2 + 1,95 + 9,85 + 4,85 

   + 5 + 9,4 + 10 + 5,2 + 15 +16,5 + 9,4 + 

   10.45 + 1,1 + 8,55 + 8,3 

      = 149,05 m ≈ 150 m  

Lantai 2  = 31 + 5,2 + 3,05 + 21,1 + 14,625 + 29,55 + 

       20,425 + 51,1 + 2 + 5,2 

    = 183,25 m ≈ 184 m 

Lantai 3  = 33,3 + 19 + 12,05 + (
1

2
 ×  𝜋 × 8) + 26,975 

       + 8,9 + 1,125 + 10 + 48,975 

    = 166,608 m ≈ 167 m 

Lantai atap  = 32,45 + 17,6 + 11,3 + (
1

2
 ×  𝜋 × 8) 24,35 

       + 7,95 + 3,1 + 9,7 + 47,55 

    = 166,566 m ≈ 167 m 

Area mushola  = 6,55 + 10 + 2,825 + 1,6 + 1,4 

    = 22,375 m ≈ 23 

Kebutuhan total = 122 + 150 + 184 + 167 + 167 +23 

    = 813 m  

 

Pada pelaksanaannya, safety net akan dipasang bersama pagar 

pengaman (guard railing) sehingga perhitungan volume kebutuhan 

safety net sama dengan perhitungan volume kebutuhan guard 

railing. 

2) Pagar pengaman (Guard Railing) 

Kebutuhan pagar pengaman dihitung sesuai dengan keliling 

bangunan dan pada daerah yang memiliki void pada gambar denah 

yang ada pada lampiran 1. Adapun rincian perhitungan kebutuhan 

pagar pengaman pada objek penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Lantai 1   = 20,8 + (
1

2
 ×  𝜋 × 5,2) + 3,8 + 3 + 2,8 + 5,7 

   + 3,1 + 12,5 + 23,9 + 17,25 + 3 + 17,25 

= 121,268 m ≈ 122 m  
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Lantai mezzanine  = 20 + 1,7 + 1,5 + 8,3 + 2 + 1,95 + 9,85 + 4,85 

   + 5 + 9,4 + 10 + 5,2 + 15 +16,5 + 9,4 + 

   10.45 + 1,1 + 8,55 + 8,3 

      = 149,05 m ≈ 150 m  

Lantai 2  = 31 + 5,2 + 3,05 + 21,1 + 14,625 + 29,55 + 

       20,425 + 51,1 + 2 + 5,2 

    = 183,25 m ≈ 184 m 

Lantai 3  = 33,3 + 19 + 12,05 + (
1

2
 ×  𝜋 × 8) + 26,975 

       + 8,9 + 1,125 + 10 + 48,975 

    = 166,608 m ≈ 167 m 

Lantai atap  = 32,45 + 17,6 + 11,3 + (
1

2
 ×  𝜋 × 8) 24,35 

       + 7,95 + 3,1 + 9,7 + 47,55 

    = 166,566 m ≈ 167 m 

Area mushola  = 6,55 + 10 + 2,825 + 1,6 + 1,4 

    = 22,375 m ≈ 23 

Kebutuhan total = 122 + 150 + 184 + 167 + 167 +23 

    = 813 m  

 

3) Tali keselamatan (Life Line) 

Tali keselamatan yang digunakan pada penelitian ini adalah tali 

keselamatan horizontal. Tali ini digunakan sementara sebagai 

pengaman pekerja ketika pemasangan guard railing di tepi 

bangunan. Berdasarkan Permenaker Nomor 9 Tahun 2016, jarak 

angkur untuk pemasangan tali keselamatan tidak boleh lebih dari 30 

meter. Dalam penelitian ini, jarak angkur maksimal ditetapkan 25 

meter. Dikarenakan bentuk bangunan pada penelitian ini berbentuk 

L maka pemasangan pada tiap lantai nya dibagi menjadi 2 tahap, 

yaitu tahap pertama dilakukan pemasangan pada sisi bangunan luar 

dan tahap kedua dilakukan pemasangan pada sisi dalam bangunan. 

Adapun perhitungan kebutuhan tali keselamatan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 
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Lantai 1 tahap 1  = 28,85 + 23,9 

     = 52,75 m  

Lantai 1 tahap 2  = 23,9 m 

Lantai mezzanine tahap 1 = 30 + 29,4 + 19 

     = 78,4 m 

Lantai mezzanine tahap 2 = 24,2 + 20 

     = 44,2 m 

Lantai 2 tahap 1  = 51,1 + 35,05 + 20,425 + 21,1 

     = 127,675 m 

Lantai 2 tahap 2  = 33,1 + 18,05 

     = 51,15 m 

Lantai 3 tahap 1  = 50,1 + 33,5 + 18,19 + 19 

     = 120,79 m 

Lantai 3 tahap 2  = 31,975 + 17,05 

     = 49,025 m 

Lantai atap tahap 1  = 49,4 + 32,45 + 17,65 + 17,6 

     = 117,1 m 

Lantai atap tahap 2  = 31,25 + 17,05 

     = 47,55 m 

Area mushola tahap 1  = 6,55 + 9,996 

     = 16,546 m 

Aea mushola tahap 2  = 5,24 + 9,205 

     = 14,445 m 

Kebutuhan total  = 52,75 + 23,9 + 78,4 + 44,2 + 

    127,675 + 51,15 + 120,79 + 49,025 

     + 117,1 + 47,55 + 16,546 + 14,445 

  = 743,531 m 

 

4) Pembatas area (Restricted Area) 

Pembatas area yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembatas 

berwarna kuning hitam dengan panjang 1 roll pembatas area adalah 
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300m. kebutuhan pembatas area yang dibutuhkan dihitung 

berdasarkan pada keliling lantai dasar bangunan seperti yang ada 

pada lampiran 1 yang kemudian di offset keluar sejauh 5 m. Namun, 

karena kondisi lingkungan proyek konstruksi dalam penelitian ini 

pada sisi utara, barat, dan selatan bangunan berbatasan dengan jalan 

kampung dan tidak memungkinkan untuk dipasang pembatas area 

yang dipasang sejauh 5 m, maka pada penelitian ini pemasangan 

pembatas area hanya dipasang pada sisi timur bangunan karena pada 

sisi tersebut masih memiliki area yang cukup untuk dipasang 

pembatas area. Adapun perhitungan kebutuhan pembatas area dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Kebutuhan total = 5,2 + 3,05 + 18 + 4,695 + 17,51 + 6,695 + 

       12,090 + 2,3 + 12,550 

    = 82,09 m  

    = 
82,09

300
 

    = 0,273 ≈ 0,3 roll 

 

b. Alat Pelindung Diri (APD) 

1) Topi pelindung (Safety Helmet) 

Jumlah topi pelindung yang dibutuhkan didapatkan dari jumlah 

pekerja yaitu 152 orang ditambah dengan jumlah pihak manajemen 

proyek sejumlah 13 orang. Berdasarkan rincian tersebut, maka 

jumlah topi pelindung yang dibutuhkan adalah 165 buah. 

2) Pelindung mata (Goggles, Spectacles) 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 lampiran 2, 

perbandingan antara jumlah topi pelindung yang disediakan dengan 

jumlah pelindung mata yang disediakan adalah 5,833:1. Sehingga 

perhitungan jumlah pelindung mata yang dibutuhkan adalah sebagai 

berikut. 
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1

5,833
 × 110 =  18,858 ≈ 19  

 

3) Tameng muka (Face Shield) 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 lampiran 2, 

perbandingan antara jumlah topi pelindung yang disediakan dengan 

jumlah tameng muka yang disediakan adalah 35:1. Sehinga 

perhitungan jumlah tameng muka yang dibutuhkan adalah sebagai 

berikut. 

 
1

35
 × 110 = 3,142 ≈ 4 

 

4) Pelindung telinga (Ear Muff) 

Jumlah pelindung telinga yang dibutuhkan didapatkan dari asumsi 

keapda jumlah pekerja yang bekerja pada area kerja dengan 

intensitass kebisingan yang cukup tinggi dan dapat mengganggu 

pendenganran pekerja jika terpapar kebisingan terlalu lama. Pada 

penelitian ini, jumlah pelindung telinga yang dibutuhkan adalah 5 

buah dengan rincian 1 untuk operator excavator, 1 untuk tukang 

potong, 1 untuk tukang besi/las, dan 2 cadangan. 

5) Pelindung pernafasan dan mulut (Masker) 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 lampiran 2, 

perbandingan antara jumlah topi pelindung yang disediakan dengan 

jumlah pelindung pernafasan dan mulut yang disediakan adalah 

8,75:1. Sehingga perhitungan jumlah pelindung pernafasan dan 

mulut yang dibutuhkan adalah sebagai berikut. 

 
1

8,75
 × 110 = 12,571 ≈ 13 

6) Sarung tangan (Safety Gloves) 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 lampiran 2, 

perbandingan antara jumlah topi pelindung yang disediakan dengan 

jumlah sarung tangan yang disediakan adalah 0,7:1. Sehingga 
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perhitungan jumlah sarung tangan yang dibutuhkan adalah sebagai 

berikut. 

 
1

0,7
 × 110 = 157,142 ≈ 158 

7) Sepatu keselamatan (Safety Shoes) 

Jumlah sepatu keselamatan yang dibutuhkan didapatkan dari jumlah 

pekerja yaitu 152 orang ditambah dengan jumlah pihak manajemen 

proyek sejumlah 13 orang. Berdasarkan rincian tersebut, maka 

jumlah sepatu keselamatan yang dibutuhkan adalah 165 pasang. 

8) Penunjang seluruh tubuh (Full Body Harness) 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 lampiran 2, 

perbandingan antara jumlah topi pelindung yang disediakan dengan 

jumlah penunjang seluruh tubuh yang disediakan adalah 7:1. 

Sehingga perhitungan jumlah penunjang seluruh tubuh yang 

dibutuhkan adalah sebagai berikut. 

 
1

7
 × 110 = 15,714 ≈ 16 

 

9) Rompi keselamatan (Safety Vest) 

Jumlah rompi keselamatan yang dibutuhkan didapatkan dari jumlah 

pekerja yaitu 152 orang ditambah dengan jumlah pihak manajemen 

proyek sejumlah 13 orang. Berdasarkan rincian tersebut, maka 

jumlah rompi keselamatan yang dibutuhkan adalah 165 buah. 

10) Celemek (Apron/Coveralls) 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 lampiran 2, 

perbandingan antara jumlah topi pelindung yang disediakan dengan 

jumlah celemek yang disediakan adalah 35:1. Sehingga perhitungan 

jumlah rompi keselamatan yang dibutuhkan adalah sebagai berikut. 

 
1

35
 × 110 = 3,142 ≈ 4 
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4. Asuransi dan Perizinan 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022, asuransi yang digunakan 

dalam perhitungan komponen biaya SMKK adalah asuransi Construction All 

Risk (CAR) dan asuransi pengiriman peralatan. Dalam penelitian ini, 

perhitungan asuransi pengiriman peralatan dianggap tidak ada atau nol karena 

lokasi proyek berada pada daerah yang tergolong mudah diakses dan tidak 

memerlukan biaya tambahan sebagai biaya pengiriman karena kesulitan 

akses pengiriman ke lokasi proyek. sedangkan perhitungan asuransi 

Construction All Risk adalah sebagai berikut. 

 

Nilai total proyek   = Rp.25.909.984.000 

Estimasi Third Party Liability  = Rp.1.000.000.000 

Estimasi rate premi   = 0,2% 

Estimasi rate Third Party Liability = 0,1% dari limit TPL 

Sehingga perhitungannya menjadi, 

Premi utama    = Nilai total proyek × Rate premi 

      = Rp. 25.909.984.000 × 0,2% 

      = Rp.51.819.968 

Premi Third Party Liability  = Limit TPL × Rate TPL 

      = Rp.1.000.000.000 × 0,1% 

      = Rp.1.000.000 

Biaya administrasi   = Rp.100.000 

Total biaya CAR   = Premi utama + Premi TPL+ Biaya 

   administrasi 

= Rp.51.819.968 + Rp.1.000.000 + 

   Rp.100.000 

= Rp.52.919.968 
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5. Personel Keselamatan Konstruksi 

a. Ahli K3 Konstruksi 

Kebutuhan jumlah personel ahli k3 konstruksi didasarkan pada penilaian 

risiko pada proyek penelitian. Pada penelitian ini, ditetapkan 

membutuhkan 1 orang ahli k3 konstruksi. 

b. Petugas Pengatur Lalu Lintas 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021, proyek konstruksi 

dengan risiko keselamatan konstruksi sedang membutuhkan petugas 

pengatur lalu lintas. Pada penelitian ini digunakan 1 orang petugas 

pengatur lalu lintas. 

6. Fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan 

Kebutuhan kotak P3K pada proyek konstruksi berdasarkan Permen Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Nomor Per.15/MEN/VIII/2008 Tentang Pertolongan 

Pertama Pada Kecelakaan di Tempat Kerja, kotak P3K yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Kotak P3K tipe C (untuk 100 orang pekerja/buruh atau 

kurang). Dalam penelitian ini dibutuhkan juga ruang P3K sebagai tempat 

penanganan pertama jika terjadi kecelakaan kerja pada proyek konstruksi. 

7. Rambu dan Perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu 

lintas 

Jumlah rambu dan perlengkapan lalu lintas yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut 

a. Rambu petunjuk 

Rambu petunjuk yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 buah 

dengan rincian sebagai berikut. 

1) Rambu lokasi kantor 1 buah. 

2) Rambu lokasi toilet 1 buah. 

3) Rambu lokasi gudang 1 buah. 

4) Rambu lokasi ruang P3K 1 buah. 

b. Rambu larangan 

Rambu larangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 15 buah 

dengan rincian sebagai berikut. 
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1) Rambu dilarang merokok 2 buah. 

2) Rambu dilarang masuk tanpa APD 2 buah. 

3) Rambu dilarang buang sampah sembarangan 7 buah. 

4) Rambu dilarang buang air sembarangan 4 buah. 

c. Rambu peringatan 

Rambu peringatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 11 buah 

dengan rincian sebagai berikut. 

1) Rambu awas benda jatuh 3 buah. 

2) Rambu awas terperosok 7 buah. 

3) Rambu awas bahaya kebakaran 1 buah. 

d. Rambu kewajiban 

Rambu kewajiban yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 buah 

dengan rincian sebagai berikut. 

1) Rambu wajib menggunakan APD 2 buah. 

2) Rambu tamu wajib lapor 1 buah. 

3) Rambu wajib cuci tangan 2 buah. 

e. Rambu informasi 

Rambu informasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 34 buah 

dengan rincian sebagai berikut. 

1) Rambu lokasi APAR 32 buah. 

2) Rambu lokasi P3K 1 buah. 

3) Rambu informasi proyek 1 buah. 

f. Rambu pekerjaan sementara 

Rambu pekerjaan sementara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

rambu hati-hati keluar masuk kendaraan proyek sebanyak 2 buah. 

g. Jalur evakuasi 

Rambu jalur evakuasi dalam penelitian ini adalah 9 buah. 

1) Rambu jalur evakuasi 8 buah. 

2) Rambu titik kumpul 1 buah. 

h. Kerucut lalu lintas (Traffic Cone) 

Kerucut lalu lintas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4 buah. 
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i. Lampu putar (Rotary Lamp) 

Lampu putar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 buah. 

j. Lampu penerangan sementara 

Lampu penerangan sementara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lampu kerja portable yang digunakan untuk menerangi area kerja 

ketika melakukan pekerjaan pada malam hari. Kebutuhan lampu kerja 

portable ini diasumsikan sebanyak 5 buah. 

k. Cermin cembung 

Pada penelitian ini dianggarkan pengadaan cermin cembung yang 

kemudian diletakkan pada tikungan yang ada pada lokasi proyek guna 

meminimalkan risiko terjadinya kecelakaan antara pengguna jalan dengan 

kendaraan yang keluar dari proyek. pada penelitian ini, diestimasikan 

cermin cembung yang dibutuhkan sebanyak 2 buah. 

8. Konsultasi dengan Ahli terkait Keselamatan Konstruksi 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022, pada penelitian ini 

diperlukan konsultasi dengan beberapa ahli terkait keselamatan konstruksi 

dengan rincian ahli sebagai berikut. 

a. Ahli Struktur 

Proyek konstruksi pada penelitian ini memiliki bangunan yang berbentuk 

irregular sehingga diperlukan sekurang-kurangnya 1 orang ahli struktur. 

b. Ahli Gempa 

Proyek konstruksi pada penelitian ini berada pada daerah rawan gempa 

bumi, sehingga diperlukan sekurang-kurangnya 1 orang ahli gempa. 

c. Ahli Fondasi 

Proyek konstruksi pada penelitian ini memiliki bangunan yang berbentuk 

irregular sehingga diperlukan sekurang-kurangnya 1 orang ahli fondasi. 

9. Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

a. Alat Pemadam Api Ringan (APAR) 

Alat pemadam api ringan (APAR) yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan APAR jenis powder dengan ukuran 6 Kg. Kebutuhan 

APAR diestimasikan membutuhkan sebanyak 32 buah. Jumlah tersebut 
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kemudian dirincikan sesuai pekerjaan struktur, arsitektur, dan MEP 

dengan jumlah APAR untuk pekerjaan struktur 7 buah, arsitektur 10 

buah, dan MEP 15 buah. 

b. Penangkal petir 

Pemasangan penangkal petir pada penelitian ini diasumsikan 

membutuhkan penangkal petir sebanyak 1 buah, sehingga digunakan 1 

buah penangkal petir. 

c. Kartu Identitas Pekerja (KIP) 

Jumlah pembuatan KIP berdasarkan jumlah pekerja, yaitu 152 orang 

pekerja. 

d. Bendera K3 

Pemasangan bendera K3 pada penelitian ini diasumsikan membutuhkan 

bendera K3 sebanyak 1 buah, sehingga digunakan 1 buah bendera K3. 

e. Lampu darurat (Emergency Lamp) 

Jumlah lampu darurat yang dibutuhkan diasumsikan sejumlah 4 buah 

pada gerbang depan dan belakang dan 9 buah pada tiap titik tangga. 

Sehingga jumlah lampu darurat dibutuhkan adalah 13 buah. 

f. Pemeriksaan lingkungan/uji sampling 

Pada penelitian ini dilakukan pengujian kualitas air, udara, kebisingan, 

getaran, limbah B3 dan pencahayaan dengan jumlah pengujian/sampling 

diasumsikan 1 sampel pada tiap kategori pengujian. 

g. CCTV 

Jumlah CCTV yang dibutuhkan diasumsikan membutuhkan CCTV 

sebanyak 10 buah. CCTV dipasang di beberapa titik, diantaranya 1 pada 

gerbang depan, 1 pada gerbang belakang, 1 pada ruang logistik, 1 pada 

direksi keet, dan masing-masing lantai 1 buah. 

h. Pencucian ban kendaraan 

Pada penelitian ini dianggarkan pengadaan fasilitas pencucian ban 

kendaraan. Fasilitas ini dianggarkan dengan tujuan untuk membersihkan 

lumpur pada ban kendaraan yang akan keluar dari area proyek sehingga 

kendaraan yang keluar dari area proyek tidak mengotori jalan umum yang 
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dapat mengganggu kenyamanan pengguna jalan. Pada proyek penelitian 

ini dianggarkan pengadaan 1 fasilitas pencucian ban kendaraan. 

i. Penyiraman jalan umum 

Penyiraman jalan umum dianggarkan menggunakan mobil tangki air. 

Pada penelitian ini, penyemprotan dilakukan 1 kali setiap hari untuk 

memastikan jalan umum pada area proyek tidak berdebu sehingga tidak 

mengganggu kenyamanan pengguna jalan disekitar area proyek. Mobil 

tangki air yang digunakan pada penelitian ini diestimasikan 

membutuhkan 1 buah mobil dengan sistem sewa bulanan yang dilakukan 

selama proyek berlangsung. 

5.2.2 Rekapitulasi Volume Komponen Biaya SMKK 

Guna mempermudah perhitungan biaya penerapan SMKK, penulis telah 

melakukan identifikasi kebutuhan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam penerapan 

SMKK pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara yang 

mengacu pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021. Selain itu, data mengenai 

jumlah tenaga kerja diperoleh melalui wawancara dengan pihak manajemen 

proyek. Adapun rekapitulasi volume komponen biaya SMKK dapat dilihat pada 

tabel 5.1 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.1 Rekapitulasi Volume Komponen Biaya SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan Satuan Ukuran Kuantitas 

I II III IV 

1 Penyiapan Dokumen SMKK 

a Pembuatan dokumen SMKK Set 3 

b Pembuatan prosedur dan instruksi kerja Set 3 

c Penyusunan laporan penerapan SMKK Set 11 

2 Sosialisasi, promosi, dan pelatihan 

a 
Induksi keselamatan konstruksi (Safety 

Induction) 
Org 152 

b 
Pengarahan keselamatan konstruksi 

(Safety Briefing) 
Org 152 

c 
Pertemuan keselamatan (Safety Talk 

dan/atau Tool Box Meeting) 
Org 152 

d Patroli keselamatan konstruksi Durasi (bulan) 11 

e Pelatihan keselamatan konstruksi   

1) Bekerja di ketinggian Org 26 
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Lanjutan Tabel 5.1 Rekapitulasi Volume Komponen Biaya SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan Satuan Ukuran Kuantitas 

I II III IV 

 

2) Penggunaan bahan kimia (MSDS) Org 26 

3) Analisis keselamatan pekerjaan Org 5 

4) Perilaku berbasis budaya keselamatan Org 5 

5) P3K Org 5 

f Sosialisasi/penyulihan HIV/AIDS Org 73 

g Simulasi keselamatan konstruksi Ls 1 

h Spanduk (Banner) Lb 5 

i Poster Lb 7 

j Papan informasi keselamatan konstruksi Bh 1 

3 Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) 

a APK, diantaranya:   

1) Jaring pengaman (Safety Net) m' 813 

2) Pagar pengaman (Guard Railing) m 813 

3) Tali keselamatan (Safety Line) m 743,531 

4) Pembatas area (Restricted Area) roll 0,3 

b APD, diantaranya:   

1) Topi pelindung (Safety Helmet) Bh 165 

2) Pelindung mata (Goggles, Spectacles) Bh 19 

3) Tameng muka (Face Shield) Bh 4 

4) Pelindung telinga (Ear Muff) Psg 5 

5) 
Pelindung pernafasan dan mulut 

(masker) 
Bh 13 

6) Sarung tangan (Safety Gloves) Psg 158 

7) Sepatu keselamatan (Safety Shoes) Psg 165 

8) 
Penunjang seluruh tubuh (Full Body 

Harness) 
Bh 16 

9) Rompi keselamatan (Safety Vest) Bh 165 

10) Celemek (apron) Bh 4 

4 Asuransi dan Perizinan 

a Asuransi Construction All Risk (CAR) Ls 1 

5 Personel Keselamatan Konstruksi 

a Ahli K3 Konstruksi OB 11 

b Petugas Pengatur Lalu Lintas OB 11 

6 Fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan 

a P3K   

1) Kotak P3K tipe C Set 1 

2) Isi kotak P3K tipe C Set 3 

b Ruang P3K Set 1 

7 Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu lintas 

a Rambu petunjuk Bh 4 

b Rambu larangan Bh 15 
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Lanjutan Tabel 5.1 Rekapitulasi Volume Komponen Biaya SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan Satuan Ukuran Kuantitas 

I II III IV 

 

c Rambu peringatan Bh 11 

d Rambu kewajiban Bh 5 

e Rambu informasi Bh 34 

f Rambu pekerjaan sementara Bh 2 

g Jalur evakuasi Bh 9 

h Kerucut lalu lintas (Traffic Cone) Bh 4 

i Lampu putar (Rotary Lamp) Bh 2 

j Lampu penerangan sementara Bh 5 

k Cermin cembung Bh 2 

8 Konsultasi dengan Ahli terkait Keselamatan Konstruksi 

a Ahli Struktur OK 1 

b Ahli Gempa OK 1 

c Ahli Fondasi OK 1 

9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

a Alat Pemadam Api Ringan (APAR) Bh 32 

b Penangkal petir Bh 1 

c Kartu Identitas Pekerja (KIP) Bh 152 

d Bendera K3 Bh 1 

e Lampu darurat Bh 13 

f Pemeriksaan lingkungan/uji sampling   

1) Pengujian kualitas air Titik lokasi 1 

2) Udara Titik lokasi 1 

3) Kebisingan Titik lokasi 1 

4) Getaran Titik lokasi 1 

5) Limbah B3 Titik lokasi 1 

6) Pencahayaan Titik lokasi 1 

g CCTV Bh 10 

h Pencucian ban kendaraan unit 1 

i Penyiraman jalan umum unit 1 

 

5.3 Perhitungan Biaya SMKK 

5.3.1 Harga Satuan Pekerja 

Harga satuan pekerja dalam penelitian ini berdasarkan pada Keputusan 

Bupati Sleman Nomor 44.1 / Kep.KDH / A / 2025 tentang Standar Harga 

Satuan Barang dan Jasa Kabupaten Sleman Tahun Anggaran 2026 yang dapat 

dilihat pada Tabel 5.2 sebagai berikut. 
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 Tabel 5.2 Harga Satuan Pekerja  
 

No. Tenaga Kerja Satuan Harga Satuan 

1 Kepala Tukang Batu OH Rp           151.000,00 

2 Kepala Tukang Besi OH Rp           151.000,00 

3 Kepala Tukang Kayu OH Rp           151.000,00 

4 Kepala Tukang Listrik OH Rp           151.000,00 

5 Mandor OH Rp           180.000,00 

6 Pekerja OH Rp           112.000,00 

7 Tukang Batu OH Rp           131.000,00 

8 Tukang Besi OH Rp           131.000,00 

9 Tukang Kayu OH Rp           129.000,00 

10 Tukang Listrik OH Rp           134.000,00 

 

5.3.2 Harga Satuan Alat dan Bahan 

Harga satuan alat dan bahan dalam penelitian ini didapatkan dengan 

menggunakan metode kombinasi, yaitu berdasarkan pada Keputusan Bupati 

Sleman Nomor 44.1 / Kep.KDH / A / 2025 tentang Standar Harga Satuan 

Barang dan Jasa Kabupaten Sleman Tahun Anggaran 2026 dan survei harga 

pasar daring yang memiliki toko fisik. Rincian alat dan bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.3 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.3 Harga Satuan Alat dan Bahan 
 

No. Bahan Satuan Harga Satuan 

1 Air mineral Bh  Rp               2.500,00  

2 APAR 6 Kg Bh  Rp        1.473.000,00  

3 Banner m²  Rp             46.500,00  

4 Batu Pecah 2/3 m³  Rp           253.580,00  

5 Baut M6 x 25 mm Bh  Rp               1.800,00  

6 Bendera K3 Bh  Rp             52.000,00  

7 Bensin L  Rp             10.000,00  

8 Besi Siku 3 x 3 Btg  Rp             79.180,00  

9 Besi Ulir 10 mm Btg  Rp             79.700,00  

10 Brosur Sosialisasi Lbr  Rp                  875,00  

11 Cat Besi Kg  Rp             84.550,00  

12 Cat Meni besi Kg  Rp             58.070,00  

13 Celemek (Apron) Bh  Rp           136.500,00  

14 Cermin cembung ⌀ 80 cm Bh  Rp           330.000,00  

15 Cetak Buku Saku A6 Custom Bh  Rp               3.500,00  

16 Cetak HVS A4 70 gsm Lbr  Rp               1.000,00  

17 Copper Rod 5/8" bonded m  Rp             92.000,00  
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Lanjutan Tabel 5.3 Harga Satuan Alat dan Bahan 
 

No. Bahan Satuan Harga Satuan 

18 Dot Tutup Pipa PVC 4" Bh  Rp             71.300,00  

19 Drum besi Bekas 1/2 potong Bh  Rp           120.000,00  

20 Dynabolt ⌀12 x 100 mm Bh  Rp               4.400,00  

21 Eye Dynabolt ⌀16 x 100mm Bh  Rp             13.500,00  

22 Fisher S6 Bh  Rp                  630,00  

23 Fisher S8 Bh  Rp                  940,00  

24 IP Camera CCTV (Bullet Type) Bh  Rp           351.000,00  

25 Isi kotak P3k tipe C Set  Rp           210.000,00  

26 Isolasi Listrik Bh  Rp               7.500,00  

27 Jaring Polynet m'  Rp               6.000,00  

28 Jilid Hardcover Bh  Rp             50.000,00  

29 Jilid Softcover Bh  Rp               5.000,00  

30 Junction Box 10 cm x 10 cm x 5 cm Bh  Rp             16.900,00  

31 Kabel BC-50 mm m  Rp           140.000,00  

32 Kabel NYYHY 2 x 0,75 mm m  Rp             11.000,00  

33 Kabel NYYHY 2 x 1,5 mm m  Rp             14.900,00  

34 Kabel Ties 40cm x 4,8mm Bh  Rp                  957,00  

35 Kabel UTP Cat 6 m  Rp               8.485,25  

36 Kain Bekas Kg  Rp             43.990,00  

37 Kartu Identitas Pekerja Bh  Rp             15.000,00  

38 Katrol 1,25" Bh  Rp             28.900,00  

39 Kawat Las Kg  Rp             40.160,00  

40 Kayu Kaso 5/7 Btg  Rp             37.000,00  

41 Kerucut Lalu Lintas Bh  Rp           108.800,00  

42 Klem Cincin 5/8 Bh  Rp             55.000,00  

43 Klem Kabel BC Bh  Rp               8.000,00  

44 Klem pipa conduit ⌀20mm Bh  Rp               1.000,00  

45 Konektor RJ45 Bh  Rp             13.660,00  

46 Konsumsi Narasumber Bh  Rp             20.000,00  

47 Konsumsi Peserta Bh  Rp               8.000,00  

48 Lampu Emergency Bh  Rp           347.500,00  

49 Lampu Sorot LED 50 w Bh  Rp           215.900,00  

50 Mata Bor Besi 14mm Bh  Rp             65.000,00  

51 Mata Bor Beton 12 mm Bh  Rp             25.500,00  

52 Mata Bor Beton 16mm Bh  Rp             46.500,00  

53 Mata Gerinda 4" Bh  Rp               3.225,00  

54 Materai 10.000 Bh  Rp             11.000,00  

55 Mesin High Pressure Cleaner Bh  Rp        1.180.500,00  

56 Modul Pelatihan Set  Rp             25.000,00  

57 Muffler Clamp 3" Bh  Rp             10.200,00  

58 Multiplek 9 mm Lbr  Rp           115.000,00  
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Lanjutan Tabel 5.3 Harga Satuan Alat dan Bahan 
 

No. Bahan Satuan Harga Satuan 

59 P3K Habis Pakai Set  Rp           137.500,00  

60 P3K Tipe C Set  Rp           585.000,00  

61 Paku Kayu Kg  Rp             17.500,00  

62 Pasir Beton m³  Rp           310.500,00  

63 Pelindung mata (Goggles, Spectacles) Bh  Rp             19.000,00  

64 Pelindung pernafasan dan mulut (masker) Bh  Rp             28.900,00  

65 Pelindung telinga (Ear Muff) Psg  Rp             60.700,00  

66 Penunjang seluruh tubuh (Full Body Harness) Bh  Rp           252.000,00  

67 Pipa Blacksteel ⌀1,5" x 2mm Btg  Rp           205.000,00  

68 Pipa Conduit PVC ⌀20 mm m  Rp               4.482,76  

69 Pipa Galvanis ⌀1,5" Btg  Rp           665.720,00  

70 Pipa Galvanis ⌀2" Btg  Rp           908.530,00  

71 Pipa PVC Aw 4" Btg  Rp           369.500,00  

72 Plat Baja 5mm Kg  Rp             12.234,51  

73 Portland Cement Kg  Rp               1.518,00  

74 Poster K3 Lbr  Rp             10.600,00  

75 Pulpen Bh  Rp               1.450,00  

76 PVC Foam Board 15 cm x 30 cm x 3 mm Bh  Rp               9.000,00  

77 PVC Foam Board 40 cm x 60 cm x 3 mm Bh  Rp             48.000,00  

78 PVC Foam Board 60 cm x 60 cm x 3 mm Bh  Rp             72.000,00  

79 Reducing Socket Galv. Ø1.5" x 3/4" Bh  Rp             28.500,00  

80 Refill APAR 6 Kg Bh  Rp           161.700,00  

81 Rompi keselamatan (Safety Vest) Bh  Rp             24.500,00  

82 Rotary Lamp LED (Solar) Bh  Rp           249.000,00  

83 Safety Line Kuning-Hitam Roll  Rp             55.200,00  

84 Sarung tangan (Safety Gloves) Psg  Rp             10.600,00  

85 Sekrup SDS ⌀4 x 20 mm Bh  Rp                  200,00  

86 sekrup tapping ⌀4 x 38 mm Bh  Rp                  300,00  

87 Sekrup tapping ⌀5 x 38 mm Bh  Rp                  400,00  

88 Selang air benang 0,5" m  Rp             12.000,00  

89 Sepatu keselamatan (Safety Shoes) Psg  Rp           113.500,00  

90 Splitzen Tembaga 3/4" 60 cm Bh  Rp             93.000,00  

91 Steker Heavy Duty Bh  Rp             17.500,00  

92 Stiker Pelatihan 5 x 5 cm Bh  Rp                  300,00  

93 Stiker Rambu m²  Rp             60.000,00  

94 Tabung Oksigen Bh  Rp           800.000,00  

95 Tag Inspeksi Pkt  Rp           126.936,00  

96 Tali Nilon 5 mm m  Rp               5.500,00  

97 Tameng muka (Face Shield) Bh  Rp             33.000,00  

98 Tandu Bh  Rp           550.000,00  

99 Tempat Tidur Pasien Bh  Rp        1.400.000,00  
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Lanjutan Tabel 5.3 Harga Satuan Alat dan Bahan 
 

No. Bahan Satuan Harga Satuan 

100 Thinner L  Rp             21.521,60  

101 Topi pelindung (Safety Helmet) Bh  Rp             37.800,00  

102 Turnbuckle M16 Bh  Rp             28.158,00  

103 Wire Clip 10mm Bh  Rp               4.300,00  

104 Wire Rope Galvanized ⌀10 mm m  Rp             27.000,00  

 

5.3.3 Perhitungan Analisis Harga Satuan Pekerjaan SMKK 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022, tidak ada aturan baku 

mengenai AHSP kebutuhan SMKK. Sehingga pada penelitian ini, AHSP kebutuhan 

SMKK didasarkan pada analisis kebutuhan rill sesuai kondisi proyek. 

1. Penyiapan dokumen SMKK 

a. Pembuatan dokumen SMKK 

Dokumen SMKK pada penelitian ini diestimasi membutuhkan kertas hvs 

70 gsm sebanyak 250 lembar, sehingga koefisiennya adalah 250. 

Kebutuhan jilid hardcover sebanyak 1 buah sehingga koefisiennya 1. 

Penggunaan materai sebanyak 1 buah pada dokumen RKK sehingga 

koefisiennya adalah 1. Adapun tabel AHSP pembuatan dokumen RKK 

dalam 1 set dapat dilihat pada Tabel 5.4 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.4 Pembuatan Dokumen SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 - - - -   

      Total tenaga kerja Rp                    -    

B Bahan       

1 Cetak HVS A4 70 gsm Lbr 250,000 Rp         1.000,00 Rp      250.000,00 

2 Jilid hardcover Bh 1,000 Rp       50.000,00 Rp        50.000,00 

3 Materai 10.000 Bh 1,000 Rp       11.000,00 Rp        11.000,00 

      Total bahan Rp      311.000,00  

C Alat       

1 - - - -   

      Total alat Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)     Rp      311.000,00  
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Lanjutan Tabel 5.4 Pembuatan Dokumen RKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp        31.100,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp      342.100,00  

 

b. Pembuatan prosedur dan instruksi kerja 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 1 Tahun 2022, tidak ada aturan baku 

mengenai AHSP pembuatan prosedur dan instruksi kerja. Sehingga pada 

penelitian ini, AHSP pembuatan prosedur dan instruksi kerja didasarkan 

pada analisis kebutuhan riil. Adapun pada prosedur dan instruksi kerja ini 

diestimasi membutuhkan kertas hvs 70 gsm sebanyak 150 lembar, 

sehingga koefisiennya adalah 150. Kebutuhan jilid softcover sebanyak 1 

buah sehingga koefisiennya 1. Adapun tabel AHSP pembuatan prosedur 

dan instruksi kerja dalam 1 set dapat dilihat pada Tabel 5.5 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 5.5 Pembuatan Prosedur dan Instruksi Kerja 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 - - - -   
     Total tenaga kerja  Rp                    -    

B Bahan       

1 Cetak HVS A4 70 gsm Lbr 150,000 Rp         1.000,00  Rp      150.000,00  

2 Jilid softcover Bh 1,000 Rp         5.000,00  Rp          5.000,00  
     Total bahan Rp      155.000,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)     Rp      155.000,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp        15.500,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp      170.500,00  
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c. Penyusunan laporan penerapan SMKK 

Dokumen pelaporan penerapan SMKK pada penelitian ini dibuat untuk 

kebutuhan tiap bulannya dengan estimasi 1 dokumen berjumlah 60 

lembar sehingga koefisiennya adalah 60. Dokumen pelaporan tersebut 

kemudian dijilid dengan jilid jenis softcover sebanyak 1 buah sehingga 

koefisiennya dalah 1. Adapun tabel AHSP penyusunan laporan penerapan 

SMKK dalam 1 set dapat dilihat pada Tabel 5.6 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.6 Penyusunan Laporan Penerapan SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 - - - -   
     Total tenaga kerja  Rp                    -    

B Bahan       

1 Cetak HVS A4 70 gsm Lbr 60,000 Rp         1.000,00  Rp        60.000,00  

2 Jilid softcover Bh 1,000 Rp         5.000,00  Rp          5.000,00  
     Total bahan Rp        65.000,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)     Rp        65.000,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp          6.500,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp        71.500,00  

 

2. Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan 

a. Induksi keselamatan konstruksi 

Induksi keselamatan konstruksi (safety induction) memerlukan beberapa 

bahan yang akan dibagikan kepada masing-masing peserta seperti stiker 

pelatihan, buku saku, air mineral gelas. Adapun tabel AHSP kebutuhan 

Induksi keselamatan konstruksi per orang dapat dilihat pada Tabel 5.7 

sebagai berikut. 
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Tabel 5.7 Induksi Keselamatan Konstruksi (Safety Induction) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 - - - Rp                    -    Rp                    -    
     Total tenaga kerja Rp                    -    

B Bahan       

1 Stiker Pelatihan 5 x 5 cm Bh 1,000 Rp            300,00  Rp            300,00  

2 Buku saku Bh 1,000 Rp         3.500,00  Rp         3.500,00  

3 Air mineral Bh 1,000 Rp         2.500,00  Rp         2.500,00  
      Total bahan  Rp         6.300,00  

C Alat       

1 - - -  -    
      Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)     Rp         6.300,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan (Maksimum 

15%) 

10% x D Rp            630,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp         6.930,00  

 

b. Pengarahan keselamatan konstruksi (safety briefing) 

Pelaksanaan safety briefing pada penelitian ini diestimasi membutuhkan 

air mineral sebanyak 1 buah untuk masing-masing peserta sehingga 

koefisiennya ditulis 1. AHSP kebutuhan safety briefing per orang dapat 

dilihat pada Tabel 5.8. 

 

Tabel 5.8 Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety Briefing) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja         

1 - - -  Rp                    -     Rp                    -    
     Total tenaga kerja  Rp                    -    

B Bahan       

1 Air mineral Bh 1,000  Rp         2.500,00   Rp          2.500,00  
     Total bahan  Rp          2.500,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp          2.500,00  
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Lanjutan Tabel 5.8 Pengarahan Keselamatan Konstruksi (Safety Briefing) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp             250,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp          2.750,00  

G Harga Satuan Total (dilaksanakan setiap hari) Rp      885.500,00 

 

c. Pertemuan keselamatan (safety talk) 

Pelaksanaan safety talk pada penelitian ini diestimasi membutuhkan air 

mineral sebanyak 1 buah untuk masing-masing peserta sehingga 

koefisiennya ditulis 1. AHSP kebutuhan safety talk per orang dapat dilihat 

pada Tabel 5.9. 

 

Tabel 5.9 Pertemuan Keselamatan (Safety Talk) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 - - -  Rp                    -     Rp                    -    
     Total tenaga kerja  Rp                    -    

B Bahan       

1 Air mineral gelas Bh 1,000  Rp         1.000,00   Rp          1.000,00  
     Total bahan  Rp          1.000,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp          1.000,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp             100,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp          1.100,00  

G Harga Satuan Total (dilaksanakan satu minggu sekali) Rp      126.500,00 

 

d. Patroli keselamatan konstruksi 

Kegiatan patroli keselamatan konstruksi diestimasi membutuhkan 2 

lembar formulir inspeksi dalam 1 hari, sehingga dalam 1 bulan diestimasi 

membutuhkan 52 lembar formulir inspeksi yang kemudian koefisiennya 

ditulis 52. Pulpen dibutuhkan sebagai penunjang untuk melakukan 
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inspeksi yang diestimasi membutuhkan 2 buah sehingga koefisiennya 

ditulis 2. kebutuhan tag inspeksi diestimasi membutuhkan 5 paket tag 

inspeksi yang diganti setiap 2 bulan sekali, sehingga koefisiennya adalah 

2,5. Adapun AHSP kegiatan patroli keselamatan konstruksi dalam 1 bulan 

dapat dilihat pada Tabel 5.10 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.10 Patroli Keselamatan Konstruksi 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja         

1 - - -  Rp                    -     Rp                    -    
     Total tenaga kerja  Rp                    -    

B Bahan       

1 Formulir Inspeksi Lbr 52,000  Rp         1.000,00   Rp        52.000,00  

2 Pulpen Bh 2,000  Rp         1.450,00   Rp          2.900,00  

3 Tag Inspeksi Pkt 2,500  Rp     126.936,00   Rp      317.340,00  
      Total bahan   Rp      372.240,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      372.240,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp        37.224,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      409.464,00  

 

e. Pelatihan bekerja di ketinggian 

Pelatihan bekerja di ketinggian membutuhkan beberapa bahan penunjang 

yang akan diberikan kepada peserta pelatihan. Bahan-bahan tersebut 

diantaranya adalah modul pelatihan yang didapatkan masing-masing 

peserta sehingga koefisiennya ditulis 1, terdapat juga stiker tanda telah 

mengikuti pelatihan yang akan diberikan kepada masing-masing peserta 

sehingga koefisiennya adalah 1, kemudian dianggarkan pula konsumsi 

untuk peserta selama pelatihan berlangsung sebanyak 1 buah. Adapun 

AHSP pelatihan bekerja di ketinggian dalam satuan orang dapat dilihat 

pada Tabel 5.11 sebagai berikut. 
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Tabel 5.11 Pelatihan Bekerja di Ketinggian 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja     

1 Narasumber OK 0,038 Rp  1.000.000,00 Rp      38.461,54  
   Total tenaga kerja Rp      38.461,54 

B Bahan     

1 Modul pelatihan  Set 1,000 Rp       25.000,00 Rp      25.000,00 

2 Stiker Pelatihan 5 x 5 cm Bh 1,000 Rp            300,00 Rp           300,00 

3 Konsumsi narasumber Bh 0,038 Rp       20.000,00 Rp           769,23 

4 Konsumsi peserta Bh 1,000 Rp         8.000,00 Rp        8.000,00  
   Total bahan Rp      34.069,23 

C Alat     

1 - - - - -  
   Total alat Rp         -  

D Jumlah (A+B+C)    Rp      72.530,77 

E Biaya Umum dan 

Keuntungan (Maksimum 

15%) 

10% x D 

 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp       79.783,85 

 

f. Pelatihan penggunaan bahan kimia (MSDS) 

Pelatihan penggunaan bahan kimia membutuhkan beberapa bahan 

diantaranya modul pelatihan yang didapatkan masing-masing peserta 

sehingga koefisiennya ditulis 1, terdapat juga stiker tanda telah mengikuti 

pelatihan yang akan diberikan kepada masing-masing peserta sehingga 

koefisiennya adalah 1, kemudian dianggarkan pula konsumsi untuk 

peserta selama pelatihan berlangsung sebanyak 1 buah. Adapun AHSP 

pelatihan penggunaan bahan kimia per orang dapat dilihat pada Tabel 5.12 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5.12 Pelatihan Penggunaan Bahan Kimia (MSDS) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja 
    

1 Narasumber OK 0,038  Rp  1.000.000,00   Rp      38.461,54  
  

  Total tenaga kerja  Rp      38.461,54  
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Lanjutan Tabel 5.12 Pelatihan Pengunaan Bahan Kimia (MSDS) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

B Bahan   
  

1 Modul pelatihan  Set 1,000  Rp       25.000,00   Rp      25.000,00  

2 Stiker Pelatihan 5 x 5 cm Bh 1,000  Rp            300,00   Rp           300,00  

3 Konsumsi narasumber Bh 0,038  Rp       20.000,00   Rp           769,23  

4 Konsumsi peserta Bh 1,000  Rp         8.000,00   Rp        8.000,00  
 

    Total bahan   Rp      34.069,23  

C Alat   
  

1 - - - - -  
   Total alat  Rp        -    

D Jumlah (A+B+C)   
 

 Rp      72.530,77  

E Biaya Umum dan 

Keuntungan (Maksimum 

15%) 

10% x D 

 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp       79.783,85 

 

g. Pelatihan analisis keselamatan pekerjaan 

Pelatihan ini membutuhkan fasilitas modul pelatihan yang diberikan 

kepada peserta sehingga koefisiennya ditulis 1, formulir JSA kosong 

sebanyak 5 lembar sehingga koefisiennya adalah 5, pulpen 2 buah untuk 

peserta sehingga koefisiennya adalah 2, dan konsumsi untuk tiap peserta 

yang kemudian koefisiennya adalah 1. AHSP  pelatihan analisis 

keselamatan pekerjaan dalam satuan orang dapat dilihat pada Tabel 5.13. 

 

Tabel 5.13 Pelatihan Analisis Keselamatan Pekerjaan 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja   
  

1 Narasumber OK 0,200  Rp  1.000.000,00   Rp     200.000,00  

    Total tenaga kerja  Rp     200.000,00  

B Bahan   
  

1 Modul pelatihan  Bh 1,000  Rp       25.000,00   Rp       25.000,00  

2 Form JSA Kosong Lbr 5,000  Rp         1.000,00   Rp         5.000,00  

3 Pulpen Bh 2,000  Rp         1.450,00   Rp         2.900,00  

4 Konsumsi narasumber Bh 0,200  Rp       20.000,00   Rp         4.000,00  

5 Konsumsi peserta Bh 1,000  Rp         8.000,00   Rp         8.000,00  

     Total bahan   Rp       44.900,00  
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Lanjutan Tabel 5.13 Pelatihan Analisis Keselamatan Pekerjaan 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

C Alat       

1 - - -  -    
     Total alat   Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      244.900,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp        24.490,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      269.390,00  

 

h. Pelatihan perilaku berbasis budaya keselamatan 

Pelatihan perilaku berbasis budaya keselamatan memerlukan bahan 

penunjang berupa buku saku bagi masing-masing peserta sehingga 

koefisiennya adalah 1, pelatihan ini juga membutuhkan konsumsi untuk 

peserta selama kegiatan pelatihan berlangsung sehingga koefisiennya 

ditulis 1. AHSP pelatihan perilaku berbasis budaya keselamatan dalam 

satuan orang dapat dilihat pada Tabel 5.14. 

 

Tabel 5.14 Pelatihan Perilaku Berbasis Budaya Keselamatan 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja   
  

1 Narasumber OK 0,200  Rp  1.000.000,00   Rp     200.000,00  

    Total tenaga kerja  Rp     200.000,00  

B Bahan   
  

1 Buku saku Bh 1,000  Rp         3.500,00   Rp         3.500,00  

2 Konsumsi narasumber Bh 0,200  Rp       20.000,00   Rp         4.000,00  

3 Konsumsi peserta Bh 1,000  Rp         8.000,00   Rp         8.000,00  

    Total bahan  Rp       15.500,00  

C Alat   
  

1 - - - - - 
    Total alat  Rp        -    

D Jumlah (A+B+C)   
 

 Rp     215.500,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D Rp        21.550,00 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp      237.050,00  
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i. Pelatihan P3K 

Pelatihan P3K membutuhkan beberapa bahan pelatihan diantaranya buku 

saku yang dibagikan pada tiap peserta sehingga koefisiennya adalah 1, 

P3K habis pakai sebanyak 1 set sebagai bahan pelatihan sehingga 

koefisiennya ditulis 1, stiker pelatihan untuk tiap peserta yang kemudian 

koefisiennya ditulis 1 dan konsumsi untuk peserta yang mengikuti 

pelatihan. AHSP pelatihan P3K per orang dapat dilihat pada Tabel 5.15 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5.15 Pelatihan P3K 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja   
  

1 Narasumber OK 0,200  Rp  1.000.000,00   Rp    200.000,00  

    Total tenaga kerja  Rp    200.000,00  

B Bahan   
  

1 Buku saku Bh 1,000  Rp         3.500,00   Rp        3.500,00  

2 P3K habis pakai Set 1,000  Rp     137.500,00   Rp    137.500,00  

3 Stiker Pelatihan 5 x 5 cm Bh 1,000  Rp            300,00   Rp           300,00  

4 Konsumsi narasumber Bh 0,200  Rp       20.000,00   Rp        4.000,00  

5 Konsumsi peserta Bh 1,000  Rp         8.000,00   Rp        8.000,00  

    Total bahan  Rp    153.300,00  

C Alat   
  

1 - - - - - 
    Total alat  Rp       -    

D Jumlah (A+B+C)   
 

 Rp    353.300,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan (Maksimum 

15%) 

10% x D Rp       35.330,00 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp     388.630,00  

 

j. Sosialisasi/penyuluhan HIV/AIDS 

Sosialisasi diikuti oleh seluruh pekerja pekerjaan struktur dan manajemen 

proyek dengan jumlah 73 orang dan mendatangkan narasumber dari luar 

lingkungan proyek, sehingga koefisien narasumber tersebut adalah 0,014. 

Adapun pekerja pekerjaan arsitektural dan MEP, sosialisasi akan 

dilakukan secara susulan pada saat safety induction. 
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Kebutuhan bahan pada sosialisasi ini berupa konsumsi untuk narasumber 

yang kemudian koefisiennya ditulis 0,014. Brosur sosialisasi untuk 

masing-masing peserta sehingga koefisiennya adalah 1, dan konsumsi 

untuk masing-masing peserta sehingga koefisiennya adalah 1. Adapun 

AHSP sosialisasi HIV/AIDS per orang dapat dilihat pada Tabel 5.16 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5.16 Sosialisasi/Penyuluhan HIV/AIDS 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja   
  

1 Narasumber OK 0,014  Rp  1.000.000,00   Rp        13.698,63  

    Total tenaga kerja  Rp        13.698,63  

B Bahan   
  

1 Konsumsi narasumber Bh 0,014  Rp       20.000,00   Rp             273,97  

2 Konsumsi peserta Bh 1,000  Rp         8.000,00   Rp          8.000,00  

3 Brosur sosialisasi Lbr 1,000  Rp            875,00   Rp             875,00  

    Total bahan  Rp          9.148,97  

C Alat   
  

1 - - - - - 
    Total alat  Rp        -    

D Jumlah (A+B+C)   
 

 Rp        22.847,60  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D Rp          2.284,76  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp        25.132,36 

 

k. Simulasi keselamatan konstruksi 

Pelaksanaan simulasi keselamatan konstruksi diestimasi selama 0,5 hari 

kerja. Pelaksanaan simulasi membutuhkan bantuan 2 orang pekerja 

sebagai pembantu pada saat pelaksanaan simulasi sehingga didapatkan 

koefisien sebesar 1. Karena pelaksanaan simulasi bersifat manajerial, 1 

orang mandor dianggap dapat mengawasi 5 orang pekerja sehingga 

koefisiennya adalah 0,2. Pelaksanaan simulasi membutuhkan beberapa 

alat dan bahan diantaranya adalah refill APAR powder 6 kg, bensin, kain 

bekas, P3K habis pakai, dan drum besi bekas yang sudah dipotong 
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menjadi 2. AHSP simulasi keselamatan konstruksi dalam 1 kali kegiatan 

dapat dilihat pada Tabel 5.17 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.17 Simulasi Keselamatan Konstruksi 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 1,000 Rp     112.000,00  Rp         112.000,00 

2 Mandor OH 0,200 Rp     180.000,00  Rp           36.000,00 
    Total tenaga kerja Rp         148.000,00 

B Bahan      
1 Refill APAR 6Kg Bh 2,000 Rp     161.700,00  Rp         323.400,00 

2 Bensin L 4,000 Rp       10.000,00  Rp           40.000,00 

3 Kain bekas Kg 5,000 Rp       43.990,00  Rp         219.950,00 

4 P3k habis pakai Set 1,000 Rp     137.500,00  Rp         137.500,00 
    Total bahan Rp         720.850,00 

C Alat      

1 
Drum besi bekas  

1/2 potong 
Bh 2,000 Rp     120.000,00  

Rp        240.000,00 
    Total alat Rp        240.000,00 

D Jumlah (A+B+C)     Rp     1.108.850,00 

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D 

  

Rp        110.885,00 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp     1.219.735,00 

 

l. Spanduk (banner) 

Seorang pekerja diestimasi dapat memasang banner ukuran 2 x 1 m 

sebanyak 10 buah banner, sehingga koefisiennya adalah 0,1. 1 orang 

mandor diestimasi dapat mengawasi 5 orang pekerja sehingga 

koefisiennya adalah 0,02. Pemasangan banner membutuhkan beberapa 

bahan penunjang diantaranya adalah banner, kayu kaso 5/7, paku kayu, 

dan tali nilon 5mm. Adapun AHSP pemasangan banner per lembar dapat 

dilihat pada Tabel 5.18. 

 

Tabel 5.18 Pemasangan Spanduk (Banner) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja         

1 Pekerja OH 0,100  Rp     112.000,00   Rp        11.200,00  

2 Mandor OH 0,020  Rp     180.000,00   Rp          3.600,00  
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Lanjutan Tabel 5.18 Pemasangan Spanduk (Banner) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

        Total tenaga kerja  Rp        14.800,00  

B Bahan         

1 Banner m2 2,000  Rp       46.500,00   Rp        93.000,00  

2 Kayu kaso 5/7 Btg 4,000  Rp       37.000,00   Rp      148.000,00  

3 Paku Kayu Kg 0,100  Rp       17.500,00   Rp          1.750,00  

4 Tali nilon 5mm m 5,000  Rp         5.500,00   Rp        27.500,00  

       Total bahan  Rp      270.250,00  

C Alat         

1 - - - -   

       Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)        Rp      285.050,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D 

  

 Rp        28.505,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      313.555,00  

 

m. Poster 

Seorang pekerja diestimasi dapat memasang 20 poster dalam 1 hari, 

sehingga koefisiennya adalah 0,05. 1 orang mandor diestimasi dapat 

mengawasi 5 orang pekerja, sehingga didapatkan koefisien 0,01. Poster 

menggunakan bahan stiker vinyl outdoor, sehingga tidak memerlukan alat 

atau bahan bantu lain untuk memasang poster pada tempat yang telah 

ditentukan. AHSP pemasangan poster per lembar dapat dilihat pada Tabel 

5.19 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.19 Pemasangan Poster 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja         

1 Pekerja OH 0,050  Rp     112.000,00   Rp          5.600,00  

2 Mandor OH 0,010  Rp     180.000,00   Rp          1.800,00  

    
  Total tenaga kerja  Rp          7.400,00  

B Bahan 
      

1 Poster K3 Lbr 1,000  Rp       10.600,00   Rp        10.600,00  

    
  Total bahan  Rp        10.600,00  
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Lanjutan Tabel 5.19 Pemasangan Poster 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

C Alat 
      

1 - - - -   

    
  Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp        18.000,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D 

  

 Rp          1.800,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp        19.800,00  

 

n. Papan informasi keselamatan konstruksi 

Seorang pekerja dapat membantu seorang tukang kayu membuat dan 

memasang papan informasi keselamatan konstruksi sebanyak 2 buah 

dalam sehari, sehingga koefisien pekerja dan tukang kayu masing-masing 

adalah 0,5. 1 kepala tukang kayu diestimasi mampu mengawasi 10 orang 

tukang kayu sehingga didapat koefisien 0,05. 1 orang mandor diestimasi 

mampu mengawasi 5 orang pekerja sehingga koefisiennya dalah 0,2. 

Pekerjaan pembuatan dan pemasangan papan informasi keselamatan 

konstruksi membutuhkan beberapa bahan, diantaranya adalah banner, 

multiplek 9 mm, kayu kaso 5/7, dan paku kayu. Adapun AHSP pembuatan 

dan pemasangan papan informasi keselamatan konstruksi per buah dapat 

dilihat pada Tabel 5.20. 

 

Tabel 5.20 Pembuatan Papan Informasi Keselamatan Konstruksi 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja         

1 Pekerja OH 0,500 Rp      112.000,00  Rp         56.000,00  

2 Tukang kayu OH 0,500 Rp      129.000,00  Rp         64.500,00  

3 Kepala Tukang kayu OH 0,050 Rp      151.000,00  Rp           7.550,00  

4 Mandor OH 0,200 Rp      180.000,00  Rp         36.000,00  
     Total tenaga kerja Rp       164.050,00 

B Bahan      

1 Banner m2 2,880 Rp        46.500,00  Rp       133.920,00 

2 Multiplek 9mm Lbr 1,000 Rp      115.000,00  Rp       115.000,00 
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Lanjutan Tabel 5.20 Pembuatan Papan Informasi Keselamatan Konstruksi 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

3 Kayu Kaso 5/7 Btg 6,000 Rp        37.000,00  Rp       222.000,00 

4 Paku Kayu Kg 0,100 Rp        17.500,00  Rp           1.750,00 
     Total bahan Rp       472.670,00 

C Alat      

1 - - - -  

     Total alat Rp                    - 

D Jumlah (A+B+C)     Rp       636.720,00 

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D 

  

Rp         63.672,00 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp       700.392,00 

 

3. Alat Pelindung Kerja (APK) 

a. Jaring pengaman (safety net) 

Pemasangan jaring pengaman pada penelitian ini diestimasi mampu 

memasang 25m jaring pengaman dalam 1 hari. Pada penelitian ini 

digunakan 1 orang pekerja dan 1 orang tukang besi, sehingga diketahui 

koefisien dari pekerja dan tukang besinya masing-masing adalah 0,04. 1 

kepala tukang besi mampu mengawasi 10 tukang besi sehingga 

koefisiennya adalah 0,004. 1 orang mandor diestimasi mampu mengawasi 

5 orang pekerja sehingga koefisiennya ditulis 0,016. Pemasangan safety 

net pada penelitian ini menggunakan beberapa bahan diantaranya safety 

net, tali nilon, dan kabel ties. Adapun AHSP pemasangan jaring pengaman 

per m’ dapat dilihat pada Tabel 5.21 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.21 Pemasangan Jaring Pengaman (Safety Net) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,040 Rp     112.000,00   Rp          4.480,00  

2 Tukang Besi OH 0,040 Rp     131.000,00   Rp          5.240,00  

3 Kepala Tukang Besi OH 0,004 Rp     151.000,00   Rp             604,00  

4 Mandor OH 0,016 Rp     180.000,00   Rp          2.880,00  
     Total tenaga kerja  Rp        13.204,00  
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Lanjutan Tabel 5.21 Pemasangan Jaring Pengaman (Safety Net) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

B Bahan       

1 Jaring Polynet m' 1,100 Rp         6.000,00   Rp          6.600,00  

2 Tali nilon 5mm m 3,000 Rp         5.500,00   Rp        16.500,00  

3 
Kabel Ties 40cm x 

4,8mm 
Bh 5,000 Rp            957,00  

 Rp          4.785,00  
     Total bahan  Rp        27.885,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp        41.089,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp          4.108,90  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp        45.197,90  

 

b. Pagar pengaman (guard railing) 

Pada penelitian ini, pagar pengaman dibuat menggunakan pipa galvanis 

dengan jarak antar tiang adalah 2 m. Dalam 1 hari, seorang pekerja dan 

seorang tukang besi diestimasi mampu membuat 20 m pagar pengaman. 

Sehingga didapatkan koefisien pekerja dan tukang besi masing-masing 

adalah 0,1. Seorang kepala tukang besi mampu mengawasi 10 orang 

tukang besi sehingga koefisiennya adalah 0,1. Seorang mandor diestimasi 

mampu mengawasi 5 orang pekerja sehingga didapatkan koefisien 0,04. 

Pada pekerjaan pembuatan dan pemasangan pagar pengaman, bahan-

bahan yang dibutuhkan diantaranya adalah pipa galvanis, kawat las, 

dynabolt, plat baja, mata gerinda, mata bor besi, mata bor beton, cat meni 

besi, cat besi, dan thinner. AHSP pekerjaan pemasangan pagar pengaman 

per m dapat dilihat pada Tabel 5.22 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.22 Pemasangan Pagar Pengaman (Guard Railing) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,100 Rp     112.000,00   Rp        11.200,00  
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Lanjutan Tabel 5.22 Pemasangan Pagar Pengaman (Guard Railing) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

2 Tukang Besi OH 0,100 Rp     131.000,00   Rp        13.100,00  

3 Kepala Tukang Besi OH 0,010 Rp     151.000,00   Rp          1.510,00  

4 Mandor OH 0,040 Rp     180.000,00   Rp          7.200,00  
     Total tenaga kerja  Rp        33.010,00  

B Bahan       

1 
Pipa Blacksteel 

⌀1,5" x 2mm 
Btg 1,100 Rp     205.000,00  

 Rp      225.500,00  

2 Kawat las Kg 0,500 Rp       40.160,00   Rp        20.080,00  

3 Dynabolt ⌀12 x 100mm Bh 8,000 Rp         4.400,00   Rp        35.200,00  

4 
Plat baja 20cm x 20cm 

x 5mm 
Kg 3,200 Rp       12.234,51   Rp        39.150,44  

5 Mata Gerinda 4" Bh 0,200 Rp         3.225,00   Rp             645,00  

6 Mata Bor Besi 14mm Bh 0,200 Rp       65.000,00   Rp        13.000,00  

7 Mata Bor Beton 12 mm Bh 0,200 Rp       25.500,00   Rp          5.100,00  

8 Cat Meni Besi Kg 0,100 Rp       58.070,00   Rp          5.807,00  

9 Cat Besi Kg 0,200 Rp       84.550,00   Rp        16.910,00  

10 Thinner L 0,100 Rp       21.521,60   Rp          2.152,16  
     Total bahan  Rp      363.544,60  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      396.554,60  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp        39.655,46  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      436.210,06  

G Harga satuan per meter  Rp      218.105,03  

 

c. Tali keselamatan (safety line) 

Penggunaan tali keselamatan pada penelitian ini menggunakan metode 2 

kali pemakaian kemudian baru mengganti tali keselamatan yang baru. Tali 

keselamatan digunakan 2 kali karena tali keselamatan pada penelitian ini 

hanya bersifat sebagai pengaman sementara untuk pekerja ketika 

pemasangan pagar pengaman. Dalam 1 hari, diestimasikan seorang 

pekerja dan tukang besi mampu memasang tali keselamatan sejauh 20 m, 

sehingga koefisiennya adalah 0,05. Seorang kepala tukang besi mampu 

mengawasi 10 tukang besi sehingga didapatkan koefisien 0,005. 1 orang 
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mandor dianggap mampu mengawasi sampai 5 orang pekerja sehingga 

koefisiennya adalah 0,02. Pada penelitian ini, pemaangan tali keselamatan 

membutuhkan beberapa bahan bantu diantaranya adalah wire rope 

galvanized, turnbuckle, wire clip, eye dynabolt, dan mata bor beton. 

Adapun AHSP pemasangan tali keselamatan per m dengan penggunaan 

tali 2 kali pemakaian dapat dilihat pada Tabel 5.23. 

 

Tabel 5.23 Pemasangan Tali Keselamatan (Safety Line) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,050  Rp     112.000,00   Rp          5.600,00  

2 Tukang Besi OH 0,050  Rp     131.000,00   Rp          6.550,00  

3 Kepala Tukang Besi OH 0,005  Rp     151.000,00   Rp             755,00  

4 Mandor OH 0,020  Rp     180.000,00   Rp          3.600,00  
     Total tenaga kerja  Rp        16.505,00  

B Bahan       

1 
Wire rope galvanized 

ø8mm 
M 0,759  Rp       27.000,00  

 Rp        20.501,10  

2 Turnbuckle m16 Bh 0,040  Rp       28.158,00   Rp          1.135,89  

3 Wire Clip 10mm Bh 0,242  Rp         4.300,00   Rp          1.040,60  

4 
Eye Dynabolt 

⌀16 x 100mm 
Bh 0,100  Rp       13.500,00   Rp          1.343,25  

5 Mata bor beton 16mm Bh 1,480  Rp       46.500,00   Rp        68.820,00  
     Total bahan  Rp        92.840,84  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      109.345,84  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D   Rp        10.934,58  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      120.280,43  

 

d. Pembatas area (restricted area) 

Pemasangan pembatas area pada penelitian ini diestimasi 3 orang pekerja 

mampu menyelesaikan pemasangan pembatas area sepanjang 1 roll (300 

m) dengan tinggi pembatas area diatas permukaan tanah adalah 1 m dan 

0,5 m ditanam kedalam tanah dengan jarak antar patok kayu adalah 3m 
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sehingga didapatkan koefisien pekerja adalah 3. Seorang mandor 

diestimasi mampu mengawasi 5 orang pekerja sehingga koefisiennya 

ditulis 0,6. Beberapa bahan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan 

pemasangan pembatas area diantaranya adalah safety line berwarna 

kuning hitam, kayu kaso 5/7, dan paku kayu. Adapun AHSP pekerjaan 

pemasangan pembatas area dalam satuan roll dapat dilihat pada Tabel 5.24 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5. 24 Pemasangan Pembatas Area (Restricted Area) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 3,000  Rp     112.000,00   Rp      336.000,00  

2 Mandor OH 0,600  Rp     180.000,00   Rp      108.000,00  
     

Total tenaga kerja  Rp      444.000,00  

B Bahan       

1 
Safety Line kuning 

hitam 
Roll 1,000  Rp       55.200,00  

 Rp        55.200,00  

2 Kayu kaso 5/7 Btg 51,000  Rp       37.000,00   Rp   1.887.000,00  

3 Paku Kayu Kg 0,700  Rp       17.500,00   Rp        12.250,00  
     Total bahan  Rp   1.954.450,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp   2.398.450,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D   Rp      239.845,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp   2.638.295,00  

 

4. Rambu Dan Perlengkapan Lalu Lintas Yang Diperlukan Atau Manajemen 

Lalu Lintas 

a. Rambu petunjuk, larangan, peringatan, kewajiban, informasi, dan 

pekerjaan sementara 

Pada peneltiian ini, AHSP rambu petunjuk, larangan, peringatan, 

kewajiban, informasi, dan pekerjaan sementara adalah sama karena 

rambu tersebut menggunakan ukuran yang sama yaitu 40 x 60 cm dan 

menggunakan bahan yang sama, yang membedakan hanya gambar 
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rambunya saja. Dalam 1 hari, seorang pekerja diestimasi mampu 

memasang 20 rambu sehingga koefisiennya adalah 0,05. Seorang mandor 

diestimasi mampu mengawasi 5 orang pekerja, yang kemudian 

koefisiennya adalah 0,01. Pada pelaksanaan pemasangan rambu-rambu 

tersebut, bahan-bahan yang digunakan diantaranya adalah Pvc foam 

board, stiker rambu, fisher, dan tapping screw. AHSP pekerjaan 

pemasangan rambu-rambu per buah dapat dilihat pada Tabel 5.25. 

 

Tabel 5.25 Pemasangan Rambu Petunjuk, Larangan, Peringatan, Kewajiban, 

Informasi, dan Pekerjaan Sementara 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,050  Rp     112.000,00   Rp          5.600,00  

2 Mandor OH 0,010  Rp     180.000,00   Rp          1.800,00  
     Total tenaga kerja  Rp          7.400,00  

B Bahan       

1 
PVC Foam board 

40 x 60 cm x 3 mm 
Bh 1,000  Rp       48.000,00  

 Rp        48.000,00  

2 Stiker Rambu m2 0,240  Rp       60.000,00   Rp        14.400,00  

3 Fisher S8 Bh 4,000  Rp            940,00   Rp          3.760,00  

4 
Sekrup tapping 

⌀5 x 38 mm 
Bh 4,000  Rp            400,00   Rp          1.600,00  

     Total bahan  Rp        67.760,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp        75.160,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp          7.516,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp        82.676,00  

 

b. Pemasangan rambu jalur evakuasi 

Rambu jalur evakuasi pada penelitian ini diestimasi dapat dipasang oleh 

seorang pekerja sebanyak 30 buah per hari sehingga koefisiennya adalah 

0,033. Seorang mandor mampu mengawasi 5 orang pekerja sehingga 

didapatkan koefisien 0,007. Bahan yang digunakan dalam pekerjaan 

pemasangan rambu jalur evakuasi sama seperti bahan yang digunakan 
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pada pekerjaan pemasangan rambu sebelumnya, yang membedakan 

hanya pada ukuran rambu nya. Pada rambu jalur evakuasi digunakan 

ukuran yang lebih kecil yaitu 15 x 30 m. Adapun AHSP pekerjaan 

pemasangan rambu jalur evakuasi dapat dilihat pada Tabel 5.26 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 5.26 Pemasangan Rambu Jalur Evakuasi 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,033  Rp     112.000,00   Rp          3.696,00  

2 Mandor OH 0,007  Rp     180.000,00   Rp          1.188,00  
     Total tenaga kerja  Rp          4.884,00  

B Bahan       

1 
PVC Foam board  

15 x 30 cm x 3 mm 
Bh 1,000  Rp         9.000,00  

 Rp          9.000,00  

2 Stiker Rambu m2 0,045  Rp       60.000,00   Rp          2.700,00  

3 Fisher S8 Bh 2,000  Rp            940,00   Rp          1.880,00  

4 
Sekrup tapping 

⌀5 x 38 mm 
Bh 2,000  Rp            400,00  Rp             800,00 

     Total bahan Rp        14.380,00 

C Alat      
1 - - - -  
     Total alat Rp                    - 

D Jumlah (A+B+C)     Rp        19.264,00 

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D Rp          1.926,40 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp        21.190,40 

 

c. Rambu titik kumpul 

Seorang pekerja diasumsi dapat melakukan pekerjaan pemasangan rambu 

titik kumpul sebanyak 10 buah rambu dalam 1 hari, sehingga koefisiennya 

adalah 0,1. Seorang tukang besi dibutuhkan dalam pekerjaan ini untuk 

melakukan pengelasan pada kaki tiang dan diestimasikan mampu 

mengerjakan 20 kali pengelasan yang kemudian koefisiennya ditulis 0,05. 

Seorang kepala tukang besi diestimasi mampu mengawasi 10 orang 

tukang besi, sehingga koefisiennya adalah 0,005. Seorang mandor mampu 
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mengawasi 5 orang pekerja, sehingga koefisiennya adalah 0,03. 

Kebutuhan beberapa bahan untuk pekerjaan pembuatan dan pemasangan 

rambu titik kumpul ini diantaranya adalah Pvc foam board, stiker rambu, 

pipa galvanis, besi ulir, besi siku, baut, dan kawat las. AHSP pekerjaan 

pemasangan rambu titik kumpul per buah dapat dilihat pada Tabel 5.27 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5.27 Pemasangan Rambu Titik Kumpul 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,100  Rp     112.000,00   Rp        11.200,00  

2 Tukang Besi OH 0,050  Rp     131.000,00   Rp          6.550,00  

3 Kepala tukang besi OH 0,005  Rp     151.000,00   Rp             755,00  

4 Mandor OH 0,030  Rp     180.000,00   Rp          5.400,00  
     Total tenaga kerja  Rp        23.905,00  

B Bahan       

1 
PVC Foam board 

60x60 cm x 3 mm 
Bh 1,000  Rp       72.000,00   Rp        72.000,00  

2 Stiker Rambu m2 0,360  Rp       60.000,00   Rp        21.600,00  

3 Pipa Galvanis ⌀2" Btg 0,500  Rp     908.530,00   Rp      454.265,00  

4 Besi ulir 10mm Btg 0,050  Rp       79.700,00   Rp          3.985,00  

5 Besi siku 3x3 Btg 0,040  Rp       79.180,00   Rp          3.167,20  

6 Baut M6 x 25 mm Bh 4,000  Rp         1.800,00   Rp          7.200,00  

7 Kawat las Kg 0,100  Rp       40.160,00   Rp          4.016,00  
     Total bahan  Rp      566.233,20  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      590.138,20  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp        59.013,82  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      649.152,02  

 

d. Lampu putar (rotary lamp) 

Seorang pekerja diestimasi mampu melakukan pekerjaan pemasangan 

lampu putar sebanyak 20 buah dalam 1 hari, sehingga koefisiennya adalah 

0,05. 1 orang mandor mampu mengawasi 5 orang pekerja, sehingga 
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koefisiennya didapatkan 0,01. Bahan-bahan yang digunakan dalam 

pekerjaan pemasangan lampu putar ini diantaranya adalah lampu putar led 

dan sekrup SDS. Adapun AHSP pekerjaan pemasangan lampu putar 

dalam penelitian ini dapat dilhat pada Tabel 5.28 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.28 Pemasangan Lampu Putar (Rotary Lamp) 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,050  Rp     112.000,00   Rp          5.600,00  

2 Mandor OH 0,010  Rp     180.000,00   Rp          1.800,00  
    Total tenaga kerja  Rp          7.400,00  

B Bahan       

1 
Lampu putar 

Led (Solar) 
Bh 1,000  Rp     249.000,00   Rp      249.000,00  

2 
Sekrup SDS 

⌀4 x 20 mm 
Bh 4,000  Rp            200,00   Rp             800,00  

    Total bahan  Rp      249.800,00  

C Alat       

1 - - - -   
    Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      257.200,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D   Rp        25.720,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      282.920,00  

 

e. Lampu penerangan sementara 

Dalam 1 hari, seorang pekerja diestimasi mampu melakukan pemasangan 

lampu penerangan sementara sebanyak 10 buah, sehingga didapatkan 

koefisiennya adalah 0,1. Seorang mandor mampu mengawasi 5 orang 

pekerja sehingga koefisiennya adalah 0,02. Bahan-bahan yang 

dibutuhkan dalam pekerjaan pemasangan lampu penerangan sementara 

ini adalah lampu sorot led, kabel NYYHY, steker heavy duty, dan isolasi 

listrik. AHSP pekerjaan pemasangan lampu penerangan per buah 

sementara dapat dilihat pada Tabel 5.29. 

 

 



73 

 

 

 

Tabel 5.29 Pemasangan Lampu Penerangan Sementara 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,100  Rp     112.000,00   Rp        11.200,00  

2 Mandor OH 0,020  Rp     180.000,00   Rp          3.600,00  
     Total tenaga kerja  Rp        14.800,00  

B Bahan       

1 
Lampu sorot 

Led 50W 
Bh 1,000  Rp     215.900,00   Rp      215.900,00  

2 
Kabel NYYHY 

2x1,5 mm 
M 10,000  Rp       14.900,00   Rp      149.000,00  

3 Steker heavy duty Bh 1,000  Rp       17.500,00   Rp        17.500,00  

4 Isolasi Listrik Bh 0,250  Rp         7.500,00   Rp          1.875,00  
     Total bahan  Rp      384.275,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      399.075,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp        39.907,50  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      438.982,50  

 

f. Cermin cembung 

Dalam 1 hari, seorang pekerja dianggap mampu menyelesaikan 

pemasangan cermin cembung sebanyak 4 buah, sehingga koefisiennya 

adalah 0,25. Seorang tukang batu mampu melakukan pengerjaan 

pemotongan pipa untuk kebutuhan 8 tiang sehingga didapatkan koefisien 

0,125. Kepala tukang batu mampu mengawasi 10 orang tukang batu 

sehingga koefisiennya adalah 0,013. Mandor mampu mengawasi 5 orang 

pekerja sehingga koefisiennya adalah 0,075. Fasilitas cermin cembung 

untuk jalan umum pada penelitian ini menggunakan beberapa bahan 

diantaranya cermin cembung diameter 80 cm sebanyak 1 buah, pipa 

galvanis diameter 2 inch, semen, pasir beton, dan batu pecah 2/3. Adapun 

AHSP pekerjaan pemasangan cermin cembung dapat dilihat pada Tabel 

5.30 sebagai berikut. 
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Tabel 5.30 Pemasangan Cermin Cembung 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,250 Rp   112.000,00  Rp      28.000,00  

2 Tukang Batu OH 0,125 Rp   131.000,00  Rp      16.375,00  

3 Kepala Tukang Batu OH 0,013 Rp   151.000,00  Rp        1.887,50  

4 Mandor OH 0,075 Rp   180.000,00  Rp      13.500,00  
     Total tenaga kerja Rp      59.762,50  

B Bahan       

1 
Cermin cembung ⌀ 80 

cm 
Bh 1,000 Rp   330.000,00  Rp    330.000,00  

2 Pipa galvanis ⌀2" Btg 0,500 Rp   908.530,00  Rp    454.265,00  

3 Semen Pc Kg 5,000 Rp       1.518,00  Rp        7.590,00  

4 Pasir beton m3 0,010 Rp   310.500,00  Rp        3.105,00  

5 Batu pecah 2/3 m3 0,020 Rp   253.580,00  Rp        5.071,60  
     Total bahan Rp    800.031,60  

C Alat       

1 - - - - - 
     Total alat Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)     Rp    859.794,10  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp      85.979,41  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      945.773,51  

 

5. Kegiatan dan Peralatan Terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

a. Penangkal petir 

Pekerjaan pemasangan penangkal petir dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 3 tahap yaitu pekerjaan pemasangan splitzen, pekerjaan 

pemasangan kabel BC, dan pekerjaan grounding penangkal petir. Adapun 

AHSP pekerjaan-pekerjaan tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.31 – Tabel 

5.33 sebagai berikut. 

1) Pemasangan splitzen dan tiang penyangga 

Penangkal petir pada penelitian ini bersifat dipindah secara berkala 

sesuai dengan proses pelaksanaan proyek. relokasi penangkal petir 

diestimasi dilakukan sebanyak 2 kali. Dalam 1 hari, seorang pekerja 

dan 2 orang tukang listrik diestimasi mampu melakukan pekerjaan 
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pemasangan splitzen dan tiang penyangga sebanyak 5 set. Sehingga 

didapatkan koefisien pekerja 0,4 dan koefisien tukang listrik 0,8. 1 

kepala tukang listrik mampu mengawasi 10 orang tukang listrik 

sehingga koefisiennya adalah 0,8. Seorang mandor mampu 

mengawasi 5 pekerja sehingga didapatkan koefisien 0,24. Pada 

pekerjaan pemasangan splitzen dan tiang penyangga ini, bahan yang 

dibutuhkan diantaranya splitzen tembaga, pipa galvanis, reducing 

socket galvanis, dan muffler clamp. Adapun AHSP pekerjaan 

pemasangan splitzen dan tiang penyangga per set dapat dilihat pada 

Tabel 5.31 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.31 Pemasangan Splitzen dan Tiang Penyangga 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,400  Rp     112.000,00   Rp        44.800,00  

2 Tukang listrik OH 0,800  Rp     134.000,00   Rp      107.200,00  

3 Kepala tukang listrik OH 0,080  Rp     151.000,00   Rp        12.080,00  

4 Mandor OH 0,240  Rp     180.000,00   Rp        43.200,00  
     Total tenaga kerja  Rp      207.280,00  

B Bahan       

1 
Splitzen tembaga 

3/4" 60 cm 
Bh 1,000  Rp       93.000,00   Rp        93.000,00  

2 Pipa galvanis 1,5" Btg 0,500  Rp     665.720,00   Rp      332.860,00  

3 
Reducing Socket 
Galv. Ø1.5" x 3/4" 

Bh 1,000  Rp       28.500,00   Rp        28.500,00  

4 Muffler Clamp 3" Bh 3,000  Rp       10.200,00   Rp        30.600,00  
     Total bahan  Rp      484.960,00  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      692.240,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D   Rp        69.224,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      761.464,00  
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2) Pemasangan kabel BC-50 mm 

1 orang pekerja dan 2 orang tukang listrik mampu melakukan 

pekerjaan pemasangan kabel BC sepanjang 20 m, sehingga 

didapatkan koefisien 0,05 untuk pekerja dan koefisien 0,1 untuk 

tukang listrik. 1 kepala tukang listrik mampu mengawas 10 tukang 

listrik, sehingga koefisiennya adalah 0,01. 1 mandor diestimasi 

mampu mengawas 5 pekerja, sehingga koefisien mandor adalah 0,03. 

Pekerjaan pemasangan kabel BC memerlukan beberapa bahan 

diantaranya kabel BC, klem kabel BC, fisher, dan tapping screw. 

Adapun AHSP pekerjaan pemasangan kabel BC per m dapat dilihat 

pada Tabel 5.32 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.32 Pemasangan Kabel BC-50 mm 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja         

1 Pekerja OH 0,050  Rp     112.000,00   Rp          5.600,00  

2 Tukang listrik OH 0,100  Rp     134.000,00   Rp        13.400,00  

3 Kepala tukang listrik OH 0,010  Rp     151.000,00   Rp          1.510,00  

4 Mandor OH 0,030  Rp     180.000,00   Rp          5.400,00  

    
  Total tenaga kerja  Rp        25.910,00  

B Bahan 
      

1 Kabel BC-50mm m 1,050  Rp     140.000,00   Rp      147.000,00  

2 Klem kabel BC Bh 1,000  Rp         8.000,00   Rp          8.000,00  

3 Fisher S8 Bh 2,000  Rp            940,00   Rp          1.880,00  

4 

Sekrup tapping 

⌀5 x 38 mm 
Bh 2,000  Rp            400,00   Rp             800,00  

    
  Total bahan  Rp      157.680,00  

C Alat 
      

1 - - - -   

      Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      183.590,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp        18.359,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      201.949,00  

 

 

 



77 

 

 

 

3) Pemasangan grounding penangkal petir 

2 orang pekerja dan 1 tukang listrik diestimasikan mampu melakukan 

pekerjaan pemasangan grounding penangkal petir pada 5 titik 

sehingga didapatkan koefisien 0,4 untuk pekerja dan 0,2 untuk tukang 

listrik. 1 kepala tukang listrik mampu mengawas 10 tukang listrik 

sehingga koefisiennya adalah 0,02. Mandor mampu mengawas 5 

pekerja sehingga didapatkan koefisien mandor sebesar 0,12. 

Pekerjaan pemasangan grounding penangkal petir memerlukan 

beberapa bahan diantaranya copper rod, klem cincin, pipa pvc, dan 

dot tutup pipa pvc. AHSP pekerjaan pemasangan grounding 

penangkal petir  per titik dapat dilihat pada Tabel 5.33 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.33 Pemasangan Grounding Penangkal Petir 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,400  Rp     112.000,00   Rp        44.800,00  

2 Tukang listrik OH 0,200  Rp     134.000,00   Rp        26.800,00  

3 Kepala tukang listrik OH 0,020  Rp     151.000,00   Rp          3.020,00  

4 Mandor OH 0,120  Rp     180.000,00   Rp        21.600,00  
     Total tenaga kerja  Rp        96.220,00  

B Bahan       

1 Copper rod 5/8" m 2,500  Rp       92.000,00   Rp      230.000,00  

2 Klem Cincin 5/8 Bh 1,000  Rp       55.000,00   Rp        55.000,00  

3 Pipa pvc aw 4" Btg 0,075  Rp     369.500,00   Rp        27.712,50  

4 Dot tutup pvc 4" Bh 1,000  Rp       71.300,00   Rp        71.300,00  
     Total bahan  Rp      384.012,50  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      480.232,50  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D   Rp        48.023,25  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp      528.255,75  
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4) Rekapitulasi AHSP pekerjaan penangkal petir 

Berikut adalah rekapitulasi AHSP pekerjaan pemasangan penangkal 

petir yang terdiri dari pemasangan splitzen, pemasangan kabel BC, 

dan pemasangan grounding penangkal petir yang dapat dilihat pada 

Tabel 5.34. 

 

Tabel 5.34 Rekapitulasi AHSP Pekerjaan Penangkal Petir 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

1 

Pemasangan 

Splitzen dan 

Tiang penyangga 

Set 1,000 Rp    761.464,00  Rp     761.464,00  

2 
Pemasangan Kabel 

BC 
m 35,000 Rp    201.949,00  Rp  7.068.215,00  

3 
Pemasangan 

Grounding 
Titik 1,000 Rp    528.255,75  Rp     528.255,75  

Harga Satuan Pekerjaan Rp  8.357.934,75  

 

b. Bendera K3 

Seorang pekerja dan tukang batu diestimasi mampu melakukan pekerjaan 

pemasangan bendera K3 sebanyak 10 buah dalam 1 hari, sehingga 

didapatkan koefisien masing-masingnya adalah 0,1. Kepala tukang batu 

diestimasi mampu mengawas 10 tukang batu sehingga koefisiennya 

adalah 0,01. Mandor mampu mengawas 5 pekerja sehingga didapatkan 

koefisien mandor adalah 0,04. Bahan-bahan yang dibutuhkan dalam 

pemasangan bendera K3 diantaranya adalah bendera K3, pipa galvanis, 

tali nilon, katrol, semen portland, pasir beton, batu pecah, cat meni besi, 

cat besi, dan thinner. AHSP pekerjaan pemasangan bendera K3 per buah 

dapat dilihat pada Tabel 5.35 sebagai berikut. 

 

Tabel 5.35 Pemasangan Bendera K3 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja 
      

1 Pekerja OH 0,100  Rp     112.000,00   Rp        11.200,00  

2 Tukang batu OH 0,100  Rp     131.000,00   Rp        13.100,00  
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Lanjutan Tabel 5.35 Pemasangan Bendera K3 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

3 Kepala tukang batu OH 0,010  Rp     151.000,00   Rp          1.510,00  

4 Mandor OH 0,040  Rp     180.000,00   Rp          7.200,00  
     Total tenaga kerja  Rp        33.010,00  

B Bahan       

1 Bendera K3 Bh 1,000  Rp       52.000,00   Rp        52.000,00  

2 Pipa galvanis 1,5" Btg 0,667  Rp     665.720,00   Rp      444.035,24  

3 Tali nilon 5mm M 10,000  Rp         5.500,00   Rp        55.000,00  

4 Katrol 1,25" Bh 1,000  Rp       28.900,00   Rp        28.900,00  

5 Semen Pc Kg 5,000  Rp         1.518,00   Rp          7.590,00  

6 Pasir beton m3 0,010  Rp     310.500,00   Rp          3.105,00  

7 Batu pecah 2/3 m3 0,020  Rp     253.580,00  Rp          5.071,60 

8 Cat Meni Besi Kg 0,100  Rp       58.070,00  Rp          5.807,00 

9 Cat Besi Kg 0,100  Rp       84.550,00  Rp          8.455,00 

10 Thinner Kg 0,100  Rp       21.521,60  Rp          2.152,16 
     Total bahan Rp      612.116,00 

C Alat      
1 - - - -  
     Total alat Rp                    - 

D Jumlah (A+B+C)     Rp      645.126,00 

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D  Rp        64.512,60 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp      709.638,60 

 

c. Lampu darurat 

Dalam 1 hari seorang pekerja dan tukang listrik diestimasi mampu 

memasang 10 buah lampu darurat sehingga didapatkan koefisien masing-

masing adalah 0,1. Kepala tukang listrik mampu mengawas 10 tukang 

listrik sehingga didapatkan koefisien 0,01. Seorang mandor diestimasi 

mampu mengawas 5 pekerja sehingga koefisiennya adalah 0,04. 

Beberapa bahan yang dibutuhkan dalam pekerjaan pemasangan lampu 

darurat adalah lampu darurat, steker heavy duty, kabel NYYHY, fisher, 

tapping screw, dan isolasi listrik. Adapun AHSP pemasangan lampu 

darurat per buah dapat dilihat pada Tabel  5.36 sebagai berikut. 
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Tabel 5.36 Pemasangan Lampu Darurat 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,100  Rp     112.000,00   Rp        11.200,00  

2 Tukang listrik OH 0,100  Rp     134.000,00   Rp        13.400,00  

3 Kepala tukang listrik OH 0,010  Rp     151.000,00   Rp          1.510,00  

4 Mandor OH 0,040  Rp     180.000,00   Rp          7.200,00  
     Total tenaga kerja  Rp        33.310,00  

B Bahan       

1 Lampu emergency Bh 1,000  Rp     347.500,00   Rp      347.500,00  

2 Steker heavy duty Bh 1,000  Rp       17.500,00   Rp        17.500,00  

3 
Kabel NYYHY 

2x0,75mm 
m 5,000  Rp       11.000,00   Rp        55.000,00  

4 fisher s6 Bh 3,000  Rp            630,00   Rp          1.890,00  

5 
sekrup tapping 

⌀4 x 38 mm 
Bh 3,000  Rp            300,00  Rp             900,00 

6 isolasi listrik Roll 0,250  Rp         7.500,00  Rp          1.875,00 
     Total bahan Rp      424.665,00 

C Alat      
1 - - - -  
     Total alat Rp                    - 

D Jumlah (A+B+C)     Rp      457.975,00 

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D Rp        45.797,50 

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp      503.772,50 

 

d. CCTV 

1 pekerja dan 1 tukang listrik diestimasi mampu memasang 5 buah cctv 

dalam 1 hari, sehingga koefisiennya adalah masing-masing 0,2. Kepala 

tukang listrik diestimasi mampu mengawas 10 tukang listrik sehingga 

koefisien kepala tukang listrik adalah 0,02. 1 mandor diestimasi mampu 

mengawas 5 pekerja, sehingga didapatkan koefisien mandor 0,08. Bahan-

bahan yang dibutuhkan pada pekerjaan pemasangan cctv diantaranya 

kamera cctv, kabel utp, pipa conduit pvc, junction box, konektor rj45, 

klem pipa conduit, fisher, tapping screw, dan isolasi listrik. Adapun AHSP 

pekerjaan pemasangan cctv per buah dapat dilihat pada Tabel 5.37. 
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Tabel 5.37 Pemasangan CCTV Bullet Ip Camera 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja       

1 Pekerja OH 0,200  Rp     112.000,00   Rp        22.400,00  

2 Tukang listrik OH 0,200  Rp     134.000,00   Rp        26.800,00  

3 Kepala tukang listrik OH 0,020  Rp     151.000,00   Rp          3.020,00  

4 Mandor OH 0,080  Rp     180.000,00   Rp        14.400,00  
     Total tenaga kerja  Rp        66.620,00  

B Bahan       

1 
Ip Camera CCTV 

(bullet type) 
Bh 1,000  Rp     351.000,00   Rp      351.000,00  

2 Kabel utp cat 6 m 30,000  Rp         8.485,25   Rp      254.557,38  

3 
Pipa conduit 

pvc ⌀20mm 
m 30,000  Rp         4.482,76   Rp      134.482,76  

4 
Junction box 

10x10x5 cm 
Bh 1,000  Rp       16.900,00   Rp        16.900,00  

5 Konektor rj45 Bh 2,000  Rp       13.660,00   Rp        27.320,00  

6 
Klem pipa conduit  

⌀20mm 
Bh 30,000  Rp         1.000,00   Rp        30.000,00  

7 Fisher S6 Bh 70,000  Rp            630,00   Rp        44.100,00  

8 
sekrup tapping 

⌀4 x 38 mm 
Bh 70,000  Rp            300,00   Rp        21.000,00  

9 Isolasi listrik Roll 0,200  Rp         7.500,00   Rp          1.500,00  
     Total bahan  Rp      880.860,14  

C Alat       

1 - - - -   
     Total alat  Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)      Rp      947.480,14  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D   Rp        94.748,01  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E)  Rp   1.042.228,15  

 

e. Pencucian ban kendaraan (Washing Bay) 

Pada penelitian ini dianggarkan biaya untuk penyediaan fasilitas 

pencucian ban kendaraan. Fasilitas ini digunakan untuk membersihkan 

ban kendaraan dari lumpur yang ada pada proyek konstruksi sebelum 

kendaraan tersebut keluar dari area proyek. pada penelitian ini 

membutuhkan bahan diantaranya mesin high pressure cleaner dan selang 

air benang diameter 0,5 inch. Adapun AHSP fasilitas pencucian ban 
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kendaraan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5.38 sebagai 

berikut. 

 

Tabel 5.38 Pencucian Ban Kendaraan 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Koefisien Harga Satuan Jumlah Harga 

I II III IV V VI 

A Tenaga Kerja         

1 - - - Rp                    - Rp                    - 
       Total tenaga kerja Rp                    -    

B Bahan         

1 
Mesin High Pressure 

Cleaner 
Bh 1,000 Rp 1.180.500,00  Rp  1.180.500,00  

2 Selang air benang 0,5" m 20,000 Rp      12.000,00  Rp     240.000,00  
       Total bahan Rp  1.420.500,00  

C Alat         

1 - - - - - 
      Total alat Rp                    -    

D Jumlah (A+B+C)       Rp   1.420.500,00  

E 

Biaya Umum dan 

Keuntungan 

(Maksimum 15%) 

10% x D Rp     142.050,00  

F Harga Satuan Pekerjaan (D+E) Rp  1.562.550,00  

 

5.3.4 Rekapitulasi AHSP Komponen SMKK 

Berdasarkan analisis perhitungan AHSP yang telah dihitung, berikut adalah 

rekapitulasi AHSP komponen SMKK termasuk dengan komponen SMKK yang 

tidak menggunakan AHSP yang dapat dilihat pada Tabel 5.39. 

 

Tabel 5.39 Rekapitulasi AHSP Komponen SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan 

I II III IV V 

1  Penyiapan Dokumen SMKK 

a Pembuatan dokumen SMKK Set 3 Rp             342.100,00 

b 
Pembuatan prosedur dan instruksi 

kerja 
Set 3 Rp             170.500,00 

c 
Penyusunan laporan penerapan 

SMKK 
Set 11 Rp               71.500,00 

2  Sosialisasi, promosi, dan pelatihan 

a 
Induksi keselamatan konstruksi 

(Safety Induction) 
Org 152 Rp                 6.930,00 
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Lanjutan Tabel 5.39 Rekapitulasi AHSP Komponen SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan 

I II III IV V  

b 

Pengarahan keselamatan 

konstruksi 

(Safety Briefing) 

Org 152 Rp              885.500,00 

c 
Pertemuan keselamatan(Safety 

Talk dan/atau Tool Box Meeting) 
Org 152 Rp              126.500,00 

d Patroli keselamatan konstruksi 
Durasi 

(bulan) 
11 Rp             409.464,00 

e Pelatihan keselamatan konstruksi    

1) Bekerja di ketinggian Org 26 Rp                79.783,85  

2) Penggunaan bahan kimia (MSDS) Org 26 Rp                79.783,85  

3) Analisis keselamatan pekerjaan Org 5  Rp             269.390,00  

4) 
Perilaku berbasis budaya 

keselamatan 
Org 5  Rp             237.050,00  

5) P3K Org 5  Rp             388.630,00  

f 
Sosialisasi / penyuluhan 

HIV / AIDS 
Org 73  Rp               25.132,36  

g Simulasi keselamatan konstruksi Ls 1  Rp          1.219.735,00  

h Spanduk (Banner) Lb 5  Rp             313.555,00  

i Poster Lb 7  Rp               19.800,00  

j 
Papan informasi keselamatan 

konstruksi 
Bh 1  Rp             700.392,00  

3  Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) 

a APK, diantaranya:    

1) Jaring pengaman (Safety Net) m' 813 Rp               45.197,90 

2) Pagar pengaman (Guard Railing) m 813 Rp             218.105,03 

3) Tali keselamatan (Safety Line) m 744 Rp             120.280,43 

4) Pembatas area (Restricted Area) roll 0,3 Rp          2.638.295,00 

b APD, diantaranya:    

1) Topi pelindung (Safety Helmet) Bh 165 Rp               37.800,00 

2) 
Pelindung mata (Goggles, 

Spectacles) 
Bh 19 Rp               19.000,00 

3) Tameng muka (Face Shield) Bh 4 Rp               33.000,00 

4) Pelindung telinga (Ear Muff) Psg 5 Rp               60.700,00 

5) 
Pelindung pernafasan dan mulut 

(masker) 
Bh 13 Rp               28.900,00 

6) Sarung tangan (Safety Gloves) Psg 158 Rp               10.600,00 

7) 
Sepatu keselamatan (Safety 

Shoes) 
Psg 165 Rp             113.500,00 

8) 
Penunjang seluruh tubuh (Full 

Body Harness) 
Bh 16 Rp             252.000,00 

9) Rompi keselamatan (Safety Vest) Bh 165 Rp               24.500,00 

10) Celemek (Apron) Bh 4 Rp             136.500,00 
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Lanjutan Tabel 5.39 Rekapitulasi AHSP Komponen SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan 

I II III IV V 

4  Asuransi dan Perizinan 

a 
Asuransi Construction All Risk 

(CAR) 
Ls 1 Rp        52.919.968,00 

5  Personel Keselamatan Konstruksi 

a Ahli K3 Konstruksi OB 11 Rp          5.000.000,00 

b Petugas Pengatur Lalu Lintas OB 11 Rp          3.000.000,00 

6  Fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan 

a P3K    

1) Kotak P3K tipe C Set 1 Rp             585.000,00 

2) Isi kotak P3K tipe C Set 3 Rp             210.000,00 

b Ruang P3K Set 1 Rp          2.750.000,00 

7  Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu lintas 

a Rambu petunjuk Bh 4 Rp               82.676,00 

b Rambu larangan Bh 15 Rp               82.676,00 

c Rambu peringatan Bh 11 Rp               82.676,00 

d Rambu kewajiban Bh 5 Rp               82.676,00 

e Rambu informasi Bh 34 Rp               82.676,00 

f Rambu pekerjaan sementara Bh 2 Rp               82.676,00 

g Jalur evakuasi Bh   

1) Rambu jalur evakuasi Bh 8 Rp               21.190,40 

2) Rambu titik kumpul Bh 1 Rp             649.152,02 

h Kerucut lalu lintas (Traffic Cone) Bh 4 Rp             108.800,00 

i Lampu putar (Rotary Lamp) Bh 2 Rp             282.920,00 

j Lampu penerangan sementara Bh 5 Rp             438.982,50 

k Cermin cembung Bh 2 Rp              945.773,51  

8  Konsultasi dengan Ahli terkait Keselamatan Konstruksi 

a Ahli Struktur OK 1 Rp          4.000.000,00 

b Ahli Gempa OK 1 Rp          4.000.000,00 

c Ahli Fondasi OK 1 Rp          4.000.000,00 

9  Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

a 
Alat Pemadam Api Ringan 

(APAR) 
Bh 32 Rp          1.473.000,00 

b Penangkal petir Bh 1 Rp          8.357.934,75 

c Kartu Identitas Pekerja (KIP) Bh 152 Rp               15.000,00 

d Bendera K3 Bh 1 Rp             709.638,60 

e Lampu darurat Bh 13 Rp             503.772,50 

f 
Pemeriksaan lingkungan/uji 

sampling 
   

1) Pengujian kualitas air 
Titik 

lokasi 
1 Rp          1.519.898,00 
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Lanjutan Tabel 5.39 Rekapitulasi AHSP Komponen SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan 

I II III IV V  

2) Udara 
Titik 

lokasi 
1 Rp             310.500,00 

3) Kebisingan 
Titik 

lokasi 
1 Rp             150.000,00 

4) Getaran 
Titik 

lokasi 
1 Rp             150.000,00 

5) Limbah B3 
Titik 

lokasi 
1 Rp             750.000,00 

6) Pencahayaan 
Titik 

lokasi 
1 Rp             100.000,00 

g CCTV Bh 10 Rp          1.042.228,15 

h Pencucian ban kendaraan unit 1 Rp           1.562.550,00  

i Penyiraman jalan umum 
Durasi 

(bulan) 
11 Rp           4.000.000,00  

 

5.3.5 Perhitungan Rencana Anggaran Biaya SMKK 

Berdasarkan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 Lampiran 2, perhitungan 

rencana anggaran biaya SMKK didapatkan dari perkalian antara volume pekerjaan 

dengan harga satuan. Rumus perhitungan rencana anggaran biaya dapat dilihat pada 

persamaan 5.1. 

 

RAB SMKK = Volume × Harga satuan     (5.1) 

 

Dengan menggunakan rumus tersebut, perhitungan rencana anggaran biaya dapat 

dihitung seperti contoh dibawah ini. 

 

RAB pembuatan dokumen SMKK = 3 × Rp 342.100,00 

     = Rp 1.026.300,00 

 

Untuk hasil perhitungan rencana anggaran biaya selanjutnya dapat dilihat pada 

Tabel 5.40. 
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Tabel 5.40 Rencana Anggaran Biaya SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

1 Penyiapan Dokumen SMKK 

a 
Pembuatan dokumen 

SMKK 
Set 3 Rp  342.100,00 Rp      1.026.300,00 

b 
Pembuatan prosedur 

dan instruksi kerja 
Set 3 Rp  170.500,00 Rp         511.500,00 

c 
Penyusunan laporan 

penerapan SMKK 
Set 11 Rp    71.500,00 Rp         786.500,00 

    Sub Total Penyiapan RKK Rp      2.324.300,00 

2 Sosialisasi, promosi, dan pelatihan 

a 

Induksi keselamatan 

konstruksi (Safety 

Induction) 

Org 152 Rp         6.930,00 Rp      1.053.360,00 

b 

Pengarahan 

keselamatan konstruksi 

(Safety Briefing) 

Org 152 Rp     885.500,00 Rp  134.596.000,00 

c 

Pertemuan keselamatan 

(Safety Talk dan/atau 

Tool Box Meeting) 

Org 152 Rp     126.500,00 Rp    19.228.000,00 

d 
Patroli keselamatan 

konstruksi 

Durasi 

(bulan) 
11 Rp     409.464,00 Rp      4.504.104,00 

e 
Pelatihan keselamatan 

konstruksi 
    

1) Bekerja di ketinggian Org 26 Rp       79.783,85 Rp      2.074.380,00 

2) 
Penggunaan bahan 

kimia (MSDS) 
Org 26 Rp       79.783,85 Rp      2.074.380,00 

3) 
Analisis keselamatan 

pekerjaan 
Org 5 Rp     269.390,00 Rp      1.346.950,00 

4) 
Perilaku berbasis 

budaya keselamatan 
Org 5 Rp     237.050,00 Rp      1.185.250,00 

5) P3K Org 5 Rp     388.630,00 Rp      1.943.150,00 

f 
Sosialisasi / penyuluhan 

HIV / AIDS 
Org 73 Rp       25.132,36 Rp      1.834.662,50 

g 
Simulasi keselamatan 

konstruksi 
Ls 1 Rp  1.219.735,00 Rp      1.219.735,00 

h Spanduk (Banner) Lb 5 Rp     313.555,00 Rp      1.567.775,00 

i Poster Lb 7 Rp       19.800,00 Rp         138.600,00 

j 
Papan informasi 

keselamatan konstruksi 
Bh 1 Rp     700.392,00 Rp         700.392,00 

    Sub Total Sosialisasi, Promosi, dan Pelatihan Rp  173.466.738,50 

3 Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) 

a APK, diantaranya:         

1) 
Jaring pengaman 

(Safety Net) 
m' 813 Rp       45.197,90 Rp    36.745.892,70 

2) 
Pagar pengaman 

(Guard Railing) 
m 813 Rp     218.105,03 Rp  177.319.390,50 

3) 
Tali keselamatan 

(Safety Line) 
m 744 Rp     120.280,43 Rp    89.432.226,98 
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Lanjutan Tabel 5.40 Rencana Anggaran Biaya SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

 

4) 
Pembatas area 

(Restricted Area) 
roll 0,3 Rp  2.638.295,00 Rp         791.488,50 

b APD, diantaranya:     

1) 
Topi pelindung (Safety 

Helmet) 
Bh 165 Rp       37.800,00 Rp      6.237.000,00 

2) 
Pelindung mata 

(Goggles, Spectacles) 
Bh 19 Rp       19.000,00 Rp         361.000,00 

3) 
Tameng muka (Face 

Shield) 
Bh 4 Rp       33.000,00 Rp         132.000,00 

4) 
Pelindung telinga (Ear 

Muff) 
Psg 5 Rp       60.700,00 Rp         303.500,00 

5) 
Pelindung pernafasan 

dan mulut (masker) 
Bh 13 Rp       28.900,00 Rp         375.700,00 

6) 
Sarung tangan (Safety 

Gloves) 
Psg 158 Rp       10.600,00 Rp      1.674.800,00 

7) 
Sepatu keselamatan 

(Safety Shoes) 
Psg 165 Rp     113.500,00 Rp    18.727.500,00 

8) 

Penunjang seluruh 

tubuh (Full Body 

Harness) 

Bh 16 Rp     252.000,00 Rp      4.032.000,00 

9) 
Rompi keselamatan 

(Safety Vest) 
Bh 165 Rp       24.500,00 Rp      4.042.500,00 

10) Celemek (apron) Bh 4 Rp     136.500,00 Rp         546.000,00 

  
  

Sub Total Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung 

Diri (APD) 
Rp  340.720.998,68 

4 Asuransi dan Perizinan 

a 
Asuransi Construction 

All Risk (CAR) 
Ls 1 Rp  52.919.968,00 Rp    52.919.968,00 

    Sub Total Asuransi dan Perizinan Rp    52.919.968,00 

5 Personel Keselamatan Konstruksi 

a Ahli K3 Konstruksi OB 11 Rp  5.000.000,00 Rp    55.000.000,00 

b 
Petugas Pengatur Lalu 

Lintas 
OB 11 Rp  3.000.000,00 Rp    33.000.000,00 

    Sub Total Personel Keselamatan Konstruksi Rp    88.000.000,00 

6 Fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan 

a P3K     

1) Kotak P3K tipe C Set 1 Rp     585.000,00 Rp         585.000,00 

2) Isi kotak P3K tipe C Set 3 Rp     210.000,00 Rp         630.000,00 

b Ruang P3K Set 1 Rp  2.750.000,00 Rp      2.750.000,00 

   Sub Total Fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan Rp      3.965.000,00 

7 Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang diperlukan atau manajemen lalu lintas 

a Rambu petunjuk Bh 4 Rp       82.676,00 Rp         330.704,00 

b Rambu larangan Bh 15 Rp       82.676,00 Rp      1.240.140,00 

c Rambu peringatan Bh 11 Rp       82.676,00 Rp         909.436,00 

d Rambu kewajiban Bh 5 Rp       82.676,00 Rp         413.380,00 



88 

 

 

 

Lanjutan Tabel 5.40 Rencana Anggaran Biaya SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
 Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

 

e Rambu informasi Bh 34 Rp       82.676,00 Rp      2.810.984,00 

f 
Rambu pekerjaan 

sementara 
Bh 2 Rp       82.676,00 Rp         165.352,00 

g Jalur evakuasi Bh    

1) Rambu jalur evakuasi Bh 8 Rp       21.190,40 Rp         169.523,20 

2) Rambu titik kumpul Bh 1 Rp     649.152,02 Rp         649.152,02 

h 
Kerucut lalu lintas 

(Traffic Cone) 
Bh 4 Rp     108.800,00 Rp         435.200,00 

i 
Lampu putar 

(Rotary Lamp) 
Bh 2 Rp     282.920,00 Rp         565.840,00 

j 
Lampu penerangan 

sementara 
Bh 5 Rp     438.982,50 Rp      2.194.912,50 

  k Cermin cembung Bh 2 Rp     945.773,51 Rp      1.891.547,02 

   Sub Total Rambu dan perlengkapan lalu lintas yang 

diperlukan atau manajemen lalu lintas 
Rp    11.776.170,74 

8 Konsultasi dengan Ahli terkait Keselamatan Konstruksi 

a Ahli Struktur OK 1 Rp  4.000.000,00 Rp      4.000.000,00 

b Ahli Gempa OK 1 Rp  4.000.000,00 Rp      4.000.000,00 

c Ahli Fondasi OK 1 Rp  4.000.000,00 Rp      4.000.000,00 

  
  

Sub Total Konsultasi dengan Ahli terkait Keselamatan 

Konstruksi 
Rp    12.000.000,00 

9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

a 
Alat Pemadam Api 

Ringan (APAR) 
Bh 32 Rp  1.473.000,00 Rp    47.136.000,00 

b Penangkal petir Bh 1 Rp  8.357.934,75 Rp      8.357.934,75 

c 
Kartu Identitas Pekerja 

(KIP) 
Bh 152 Rp       15.000,00 Rp      2.280.000,00 

d Bendera K3 Bh 1 Rp     709.638,60 Rp         709.638,60 

e Lampu darurat Bh 13 Rp     503.772,50 Rp      6.549.042,50 

f 
Pemeriksaan 

lingkungan 
    

1) Pengujian kualitas air 
Titik 

lokasi 
1 Rp  1.519.898,00 Rp      1.519.898,00 

2) Udara 
Titik 

lokasi 
1 Rp     310.500,00 Rp         310.500,00 

3) Kebisingan 
Titik 

lokasi 
1 Rp     150.000,00 Rp         150.000,00 

4) Getaran 
Titik 

lokasi 
1 Rp     150.000,00 Rp         150.000,00 

5) Limbah B3 
Titik 

lokasi 
1 Rp     750.000,00 Rp         750.000,00 

6) Pencahayaan 
Titik 

lokasi 
1 Rp     100.000,00 Rp         100.000,00 

g CCTV Bh 10 Rp  1.042.228,15 Rp    10.422.281,49 

h 
Pencucian ban 

kendaraan 
unit 1 Rp  1.562.550,00 Rp      1.562.550,00 
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Lanjutan Tabel 5.40 Rencana Anggaran Biaya SMKK 
 

No. Uraian Pekerjaan 
Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

 
i 

Penyiraman jalan 

umum 

Durasi 

(bulan) 
11 Rp  4.000.000,00 Rp    44.000.000,00 

  
Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko 

Keselamatan Konstruksi 
Rp  123.997.845,34 

  Total Anggaran Biaya SMKK Pekerjaan Gedung Rp  809.171.021,26 

 

5.4 Perhitungan Biaya SMKK Pekerjaan Struktur, Arsitektur, dan MEP 

Pada penelitian ini, perhitunga biaya SMKK yang sudah dihitung sebelumnya 

dianalisis oleh peneliti untuk menentukan besaran biaya SMKK per pekerjaan 

konstruksi, yaitu pekerjaan struktur, arsitektur, dan MEP. Untuk mendapatkan biaya 

per pekerjaan tersebut, diperlukan detail mengenai jumlah pekerja pada masing-

masing pekerjaan tersebut. Pada penelitian ini, diketahui jumlah pekerja per 

pekerjaan tersebut dari hasil wawancara dengan pihak manajemen proyek dan 

didapatkan hasil jumlah pekerja untuk pekerjaan struktur adalah 60 orang, pekerja 

pekerjaan arsitektur 80 orang, dan pekerja pekerjaan MEP 12 orang. Setelah 

didapatkan jumlah pekerja tersebut, maka biaya SMKK per pekerjaan dihitung 

dengan menentukan mana komponen SMKK yang sebelumnya telah dihitung 

kedalam kebutuhan tiap pekerjaan tersebut. Adapun hasil perhitungan biaya SMKK 

pekerjaan struktur, arsitektur, dan MEP dapat dilihat pada Tabel 5.41 – Tabel 5.43 

sebagai berikut. 

 

Tabel 5.41 Biaya SMKK Pekerjaan Struktur 
 

No. 
Komponen 

SMKK 
Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

1 
Penyiapan 

Dokumen SMKK 
Paket 0,333  Rp   2.324.300,00   Rp          744.766,67  

2 Sosialisasi, promosi,dan pelatihan  

  

  

a 

Induksi 

keselamatan 

konstruksi 

Org 60 Rp          6.930,00 Rp          415.800,00 

b 

Pengarahan 

keselamatan 

konstruksi 

Org 60 Rp      885.500,00 Rp     53.130.000,00 
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Lanjutan Tabel 5.41 Biaya SMKK Pekerjaan Struktur 
 

No. 
Komponen 

SMKK 

Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

 

c 
Pertemuan 

keselamatan 
Org 60 Rp     126.500,00 Rp       7.590.000,00 

d 

Patroli 

keselamatan 

konstruksi 

Durasi 

(bulan) 
11 Rp      409.464,00 Rp       4.504.104,00 

e Pelatihan keselamatan konstruksi 

1) 
Bekerja di 

ketinggian 
Org 26 Rp        79.783,85 Rp       2.074.380,00 

2) 

Analisis 

keselamatan 

pekerjaan 

Org 5 Rp      269.390,00 Rp       1.346.950,00 

3) 

Perilaku berbasis 

budaya 

keselamatan 

Org 5 Rp      237.050,00 Rp       1.185.250,00 

4) P3K Org 5 Rp      388.630,00 Rp       1.943.150,00 

f 

Sosialisasi / 

penyuluhan HIV 

/ AIDS 

Org 73 Rp        25.132,36 Rp       1.834.662,50 

g 

Simulasi 

keselamatan 

konstruksi 

Ls 1 Rp   1.219.735,00 Rp       1.219.735,00 

h Spanduk Lb 5 Rp      313.555,00 Rp       1.567.775,00 

i Poster Lb 7 Rp        19.800,00 Rp          138.600,00 

j 

Papan informasi 

keselamatan 

konstruksi 

Bh 1 Rp      700.392,00 Rp          700.392,00 

3 Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) 

  

a APK, diantaranya: 

1) Jaring pengaman m' 813 Rp        45.197,90 Rp     36.745.892,70 

2) Pagar pengaman m 813 Rp      218.105,03 Rp   177.319.390,50 

3) Tali keselamatan m 743,531 Rp      120.280,43 Rp     89.432.226,98 

4) Pembatas area roll 0,3 Rp   2.638.295,00 Rp          791.488,50 

b APD, diantaranya: 

1) Topi pelindung Bh 65 Rp        37.800,00 Rp       2.457.000,00 

2) Tameng muka Bh 4 Rp        33.000,00 Rp          132.000,00 

3) Pelindung telinga Psg 5 Rp        60.700,00 Rp          303.500,00 

4) Sarung tangan Psg 62 Rp        10.600,00 Rp          657.200,00 

5) 
Sepatu 

keselamatan 
Psg 65 Rp      113.500,00 Rp       7.377.500,00 

6) 
Penunjang 

seluruh tubuh 
Bh 16 Rp      252.000,00 Rp       4.032.000,00 

7) 
Rompi 

keselamatan 
Bh 65 Rp        24.500,00 Rp       1.592.500,00 

8) Celemek (apron) Bh 4 Rp      136.500,00 Rp          546.000,00 
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Lanjutan Tabel 5.41 Biaya SMKK Pekerjaan Struktur 
 

No. 
Komponen 

SMKK 

Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

4 
Asuransi dan 

Perizinan 
Paket 0,333 Rp 52.919.968,00 Rp     17.639.989,33 

5 

Personel 

Keselamatan 

Konstruksi 

Paket 0,333 Rp 88.000.000,00 Rp     29.333.333,33 

6 

Fasilitas, sarana 

dan prasarana 

kesehatan 

Paket 0,333 Rp   3.965.000,00 Rp       1.321.666,67 

7 

Rambu dan 

perlengkapan lalu 

lintas yang 

diperlukan atau 

manajemen lalu 

lintas 

Paket 0,333 Rp 11.776.170,74 Rp       3.925.390,25 

8 

Konsultasi 

dengan Ahli 

terkait 

Keselamatan 

Konstruksi 

Paket 1 Rp 12.000.000,00 Rp     12.000.000,00 

9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi 

  

a 
Alat Pemadam 

Api Ringan 
Bh 7 Rp   1.473.000,00 Rp     10.311.000,00 

b 
Kartu Identitas 

Pekerja 
Bh 60 Rp        15.000,00 Rp          900.000,00 

c 
Pencucian ban 

kendaraan 
Paket 0,333 Rp   1.562.550,00 Rp          520.850,00 

d 
Penyiraman jalan 

umum 
Paket 3,667 Rp   4.000.000,00 Rp     14.666.666,67 

Jumlah Rp   490.431.160,09 

 

Tabel 5.42 Biaya SMKK Pekerjaan Arsitektur 
 

No. 
Komponen 

SMKK 
Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

1 
Penyiapan 

Dokumen SMKK 
Paket 0,333 Rp   2.324.300,00 Rp          744.766,67 

2 Sosialisasi, promosi, dan pelatihan  

  

a 

Induksi 

keselamatan 

konstruksi 

Org 80 Rp          6.930,00 Rp          554.400,00 

b 

Pengarahan 

keselamatan 

konstruksi 

Org 80 Rp      885.500,00 Rp      70.840.000,00 

c 
Pertemuan 

keselamatan 
Org 80 Rp     126.500,00 Rp      10.120.000,00 

d Pelatihan keselamatan konstruksi  
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Lanjutan Tabel 5.42 Biaya SMKK Pekerjaan Arsitektur 
 

No. 
Komponen 

SMKK 

Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

 1) 
Penggunaan 

bahan kimia 
Org 26 Rp       79.783,85 Rp       2.074.380,00 

3 Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD)  

  

a APD, diantaranya:  

1) Topi pelindung Bh 84 Rp      37.800,00 Rp       3.175.200,00 

2) Pelindung mata Bh 19 Rp      19.000,00 Rp          361.000,00 

3) 

Pelindung 

pernafasan 

dan mulut 

Bh 13 Rp      28.900,00 Rp          375.700,00 

4) Sarung tangan Psg 82 Rp      10.600,00 Rp          869.200,00 

5) 
Sepatu 

keselamatan 
Psg 84 Rp    113.500,00 Rp       9.534.000,00 

6) 
Rompi 

keselamatan 
Bh 84 Rp      24.500,00 Rp       2.058.000,00 

4 
Asuransi dan 

Perizinan 
Paket 0,333 Rp 52.919.968,00 Rp     17.639.989,33 

5 

Personel 

Keselamatan 

Konstruksi 

Paket 0,333 Rp 88.000.000,00 Rp     29.333.333,33 

6 

Fasilitas,sarana 

dan prasarana 

kesehatan 

Paket 0,333 Rp  3.965.000,00 Rp       1.321.666,67 

7 

Rambu dan 

perlengkapan 

lalu lintas yang 

diperlukan atau 

manajemen lalu 

lintas 

Paket 0,333 Rp 11.776.170,74 Rp       3.925.390,25 

9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi  

  

a 
Alat Pemadam 

Api Ringan 
Bh 10 Rp    1.473.000,00 Rp     14.730.000,00 

b 
Kartu Identitas 

Pekerja 
Bh 80 Rp         15.000,00 Rp       1.200.000,00 

c Bendera K3 Bh 1 Rp       709.638,60 Rp          709.638,60 

d Pemeriksaan lingkungan/uji sampling  

1) 
Pengujian 

kualitas air 

Titik 

lokasi 
1 Rp    1.519.898,00 Rp       1.519.898,00 

2) Udara 
Titik 

lokasi 
1 Rp       310.500,00 Rp          310.500,00 

3) Kebisingan 
Titik 

lokasi 
1 Rp       150.000,00 Rp          150.000,00 

4) Getaran 
Titik 

lokasi 
1 Rp       150.000,00 Rp          150.000,00 

5) Limbah B3 
Titik 

lokasi 
1 Rp       750.000,00 Rp          750.000,00 

6) Pencahayaan 
Titik 

lokasi 
1 Rp       100.000,00 Rp          100.000,00 
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Lanjutan Tabel 5.42 Biaya SMKK Pekerjaan Arsitektur 
 

No. 
Komponen 

SMKK 

Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

 

e 
Pencucian ban 

kendaraan 
Paket 0,333 Rp   1.562.550,00 Rp          520.850,00 

f 
Penyiraman 

jalan umum 
Paket 3,667 Rp   4.000.000,00 Rp     14.666.666,67 

Jumlah Rp   187.764.579,51 

 

Tabel 5.43 Biaya SMKK Pekerjaan MEP 
 

No. 
Komponen 

SMKK 

Satuan 

Ukuran 
Kuantitas Harga Satuan Total Harga 

I II III IV V VI (IV*V) 

1 
Penyiapan 

Dokumen SMKK 
Paket 0,333 Rp   2.324.300,00 Rp          744.766,67 

2 Sosialisasi, promosi, dan pelatihan  

 

a 

Induksi 

keselamatan 

konstruksi 

Org 12 Rp          6.930,00 Rp           83.160,00 

b 

Pengarahan 

keselamatan 

konstruksi 

Org 12 Rp      885.500,00 Rp     10.626.000,00 

c 
Pertemuan 

keselamatan 
Org 12 Rp     126.500,00 Rp      1.518.000,00 

3 Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD)  

 

a APD, diantaranya:  

1) Topi pelindung Bh 16 Rp         37.800,00 Rp          604.800,00 

2) Sarung tangan Psg 14 Rp         10.600,00 Rp          148.400,00 

3) 
Sepatu 

keselamatan 
Psg 16 Rp       113.500,00 Rp       1.816.000,00 

4) 
Rompi 

keselamatan 
Bh 16 Rp         24.500,00 Rp          392.000,00 

4 
Asuransi dan 

Perizinan 
Paket 0,333 Rp  52.919.968,00 Rp     17.639.989,33 

5 

Personel 

Keselamatan 

Konstruksi 

Paket 0,333 Rp 88.000.000,00 Rp     29.333.333,33 

6 

Fasilitas, sarana 

dan prasarana 

kesehatan 

Paket 0,333 Rp    3.965.000,00 Rp       1.321.666,67 

7 

Rambu dan 

perlengkapan 

lalu lintas yang 

diperlukan atau 

manajemen lalu 

lintas 

Paket 0,333 Rp  11.776.170,74 Rp       3.925.390,25 

9 Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi  

 a 
Alat Pemadam 

Api Ringan 
Bh 15 Rp    1.473.000,00 Rp     22.095.000,00 
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Lanjutan Tabel 5.43 Biaya SMKK Pekerjaan MEP 
 

 

b Penangkal petir Bh 1 Rp    8.357.934,75 Rp       8.357.934,75 

b 
Kartu Identitas 

Pekerja 
Bh 12 Rp         15.000,00 Rp          180.000,00 

e Lampu darurat Bh 13 Rp       503.772,50 Rp       6.549.042,50 

g CCTV Bh 10 Rp    1.042.228,15 Rp      10.422.281,49 

h 
Pencucian ban 

kendaraan 
Paket 0,333 Rp    1.562.550,00 Rp          520.850,00 

i 
Penyiraman 

jalan umum 
Paket 3,667 Rp    4.000.000,00 Rp     14.666.666,67 

Jumlah Rp   130.975.281,66 

 

5.5 Analisis Hasil Perhitungan Komponen Biaya Pelaksanaan SMKK 

Evaluasi komponen biaya SMKK merupakan salah satu tahap dalam 

manajemen konstruksi yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mengelompokkan anggaran keselamatan kerja secara efektif demi meminimalisir 

terjadinya kecelakaan kerja. Pada studi kasus Proyek Pembangunan Museum 

Makanan dan Busana Nusantara, penerapan SMKK berdasarkan Permen PUPR 

Nomor 10 Tahun 2021, dikategorikan berdasar 9 komponen biaya utama. Analisis 

ini mencakup perhitungan biaya untuk penyusunan dokumen SMKK, kegiatan 

sosialisasi dan edukasi K3, pemenuhan legalitas asuransi dan perizinan, penugasan 

personel K3, hingga pelibatan tenaga ahli konstruksi pada berbagai bidang. Adapun 

rincian implementasi dari 9 komponen biaya Sistem Manajemen Keselamatan 

Konstruksi (SMKK) pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana 

Nusantara dapat dilihat pada uraian berikut. 

 

Tabel 5.44 Persentase Komponen Biaya Pelaksanaan SMKK 
 

No. Komponen SMKK Persentase 

1 Penyiapan Dokumen SMKK 0,287% 

2 Sosialisasi, promosi, dan pelatihan 21,438% 

3 APK dan APD 42,107% 

4 Asuransi dan Perizinan 6,540% 

5 Personel Keselamatan Konstruksi 10,875% 

6 Fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan 0,490% 

7 Rambu dan perlengkapan lalu lintas 1,455% 

8 Konsultasi dengan Ahli 1,483% 

9 
Kegiatan dan peralatan terkait Pengendalian Risiko 

Keselamatan Konstruksi 
15,324% 

Jumlah 100,000% 
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Gambar 5.1 Persentase Komponen Biaya Pelaksanaan SMKK 

 

Berdasarkan analisis yang ada pada Tabel 5.44 dan Gambar 5.1 diatas, dapat 

diketahui pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara 

persentase terbesar dalam penerapan SMKK ada pada komponen alat pelindung 

kerja (APK) dan alat pelindung diri (APD) yaitu 42,107% yang kemudian diikuti 

komponen-komponen SMKK lain yaitu sosialisasi dan pelatihan 21,438%, kegiatan 

dan peralatan pengendalian risiko keselamatan konstruksi 15,324%, personel 

keselamatan konstruksi 10,875%, asuransi dan perizinan 6,540%, konsultasi 

dengan ahli 1,483%, rambu dan perlengkapan lalu lintas 1,455%, fasilitas kesehatan 

0,490%, dan penyiapan dokumen SMKK 0,287%. 

 

Tabel 5.45 Rincian Komponen Biaya Pelaksanaan SMKK 
 

No. Komponen SMKK Biaya 

1 Penyiapan Dokumen SMKK Rp             2.324.300,00 

2 Sosialisasi, promosi, dan pelatihan Rp         173.466.738,50 

3 APK dan APD Rp         340.720.998,68 

4 Asuransi dan Perizinan Rp           52.919.968,00 

5 Personel Keselamatan Konstruksi Rp           88.000.000,00 

6 Fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan Rp             3.965.000,00 

7 Rambu dan perlengkapan lalu lintas Rp           11.776.170,74 

8 Konsultasi dengan Ahli Rp           12.000.000,00 

9 Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi Rp         123.997.845,34 

Jumlah Rp         809.171.021,26 
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Gambar 5.2 Komponen Biaya Pelaksanaan SMKK 

Berdasarkan Tabel 5.44 – Tabel 5.45 dan Gambar 5.1 – Gambar 5.2 pada 

halaman sebelumnya, dapat dilihat bahwa pada Proyek Pembangunan Museum 

Makanan dan Busana Nusantara, komponen alat pelindung kerja (APK) dan alat 

pelindung diri (APD) memiliki persentase terbesar dalam penerapan SMKK dengan 

biaya Rp 340.720.998,68 yang kemudian disusul oleh komponen sosialisasi dan 

pelatihan Rp 173.466.738,50, pengendalian risiko keselamatan konstruksi Rp 

123.997.845,34, personel keselamatan konstruksi Rp 88.000.000,00, asuransi dan 

perizinan Rp 52.919.968,00, konsultasi dengan ahli Rp 12.000.000,00, rambu dan 

perlengkapan lalu lintas Rp 11.776.170,74, fasilitas kesehatan Rp 3.965.000,00 dan 

penyiapan dokumen SMKK sebesar Rp 2.324.300,00. 
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Gambar 5.3 Perbandingan Total Biaya SMKK Dengan Nilai Total Proyek 

 

Berdasarkan pada gambar tersebut, dapat dilihat bahwa total biaya SMKK 

pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara memiliki 

nilai total Rp 809.171.021,26. Untuk mengetahui berapa persentase total biaya 

SMKK dibandingkan dengan nilai total proyek, maka dapat dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Persentase biaya SMKK = (
𝑅𝑒𝑛𝑐𝑎𝑛𝑎 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑀𝐾𝐾

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘
) × 100 

 

Sehingga perhitungannya menjadi, 

 

Persentase biaya SMKK = (
Rp 809.171.021,26

 Rp 25.909.984.000,00 
) × 100 

    = 3,123% 

 

Berdasarkan perhitungan diatas, maka diketahui persentase rencana anggaran 

biaya SMKK pada proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara 

dibandingkan dengan nilai total proyek adalah 3,123%. Hasil persentase 

perbandingan tersebut dianggap wajar karena angka 3,123% berada diantara 

rentang hasil perhitungan yang ada pada penelitian sebelumnya yang mendapatkan 

Rp809,17 

Rp25.909,98 

 Rp-  Rp10.000,00  Rp20.000,00  Rp30.000,00

Total Biaya SMKK

Nilai Total Proyek

Juta
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hasil 1,101% dari nilai total proyek pada (Rahman dan Sakti, 2025) dan hasil 

3,696% dari nilai total proyek pada (Yuliana dkk., 2024). 

 

5.6 Analisis Hasil Perhitungan Biaya Pelaksanaan SMKK Per Pekerjaan 

Analisis perhitungan biaya pelaksanaan SMKK per pekerjaan dilakukan 

untuk memperoleh detail mengenai biaya pelaksanaan SMKK pada pekerjaan 

struktur, arsitektur, dan MEP. Dengan adanya biaya pelaksanaan SMKK per 

pekerjaan ini, biaya SMKK akan lebih akurat karena perencanaan biaya SMKK di 

identifikasi secara detail sesuai dengan kebutuhan pada Proyek Pembangunan 

Museum Makanan dan Busana Nusantara. Adapun rincian biaya pelaksanaan 

Sistem Manajemen Keselamatan Konstruksi (SMKK) per pekerjaan pada Proyek 

Museum Makanan dan Busana Nusantara dapat dilihat pada uraian berikut. 

 

Tabel 5.46 Biaya Pelaksanaan SMKK Per Pekerjaan 
 

No. Jenis Pekerjaan Biaya 

1 Pekerjaan Struktur  Rp        490.431.160,09  

2 Pekerjaan Arsitektur  Rp        187.764.579,51  

3 Pekerjaan MEP  Rp        130.975.281,66  

Jumlah Rp        809.171.021,26  

 

 
 

Gambar 5.4 Biaya Pelaksanaan SMKK Per Pekerjaan 
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Berdasarkan Tabel 5.46 dan Gambar 5.4, dapat diketahui terbesar 

pelaksanaan SMKK ada pada pekerjaan struktur yaitu sebesar Rp 490.431.160,09, 

yang kemudian diikuti oleh pekerjaan arsitektur sebesar Rp 187.764.579,51, dan 

pekerjaan MEP sebesar Rp 130.975.281,66. 

 

Tabel 5.47 Persentase Biaya Pelaksanaan SMKK Per Pekerjaan 

Dibandingkan dengan Biaya Total SMKK 
 

No. Jenis Pekerjaan Persentase 

1 Pekerjaan Struktur 60,609% 

2 Pekerjaan Arsitektur 23,205% 

3 Pekerjaan MEP 16,186% 

Jumlah 100,000% 

 

 
 

Gambar 5.5 Persentase Biaya Pelaksanaan SMKK Per Pekerjaan 

Dibandingkan dengan Biaya Total SMKK 

 

Berdasarkan analisis yang ada pada Tabel 5.47 dan Gambar 5.5 di atas, dapat 

diketahui pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara 

persentase terbesar dalam perhitungan biaya SMKK per pekerjaan ada pada 

pekerjaan struktur sebesar 60,609%, diikuti oleh pekerjaan arsitektur 23,205%, dan 

pekerjaan MEP 16,186%. Untuk mengetahui persentase biaya pelaksanaan SMKK 

60,609%
23,205%

16,186%

Struktur
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per pekerjaan dibandingkan dengan nilai total proyek, maka dapat dilakukan 

perhitungan dengan mengunakan rumus sebagai berikut. 

 

Persentase biaya SMKK per pekerjaan = (
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑆𝑀𝐾𝐾 𝑃𝑒𝑟 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎𝑎𝑛

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑟𝑜𝑦𝑒𝑘
) × 100 

 

Sehingga perhitungannya menjadi, 

 

Persentase biaya SMKK pekerjaan struktur  = (
𝑅𝑝 490.431.160,09

𝑅𝑝 25.909.984.000,00
) × 100 

       = 1,893% 

Persentase biaya SMKK pekerjaan arsitektur  = (
𝑅𝑝 187.764.579.51

𝑅𝑝 25.909.984.000,00
) × 100 

       = 0,725% 

Persentase biaya SMKK pekerjaan MEP  = (
𝑅𝑝 130.975.281,66

𝑅𝑝 25.909.984.000,00
) × 100 

       = 0,506% 

 

Berdasarkan pada perhitungan diatas, maka dapat diketahui persentase biaya 

SMKK per pekerjaan dibandingkan dengan nilai total proyek yang memiliki 

persentase terbesar ada pada biaya SMKK pekerjaan struktur dengan besar 

persentase 1,893%, diikuti dengan biaya SMKK pekerjaan arsitektur dengan besar 

persentase 0,725%, dan biaya SMKK pekerjaan MEP dengan persentase 0,506%. 

Kemudian untuk mempermudah membaca, hasil perhitungan direkapitulasi pada 

Tabel 5.48 dan kemudian digambarkan menggunakan grafik pada Gambar 5.6. 

 

Tabel 5.48 Rekapitulasi Persentase Biaya SMKK Per Pekerjaan 

Dibandingkan dengan Nilai Total Proyek 
 

No. Jenis Pekerjaan Persentase 

1 Pekerjaan Struktur 1,893% 

2 Pekerjaan Arsitektur 0,725% 

3 Pekerjaan MEP 0,506% 

Jumlah 3,123% 
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Gambar 5.6 Persentase Biaya SMKK Per Pekerjaan Dibandingkan dengan 

Nilai Total Proyek 

 

5.7 Validasi dengan Manajemen Proyek 

Validasi dengan manajemen proyek dilakukan melalui wawancara dengan 

Quantity Surveyor Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara. 

Validasi ini ditujukan sebagai koreksi dan verifikasi terhadap perhitungan biaya 

SMKK yang telah dilakukan sesuai dengan pedoman Permen PUPR Nomor 10 

Tahun 2021. 

Validasi dilakukan dengan Quantity Surveyor Proyek Pembangunan Museum 

Makanan dan Busana Nusantara yaitu Bapak Anton Fian Widiyanto. dengan hasil 

wawancara sebagai berikut. 

1. Persentase pengadaan peralatan keselamatan konstruksi dibandingkan 

dengan nilai total proyek sebesar 0,2% meliputi P3K, APK, dan APK. 

2. Harga satuan upah pekerja bervariasi tergantung jenis pekerjaan dari pekerja 

tersebut. Pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana 

Nusantara, upah kepala tukang adalah Rp 150.000,00, upah tukang Rp 

130.000,00, upah pekerja Rp 110.000,00, dan upah mandor Rp 180.000,00. 

3. Perhitungan AHSP penerapan keselamatan konstruksi pada Proyek 

Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara tidak ada secara 

1,893%
0,725%

0,506%

Struktur

Arsitektur

MEP
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tertulis, penerapan keselamatan konstruksi dilakukan berdasarkan analisis 

risiko yang telah dilakukan dan pengalaman pada pengalaman proyek 

sebelumnya. 

4. Perhitungan volume pekerjaan penerapan keselamatan konstruksi pada 

Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara sama seperti 

perhitungan AHSP , tidak ada secara tertulis, penerapan keselamatan 

konstruksi dilakukan berdasarkan analisis risiko yang telah dilakukan dan 

pengalaman pada pengalaman proyek sebelumnya. Kemudian untuk 

pengadaan APD dihitung berdasarkan jumlah pekerja. 

5. Perhitungan RAB penerapan keselamatan konstruksi pada Proyek 

Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara tidak ada secara 

tertulis, namun estimasi pengeluaran untuk penerapan keselamatan 

konstruksi diestimasikan memakan biaya Rp 150.000.000,00. 

6. Persentase RAB penerapan keselamatan konstruksi pada Proyek 

Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara sekitar 0,58% dari 

nilai kontrak proyek. 

7. Perhitungan RAB penerapan keselamatan konstruksi untuk pekerjaan 

struktur, arsitektur, dan MEP pada Proyek Pembangunan Museum Makanan 

dan Busana Nusantara diestimasikan memakan biaya sebesar Rp 65.000.000 

untuk pekerjaan struktur, Rp 47.000.000 pada pekerjaan MEP, dan Rp 

39.000.000 untuk pekerjaan arsitektur. 

8. Persentase RAB penerapan keselamatan konstruksi pekerjaan struktur, 

arsitektur, dan MEP pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan 

Busana Nusantara kurang lebih persentasenya adalah 0,25% untuk pekerjaan 

struktur, 0,18% pekerjaan MEP, dan 0,15% untuk pekerjaan arsitektur. 

9. Perhitungan volume pekerjaan, AHSP, RAB, dan RAB per pekerjaan 

penerapan keselamatan konstruksi yang sudah dibuat oleh peneliti hanya 

berlaku untuk Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana 

Nusantara serta sudah cukup baik dan sesuai dengan Permen PUPR Nomor 

10 Tahun 2021. Perhitungan ini juga dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

perhitungan SMKK bangunan gedung. 
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10. Perhitungan volume pekerjaan, AHSP, RAB, dan RAB per pekerjaan 

penerapan keselamatan konstruksi yang sudah dibuat peneliti perlu untuk 

dilakukan observasi lebih dalam terkait jumlah kebutuhan barang 

keselamatan konstruksi yang diperlukan agar hasil perhitungan lebih akurat 

pada perhitungan anggaran penerapan keselamatan konstruksi berikutnya. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan hal-hal berikut. 

1. Pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021, terdapat 9 komponen biaya 

pelaksanaan SMKK yang diterapkan pada Proyek Pembangunan Museum 

Makanan dan Busana Nusantara, berikut adalah komponen biaya tersebut 

yang telah diurutkan dari persentase terbesar hingga yang terkecil. 

a. Alat Pelindung Kerja (APK) dan Alat Pelindung Diri (APD) sebesar 

42,107% dengan nilai Rp 340.720.998,68. 

b. Sosialisasi, promosi, dan pelatihan sebesar 21,438% dengan nilai Rp 

173.466.738,50.  

c. Kegiatan dan peralatan pengendalian risiko keselamatan konstruksi 

sebesar 15,324% dengan nilai Rp 123.997.845,34. 

d. Personel keselamatan konstruksi sebesar 10,875% dengan nilai Rp 

88.000.000. 

e. Asuransi dan perizinan sebesar 6,540% dengan nilai Rp 52.919.968,00. 

f. Konsultasi dengan ahli sebesar 1,483% dengan nilai Rp 12.000.000,00. 

g. Rambu dan perlengkapan lalu lintas sebesar 1,455% dengan nilai Rp 

11.776.170,74. 

h. Fasilitas, sarana dan prasarana kesehatan sebesar 0,490% dengan nilai Rp 

3.965.000,00. 

i. Penyiapan dokumen RKK sebesar 0,287% dengan nilai Rp 2.324.300,00. 

2. Pada penelitian ini, rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK pada Proyek 

Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara sebesar Rp 

809.171.021,26 dengan nilai total proyek diketahui Rp 25.909.984.000,00. 

Dengan 2 data tersebut, didapatkan besar persentase rencana anggaran biaya 



105 

 

 

 

pelaksanaan SMKK pada Proyek Pembangunan Museum Makanan dan 

Busana Nusantara dibandingkan dengan nilai total proyek sebesar 3,123%. 

3. Berdasarkan rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK yang sudah 

didapatkan, rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK di pecah menjadi 3 

bagian dengan kategori biaya SMKK untuk pekerjaan struktur, arsitektur, dan 

MEP untuk mendapatkan rincian rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK 

yang lebih akurat sesuai dengan kondisi proyek. Adapun hasil perhitungan 

rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK per pekerjaan dapat dilihat pada 

uraian dibawah ini. 

a. Rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK pekerjaan struktur sebesar 

60,609% dengan nilai Rp 490.431.160,09. 

b. Rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK pekerjaan arsitektur sebesar 

23,205% dengan nilai Rp 187.764.579,51. 

c. Rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK pekerjaan MEP sebesar 

16,186% dengan nilai Rp 130.975.281,66. 

4. Berdasarkan rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK per pekerjaan yang 

sudah didapatkan, kemudian dihitung persentase dari tiap-tiap rencana 

anggaran biaya pelaksanaan per pekerjaan tersebut yang dibandingkan 

dengan nilai total proyek. Adapun persentase rencana anggaran biaya 

pelaksanaan SMKK per pekerjaan dapat dilihat pada uraian berikut. 

a. Rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK pekerjaan struktur sebesar 

1,893%. 

b. Rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK pekerjaan arsitektur sebesar 

0,725%. 

c. Rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK pekerjaan MEP sebesar 

0,506%. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa rekomendasi yang 

disarankan oleh peneliti yang dapat dilakukan pada penelitian mendatang mengenai 
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analisis perhitungan rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK, beberapa 

rekomendasi tersebut diantaranya: 

1. Pada penelitian ini, analisis dilakukan pada proyek yang telah diselesaikan, 

sehingga tidak dapat dilakukan observasi dan wawancara dengan pihak 

manajemen proyek secara langsung di lokasi proyek. disarankan pada 

penelitian mendatang untuk melakukan analisis pada proyek yang masih 

berjalan dan memungkinkan untuk dilakukan obserbasi dan wawancara 

secara langsung demi mendapatkan data penelitian yang lebih berkualitas. 

2. Pada penelitian ini, dilakukan analisis rencana anggaran biaya pelaksanaan 

SMKK dengan objek proyek bangunan gedung. Untuk penelitian mendatang, 

disarankan untuk memperluas objek penelitian seperti bangunan jembatan, 

jalan, atau waduk untuk mendapatkan hasil analisis rencana anggaran biaya 

pelaksanaan SMKK yang berbeda sesuai dengan objek bangunan. 

3. Pada penelitian ini, perhitungan volume SMKK masih dihitung menggunakan 

cara manual berdasarkan pada estimasi dan gambar denah proyek. Pada 

penelitian berikutnya, disarankan untuk menerapkan Building Information 

Modeling (BIM) untuk mendapatkan kebutuhan volume SMK dengan lebih 

tepat dan akurat sehingga rencana anggaran biaya pelaksanaan SMKK yang 

didapatkan akan lebih akurat dan detail. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Gambar Denah Proyek Pembangunan Museum Makanan dan Busana Nusantara 

 

 
 

Gambar L-1.1 Denah Lantai Basement Museum Makanan dan Busana Nusantara 
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Gambar L-1.2 Denah Lantai 1 Museum Makanan dan Busana Nusantara 
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Gambar L-1.3 Denah Lantai Mezzanine Museum Makanan dan Busana Nusantara 
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Gambar L-1.4 Denah Lantai 2 Museum Makanan dan Busana Nusantara 
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Gambar L-1.5 Denah Lantai 3 Museum Makanan dan Busana Nusantara 
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Gambar L-1.6 Denah Lantai Atap Museum Makanan dan Busana Nusantara 
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Gambar L-1.7 Denah Mushola Museum Makanan dan Busana Nusantara 
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Lampiran 2 Contoh Rencana Anggaran Biaya Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK) Pekerjaan Gedung Pada Permen PUPR 

Nomor 10 Tahun 2021 

 

 
 

Gambar L-2.1 Contoh RAB SMKK Pada Permen PUPR Nomor 10 Tahun 

2021 
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Lanjutan Gambar L-2.1 Contoh RAB SMKK Pada Permen PUPR Nomor 10 

Tahun 2021 

 

 



119 

 

 

 

 
 

Lanjutan Gambar L-2.1 Contoh RAB SMKK Pada Permen PUPR Nomor 10 

Tahun 2021 
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Lampiran 3 Sumber Harga Satuan Barang 

 

 
 

Gambar L-3.1 Sumber Harga APAR Powder 6 Kg 

 

 
 

Gambar L-3. 2 Sumber Harga Baut M6 X 25 mm 
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Gambar L-3. 3 Sumber Harga Bendera K3 

 

 
 

Gambar L-3. 4 Sumber Harga Apron 

 



122 

 

 

 

 
 

Gambar L-3.5 Sumber Harga Copper Rod 5/8" Bonded 

 

 
 

Gambar L-3.6 Sumber Harga IP Camera CCTV (Bullet Type) 
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Gambar L-3.7 Sumber Harga Dynabolt ⌀12 x 100 mm 

 

 
 

Gambar L-3.8 Sumber Harga Isolasi Listrik 
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Gambar L-3.9 Sumber Harga Jaring Polynet 

 

 
 

Gambar L-3.10 Sumber Harga Muffler Clamp 3" 
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Gambar L-3.11 Sumber Harga Junction Box 10 cm x 10 cm x 5 cm 

 

 
 

Gambar L-3.12 Sumber Harga Kabel BC-50 mm 
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Gambar L-3.13 Sumber Harga Kabel NYYHY 2 x 0,75 mm 

 

 
 

Gambar L-3.14 Sumber Harga Kabel NYYHY 2 x 1,5 mm 
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Gambar L-3.15 Sumber Harga Kabel Ties 40cm x 4,8mm 

 

 
 

Gambar L-3.16 Sumber Harga Katrol 1,25" 
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Gambar L-3.17 Sumber Harga Kayu Kaso 5/7 

 

 
 

Gambar L-3.18 Sumber Harga Kerucut Lalu Lintas 
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Gambar L-3.19 Sumber Harga Klem Cincin 5/8 

 

 
 

Gambar L-3.20 Sumber Harga Klem Kabel BC 
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Gambar L-3.21 Sumber Harga Tag Inspeksi 

 

 
 

Gambar L-3.22 Sumber Harga Lampu Emergency 
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Gambar L-3.23 Sumber Harga Lampu Sorot LED 50 w 

 

 
 

Gambar L-3.24 Sumber Harga Cetak Buku Saku A6 Custom 
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Gambar L-3.25 Sumber Harga Sekrup Tapping ⌀4 x 38 mm 

 

 
 

Gambar L-3.26 Sumber Harga Klem Pipa Conduit ⌀20mm 
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Gambar L-3.27 Sumber Harga Multiplek 9 mm 

 

 
 

Gambar L-3.28 Sumber Harga P3K Habis Pakai 
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Gambar L-3.29 Sumber Harga P3K Tipe C 

 

 
 

Gambar L-3.30 Sumber Harga Paku Kayu 
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Gambar L-3.31 Sumber Harga Penunjang Seluruh Tubuh (Full Body 

Harness) 

 

 
 

Gambar L-3.32 Sumber Harga Pelindung Mata (Goggles, Spectacles) 
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Gambar L-3.33 Sumber Harga Pelindung Pernafasan dan Mulut (Masker) 

 

 
 

Gambar L-3.34 Sumber Harga Pelindung Telinga (Ear Muff) 
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Gambar L-3.35 Sumber Harga Pipa Conduit PVC ⌀20 mm 

 

 
 

Gambar L-3.36 Sumber Harga Eye Dynabolt ⌀16 x 100mm 
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Gambar L-3.37 Sumber Harga Mata Bor Beton 16mm 

 

 
 

Gambar L-3.38 Sumber Harga Pulpen 
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Gambar L-3.39 Sumber Harga PVC Foam Board 

 

 
 

Gambar L-3.40 Sumber Harga Refill APAR 6 Kg 
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Gambar L-3.41 Sumber Harga Rompi keselamatan (Safety Vest) 

 

 
 

Gambar L-3.42 Sumber Harga Rotary Lamp LED (Solar) 
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Gambar L-3.43 Sumber Harga Safety Line Kuning-Hitam 

 

 
 

Gambar L-3.44 Sumber Harga Sarung tangan (Safety Gloves) 
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Gambar L-3.45 Sumber Harga Sekrup SDS ⌀4 x 20 mm 

 

 
 

Gambar L-3.46 Sumber Harga Sekrup tapping ⌀5 x 38 mm 
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Gambar L-3.47 Sumber Harga Mata Bor Beton 12 mm 

 

 
 

Gambar L-3.48 Sumber Harga Pipa Blacksteel ⌀1,5" x 2mm 
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Gambar L-3.49 Sumber Harga Sepatu keselamatan (Safety Shoes) 

 

 
 

Gambar L-3.50 Sumber Harga Reducing Socket Galv. Ø1.5" x 3/4" 
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Gambar L-3.51 Sumber Harga Splitzen Tembaga 3/4" 60 cm 

 

 
 

Gambar L-3.52 Sumber Harga Steker Heavy Duty 
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Gambar L-3.53 Sumber Harga Stiker Rambu 

 

 
 

Gambar L-3.54 Sumber Harga Tabung Oksigen 
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Gambar L-3.55 Sumber Harga Tali Nilon 5 mm 

 

 
 

Gambar L-3.56 Sumber Harga Tameng muka (Face Shield) 
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Gambar L-3.57 Sumber Harga Tandu 

 

 
 

Gambar L-3.58 Sumber Harga Tempat Tidur Pasien 
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Gambar L-3.59 Sumber Harga Topi pelindung (Safety Helmet) 

 

 
 

Gambar L-3.60 Sumber Harga Wire Rope Galvanized ⌀10 mm 
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Gambar L-3.61 Sumber Harga Turnbuckle M16 

 

 
 

Gambar L-3.62 Sumber Harga Wire Clip 10mm 
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Gambar L-3.63 Sumber Harga Plat Baja 5mm 

 

 
 

Gambar L-3.64 Sumber Harga Mata Gerinda 4" 
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Gambar L-3.65 Sumber Harga Mata Bor Besi 14mm 

 

 
 

Gambar L-3.66 Sumber Harga Thinner 
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Gambar L-3.67 Sumber Harga High Pressure Cleaner 

 

 
 

Gambar L-3.68 Sumber Harga Selang Air Benang 0,5" 
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Gambar L-3.69 Sumber Harga Isi Kotak P3K Tipe C 

 

 
 

Gambar L-3.70 Sumber Harga Cermin Cembung 80 Cm 
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Lampiran 4 Dokumentasi Proyek 

  

 
 

Gambar L-4.1 Proses Pekerjaan Pemasangan Bekisting 
 

 
 

Gambar L-4.2 Proses Pekerjaan Pembesian 
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Gambar L-4.3 Proses Pekerjaan Pemasangan Bekisting 
 

 
 

Gambar L-4.4 Proses Pekerjaan Pengecoran 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara 

 

 
 

Gambar L-5.1 Hasil Wawancara Penelitian 
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Lanjutan Gambar L-5.1 Hasil Wawamcara Penelitian 
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Lanjutan Gambar L-5.1 Hasil Wawamcara Penelitian 
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Lampiran 6 Dokumentasi Wawancara 

 

 
 

Gambar L-6.1 Dokumentasi Wawancara 


